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ABSTRAK
EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED
LEARNING TERHADAP KEPEKAAN SOSIAL SISWA KELAS VIII MTS
NURUL IMAN

Oleh:
PUTRI NUR WIDIYANI

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tujuan pembelajaran IPS vyaitu untuk
meningkatkan kepekaan sosial siswa terhadap lingkungan sekitar. Namun,
fenomena yang terjadi menunjukkan bahwa kepekaan sosial masih tergolong
rendah yang dibuktikan dengan sikap individualis, kurangnya empati, dan
kurangnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan.
Penelitian ini penting untuk diteliti dan dikaji secara mendalam karena sebagai
bentuk upaya untuk meningkatkan kepekaan sosial siswa melalui
pengimplementasian model pembelajaran problem based learning pada
pembelajaran IPS. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas model
pembelajaran problem based learning kepekaan sosial siswa terhadap kepekaan
sosial siswa pada pembelajaran IPS kelas VIII MTs Nurul Iman. Jenis penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian quasi experiment.
Jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu 62 siswa dengan teknik pengambilan
sampel jenuh sehingga seluruh populasi menjadi sampel penelitian. Teknik
pengambilan data pada penelitian ini yaitu observasi, dokumentasi,dan
wawancara. Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu uji N-Gain Score. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa diperoleh nilai rata-rata (mean) N-Gain Score
kelas eksperimen sebesar 77,3% dengan kategori efektif dan nilai rata-rata (mean)
N-Gain Score kelas kontrol sebesar 68,9% dengan kategori cukup efektif sehingga
hipotesis alternatif (Ha) diterima sedangkan hipotesis nol (Ho) ditolak yang berarti
model pembelajaran problem based learning efektif terhadap kepekaan sosial
siswa pada pembelajaran IPS kelas VIII MTs Nurul Iman.

Kata Kunci: Model pembelajaran PBL, kepekaan sosial, pembelajaran IPS
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MOTTO
Cialva A G389 Al 155385 95 133
“ Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih hati, sebab
kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang yang beriman.”

(Q.S Ali Imran : 139)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian integral dalam kehidupan manusia sehingga
tidak dapat dipisahkan. Pendidikan merupakan wadah atau sarana untuk
membentuk karakter generasi bangsa yang memiliki akhlak terpuiji,
bermartabat, mampu meningkatkan kesadaran diri dan toleransi untuk hidup
dalam bingkai kebhinekaan, serta memiliki wawasan yang luas. Menurut
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
pasal 1 yaitu:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara.’

Berdasarkan definisi pendidikan diatas, maka pendidikan berperan sebagai
sarana untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dengan mengembangkan
potensi yang dimiliki siswa dan membentuk karakter atau kepribadian siswa
yang religius, unggul, dan bermartabat. Pendidikan menjadikan seseorang
mampu menyusun masa depannya secara bijaksana, mampu menempatkan

diri, mampu memahami lingkungan sekitar, dan mampu berpikir kritis dalam

menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya.?

1 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1.

2Administrator Dinas Pendidikan, “Artikel Pentingnya Pendidikan Bagi Masa Depan,”
last modified 2020, accessed January 16, 2023, https://dispendik.mojokertokab.go.id/artikel-
pentingnya-pendidikan-bagi-masa-depan/.



Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang berpengaruh pada
tingkat kualitas sumber daya manusia (SDM). Peran pendidikan dalam upaya
meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia (SDM)
pada tataran konsep belum seutuhnya dapat diwujudkan pada tataran praktik.
Upaya untuk merealisasikan tujuan-tujuan pendidikan seperti yang tercantum
dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 sampai saat ini masih mengalami
berbagai kendala. Salah satu kendala dalam merealisasikan tujuan pendidikan
adalah sumber daya manusia sebagai penyelenggara pendidikan, baik kualitas
maupun kuantitas serta pemerataan distribusi atau penyebaran tenaga
kependidikan, sarana dan prasarana yang terbatas, dan kemampuan sosial
ekonomi masyarakat yang masih terbatas.®

Upaya untuk mencapai tujuan pendidikan pada jenjang sekolah dapat
tercermin dalam kegiatan-kegiatan pendidikan di lingkungan sekolah yang
hingga saat masih terdapat berbagai kendala. Hal ini berakibat pada kualitas
pendidikan yang belum menggambarkan hasil yang sesuai dengan harapan.
Rendahnya kualitas pendidikan di sekolah salah satunya disebabkan oleh
proses pembelajaran atau kinerja guru.* Selain karena proses pembelajaran
yang kurang berkualitas, faktor lain rendahnya kualitas pendidikan adalah

penerapan strategi maupun model pembelajaran yang keliru, pengelolaan

3 Elvira, “Faktor Penyebab Rendahnya Kualitas Pendidikan Dan Cara Mengatasinya
(Studi Pada: Sekolah Dasar Di Desa Tonggolobibi),” iqra: Jurnal ilmu kependidikan dan
keislaman 16, no. 2 (2021): 93-98.

4 Elvira, “Faktor Penyebab Rendahnya Kualitas Pendidikan Dan Cara Mengatasinya
(Studi Pada: Sekolah Dasar Di Desa Tonggolobibi),” iqra: Jurnal ilmu kependidikan dan
keislaman 16, no. 2 (2021): 95.



kegiatan yang tidak membangkitkan semangat belajar siswa, dan pemberian
penguatan yang tidak tepat.’

Pembelajaran merupakan suatu proses perubahan berdasarkan hasil
pembelajaran yang merangkap segala aspek kehidupan untuk mencapai
tujuan tertentu.® Hal mendasar yang perlu diketahui dalam pembelajaran
adalah cara agar materi pelajaran dapat dipahami dan dimengerti secara
keseluruhan oleh siswa. Pemahaman materi tidak hanya dibatasi oleh
kemampuan kognitif saja tetapi juga harapannya dapat berdampak pada
kehidupan sosial siswa di lingkungan masyarakat.

Pembelajaran IPS jenjang SMP/MTs di desain sebagai sarana dan alat
untuk menuntun atau mengarahkan, membimbing, mengajarkan, dan
membantu siswa untuk mengembangkan potensi maupun karakter dalam
dirinya sebagai warga negara Indonesia maupun warga dunia, serta sebagai
agent of change.” Pada mata pelajaran IPS jenjang SMP/ MTs siswa
dibimbing untuk memiliki rasa tanggung jawab dan kesadaran terhadap nilai-
nilai kemanusiaan dalam kehidupan bermasyarakat yang heterogen baik
nasional maupun global melalui peningkatan kemampuan pengetahuan,
keterampilan, perilaku, dan nilai yang direalisasikan dalam bentuk kebiasaan
berpikir dan bertindak sebagai upaya untuk beradaptasi dan mencapai cita-

cita.

5 Siti Fadia Nurul Fitri, “Problematika Kualitas Pendidikan Di Indonesia,” Jurnal
Pendidikan Tambusai 5, no. 1 (2021): 1619.

® Muhammad Andi Setiawan, Belajar Dan Pembelajaran Tujuan Belajar Dan
Pembelajaran (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2017), 20.

" Toni Nasution and Maulana Arafat Lubis, Konsep Dasar IPS (Yogyakarta: Samudra
Biru, 2018).



Pembelajaran IPS diberikan di sekolah berdasarkan pemikiran bahwa
manusia adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan. Pembelajaran IPS
pada hakikatnya berfungsi untuk mengembangkan aspek pengetahuan,
berpikir kritis (critical thinking), nilai, sikap, dan keterampilan sosial
termasuk pengembangan kepekaan sosial siswa.®

Kepekaan sosial merupakan aspek penting yang harus dikembangkan
dalam diri siswa agar seseorang mampu melakukan penilaian sikap,
pengambilan keputusan, dan mampu berperilaku baik sesuai nilai serta norma
dalam masyarakat.® Oleh sebab itu, pembelajaran IPS harus dilaksanakan
dengan baik agar dapat mewujudkan generasi bangsa yang cerdas secara
intelektual, sosial, dan emosional sebagai bekal dalam bermasyarakat saat ini
dan masa depan serta mampu menjawab tantangan zaman.°

Kepekaan sosial merupakan suatu sikap atau perilaku kepedulian
seseorang terhadap lingkungan seperti mampu memahami dan menganalisis
masalah, berpikir kritis dan logis, serta mampu menjalin interaksi yang baik
dengan orang-orang yang berada di sekelilingnya.** Menumbuhkan kepekaan
sosial pada siswa bukanlah suatu hal yang mudah dan bisa muncul begitu saja

pada diri siswa.'? Oleh sebab itu, memaksimalkan pembelajaran IPS di

8 Isjoni, Integrated Learning: Pendekatan Pembelajaran IPS Di Pendidikan Dasar
(Pekanbaru: Falah, 2007), 101.

% Sadam Fajar Shodiq, “Pengaruh Kepekaan Sosial Terhadap Pengembangan Pendidikan
Karakter Berbasis Masyarakat,” Jurnal Basicedu 5, no. 6 (2021): 5648-5659.

10 Wafiyatu Maslahah, Lailatul Rofiah, and Durorul Makrifah, “Pembelajaran IPS Dalam
Manifestasi Keterampilan Abad 21 Di MTs Nurul Huda Bantur Malang,” ENVITA: Jurnal
Pendidikan IImu Pengetahuan Sosial dan llmu-limu Sosial 4, no. 2 (2022): 170.

11 Davis, “Measuring Individu Differences in Empaty: Evidence for a Multidimentional
Approach,” Jurnal of Personality and Sosial Phsychology 144, no. 1 (2003): 126-133.

12 Ahmad Tabi’in, “Menumbuhkan Sikap Peduli Pada Anak Melalui Interaksi Kegiatan
Sosial,” IJTIMAIYA: Journal of Social Science Teaching 1, no. 1 (2017).



sekolah menjadi salah satu solusi untuk mengembangkan sikap kepekaan
sosial siswa.

Model pembelajaran problem based learning merupakan model
pembelajaran yang cocok dengan pembelajaran IPS terutama dalam
mengembangkan aspek keterampilan sosial seperti kepekaan sosial. Hal ini
dikarenakan pada penerapan model pembelajaran problem based learning
menyajikan berbagai permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari yang
kemudian siswa dapat menganalisis dan menelaah untuk mencari solusi
pemecahan masalah. Permasalahan nyata serta upaya untuk mencari solusi
pemecahan masalah tersebut yang diharapkan mampu memberikan
pengalaman dan pembelajaran sikap yang diharapkan dapat menjadi bekal
dalam kehidupan sosial serta mampu meningkatkan kepekaan sosial siswa.

Model pembelajaran problem based learning diterapkan dengan
tujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, logis, dan kreatif
dalam menyelesaikan permasalahan. Tujuan ini sejalan dengan indikator
kepekaan sosial yaitu berpikir kritis dan logis. Oleh sebab itu, siswa
diharapkan mampu mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya dengan
mampu berpikir Kkritis, logis, dan kreatif sehingga siswa dapat memahami dan
menganalisis masalah yang ada di sekitarnya serta siswa belajar menjadi
berpikir dewasa dalam menyelesaikan masalah dan peka terhadap lingkungan

sekitar.

13 Muhammad Faturrohman, Model-Model Pembelajaran Inovatif (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2015), 112.



Berdasarkan hasil pra survey penelitian yang dilakukan oleh peneliti
melalui wawancara kepada guru IPS dan beberapa siswa kelas VIII serta
observasi terdapat beberapa permasalahan dalam pembelajaran IPS serta
tingkat kepekaan sosial siswa di MTs Nurul Iman. Berdasarkan hasil
wawancara kepada ibu Ambarwati, S.Pd'* dan observasi terdapat beberapa
permasalahan dalam pembelajaran IPS yaitu siswa pasif dalam pembelajaran
dan siswa tidak memperhatikan penjelasan guru serta membuat kegaduhan.

Berdasarkan hasil wawancara kepada beberapa siswa kelas VIII
bahwa pembelajaran IPS cenderung bersifat satu arah karena metode
pembelajaran yang digunakan berupa ceramah dan penugasan sehingga siswa
menjadi pasif saat pembelajaran berlangsung. Pembelajaran IPS juga terkesan
kaku karena hanya terfokus pada materi yang ada pada Lembar Kerja Siswa
(LKS) saja. Mereka juga mengakui bahwa kepekaan sosial siswa di MTs
Nurul Iman masih rendah.*® Berikut ini kondisi nyata kepekaan sosial siswa
di MTs Nurul Iman berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang
dijelaskan pada tabel 1.1:

Tabel 1.1 Kondisi Nyata Kepekaan Sosial Siswa MTs Nurul Iman

No Indikator Kondisi Ideal Kondisi Nyata
Kepekaan Sosial
1 | Memahami dan | Siswa memahami dan | Siswa mudah
Menganalisis menganalisis masalah | terpancing emosi
Masalah orang lain yang berada | ketika mendapat
di sekitarnya. masalah.
2 | Berpikir kritis dan | Siswa mampu berpikir | Siswa belum mampu
logis Kritis dan logis | berpikir  kritis dan
terhadap masalah | logis serta  malu

14 Ambarwati, “Guru IPS Kelas VIII,” Wawancara (n.d.): Rejo Agung, 26 Januari 2023.
15 Zaskia Nurul Jannah; Nazwa; Izza; Safa; Natasha, Siswi Kelas VIII MTs Nurul Iman,
Wawancara, Rejo Agung, 20 Januari 2023.



No Indikator Kondisi Ideal Kondisi Nyata

Kepekaan Sosial
orang lain yang berada | dalam menyampaikan
di sekitarnya. pendapatnya.

3 | Mampu Siswa mampu | Siswa mampu
mengadakan menjalin interaksi | menjalin interaksi
interaksi sosial | sosial dengan orang- | dengan baik tetapi
yang baik orang di sekitarnya sering  kali  tidak

menjaga tutur
katanya.

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru MTs Nurul Iman bahwa
terdapat beberapa faktor yang menyebabkan kepekaan siswa masih rendah
diantaranya faktor keluarga yang tidak bisa diajak bekerja sama dalam
membentuk karakter siswa, faktor lingkungan pertemanan, faktor lingkungan
sekitar sekolah yang mendukung siswa melakukan beberapa perilaku
penyimpangan. Hal ini menimbulkan rasa kesulitan bagi guru untuk
mengarahkan siswa.*®

Kondisi nyata kepekaan sosial siswa MTs Nurul Iman yang masih
rendah tentu harus menjadi perhatian besar bagi kepala sekolah, orang tua,
maupun guru mata pelajaran. Pembelajaran IPS di MTs Nurul Iman yang
bersifat expository yaitu menekankan metode ceramah dan tanya jawab dapat
berpengaruh pada kurang berkembangnya pengetahuan, nilai-nilai, berpikir
kritis, kepekaan sosial, perilaku serta keterampilan-keterampilan sosial
lainnya sehingga siswa akan mengalami kesulitan dalam memahami
kehidupan sosial yang dihadapinya. Oleh sebab itu dibutuhkan model
pembelajaran yang mampu menstimulasi siswa agar aktif dan berpikir Kkritis

selama proses pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat

16 Ambarwati, “Guru IPS Kelas VIIL.”



meningkatkan keaktifan siswa, berpikir kritis, maupun kepekaan sosial adalah
model pembelajaran problem based learning.

Model pembelajaran problem based learning merupakan model
pembelajaran yang didasarkan pada pengkajian permasalahan yang
memotivasi siswa untuk belajar dan bekerja sama dalam memecahkan
masalah dengan cara berpikir Kritis, logis, analitis, dan kreatif.!” Penerapan
model pembelajaran problem based learning mengarahkan siswa untuk
merumuskan masalah, merumuskan alternatif strategi, mengumpulkan data,
diskusi, kesimpulan, dan evaluasi sehingga siswa akan memperoleh
pengalaman dan pengetahuan terutama dalam pembiasaan diri untuk peka
terhadap lingkungan sekitar. Oleh sebab itu, penelitian ini penting untuk
diteliti dan dikaji secara mendalam karena sebagai bentuk upaya
meningkatkan kepekaan sosial siswa dan meningkatkan kualitas pembelajaran
melalui pengimplementasian model pembelajaran problem based learning.

Berdasarkan dari penjelasan di atas, maka peneliti meneliti dan
mengkaji dalam bentuk tugas akhir skripsi yang berjudul “Efektivitas Model
Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Kepekaan Sosial Siswa
Pada Pembelajaran IPS Kelas VIII MTs Nurul Iman”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas maka dapat diketahui

identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

17 Husnul Hotimah, “Penerapan Metode Pembelajaran Problem Based Learning Dalam
Meningkatkan Kemampuan Bercerita Pada Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Edukasi 7, no. 3 (2020):
5.



. Penerapan metode pembelajaran berupa ceramah dan tanya jawab
sehingga siswa pasif, tidak memperhatikan, dan membuat kegaduhan
selama pembelajaran.

. Pembelajaran yang bersifat satu arah dan terpaku hanya pada buku dan
LKS.

. Terdapat beberapa faktor pendukung untuk siswa melakukan perilaku-
perilaku yang buruk seperti faktor keluarga, lingkungan pertemanan,
maupun lingkungan sekitar sekolah sehingga membuat guru merasa
kesulitan dalam mengarahkan siswa.

Kepekaan sosial siswa yang masih rendah dibuktikan dengan siswa
yang belum mampu menganalisis masalah dengan baik sehingga siswa
mudah emosi ketika mendapat masalah, siswa belum mampu berpikir
kritis dan logis, malu dalam menyampaikan pendapat, serta siswa

kurang menjaga tutur kata.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan paparan identifikasi masalah diatas dapat diketahui bahwa

permasalahan yang ditemui peneliti cukup luas maka peneliti membatasi

masalah dalam penelitian ini yaitu dengan terfokus pada permasalahan poin ke

satu, dua, dan lima dalam identifikasi masalah. Oleh sebab itu, batasan

masalah dalam penelitian ini yaitu:

Batasan Objek: Penelitian ini akan dibatasi oleh objek penelitian yaitu
pembelajaran IPS menggunakan model pembelajaran problem based

learning dan kepekaan sosial. Materi pembelajaran IPS yang
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digunakan dalam penelitian ini yaitu “Keunggulan dan Keterbatasan
Antarruang, Pengaruhnya Terhadap Kegiatan Ekonomi, Sosial,
Budaya di Indonesia dan ASEAN.
2. Batasan Subjek: Penelitian ini akan terfokus pada kelas VIII sebagai
subjek penelitian.
3. Batasan waktu: Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap
kelas VIII
4. Batasan tempat/ wilayah: penelitian ini akan dilaksanakan di MTs
Nurul Iman
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka masalah
yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana efektivitas
model pembelajaran problem based learning efektif terhadap kepekaan sosial
pada pembelajaran IPS siswa kelas VIII MTs Nurul Iman?”
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian diatas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran
problem based learning terhadap kepekaan sosial siswa pada
pembelajaran IPS kelas VIII MTs Nurul Iman.
2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis
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Manfaat teoritis pada penelitian ini adalah diharapkan penelitian ini
dapat memberikan sumbangan pemikiran yang penting sebagai
referensi pengetahuan dan referensi ilmiah sehingga dapat dijadikan
bahan kajian atau diskusi para akademisi yang sedang mempelajari
upaya meningkatkan kecerdasan sosial siswa dalam pembelajaran di
kelas, terutama berkaitan dengan peningkatan kepekaan sosial siswa
melalui penerapan model pembelajaran problem based learning pada
mata pelajaran IPS SMP/MTSs.

b. Manfaat Praktis

1) Bagi Guru

a) Dapat dijadikan sebagai bahan anjuran bagi guru IPS untuk
dapat mengembangkan model pembelajaran problem based
learning agar siswa terstimulasi untuk Kkritis terhadap suatu
permasalahan sosial sehingga model pembelajaran ini
dapat berpengaruh pada kepekaan sosial siswa.

b) Dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi guru dalam
penerapan model pembelajaran problem based learning
pada mata pelajaran IPS.

2) Bagi Sekolah

Manfaat penelitian secara praktis bagi sekolah yaitu sebagai

bahan kajian dan informasi untuk melakukan penelitian mengenai

model pembelajaran problem based learning dalam pembelajaran.

3) Bagi Peneliti



F. Penelitian Relevan

Penelitian

12

Manfaat penelitian secara praktis bagi peneliti yaitu penelitian

ini  menambah wawasan peneliti

tentang penerapan model

pembelajaran problem based learning dan diharapkan dapat

menjadi bekal peneliti kelak saat mengajar di sekolah.

relevan merupakan penelitian-penelitian terdahulu yang

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Penelitian-penelitian

terdahulu digunakan peneliti untuk dijadikan sebagai bahan acuan dan penguat

dalam penelitian ini yang juga memiliki variabel penelitian yang sama.

Walaupun begitu, terdapat perbedaan-perbedaan antara penelitian-penelitian

terdahulu dengan penelitian yang peneliti lakukan.

Penelitian ini bukanlah penelitian yang benar-benar baru dilakukan, sebab

telah ada penelitian-penelitian mengenai penerapan model pembelajaran

problem based learning untuk meningkatkan kepekaan sosial siswa. Oleh

sebab itu, peneliti tertarik dan antusias untuk memberikan penegasan yang

berbeda pada penelitian ini. Berikut ini penelitian-penelitian terdahulu yang

berkaitan dengan penelitian, yang disajikan pada tabel 1.2 di bawabh ini:

Tabel 1.2 Penelitian Relevan

No Penelitian Tujuan Metode Hasil
Relevan

1 | Awang Tujuan Penelitian ini | Hasil penelitian
Yudbhistira, penelitian  ini | menggunakan | ini yaitu terdapat
Rismiyanto, yaitu untuk | metode pengaruh  model
dan  Santoso, | menganalisis penelitian pembelajaran
judul  jurnal: | pengaruh model | kuantitatif problem  based
The Effect of | pembelajaran dengan teknik | learning terhadap
Problem Based | problem based | pengumpulan | kepekaan sosial
Learning learning data yang | siswa kelas IV
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Enrekang.!®

No Penelitian Tujuan Metode Hasil
Relevan
Model on | terhadap digunakan SD Gugus
Students’ kepekaan sosial | yaitu Karang Kusuma
Social siswa Sekolah | observasi. Kecamatan
Sensitivity.!8 Dasar IV di Mranggen
Gugus Karang Demak. Hal ini
Kusuma, didasarkan pada
Mranggen nilai  t-test =
7,456 > 2,07387
dan diperoleh
nilai  Sig (2-
tailed)= 0,000 <
0,05.

2 | Rasdianah Tujuan Penelitian ini | Hasil  penelitian
Muri, penelitian  ini | merupakan ini yaitu model
Nursalam, dan | yaitu untuk | penelitian pembelajaran
Muhammad mengetahui kuantitatif berbasis masalah
Nawir,  judul | keefektifan dengan pada
jurnal The | model metode keterampilan
Effectiveness pembelajaran penelitian berpikir dan
of  Problem- | problem based | eksperimen kepekaan sosial
Based learning semu. Desain | pada mata
Learning terhadap penelitian pelajaran IPS
Models on | keterampilan yang efektif untuk
Critical berpikir  kritis | digunakan digunakan.  Hal
Thinking dan  kepekaan | dalam ini didasarkan
Ability and | sosial pada mata | penelitian ini | pada hasil
Social pelajaran IPS di | yaitu pengujian
Sensitivity in | SDN 105 | nonequivalent | hipotesis dengan
Social Studies | Baraka Kab. | group menggunakan
Subject at | Enrekang. pretest- independent
SDN 105 posttest sample t-test pada
Baraka Kab, design. kolong tanda (2-

tailed) yaitu
0,007 < 0,05.
Sampel yang
diambil  dalam
penelitian ini

sebanyak 36

18 Nurul Hasanah, Dr. Hasruddin, and Anita Yus, “The Effect of Problem Based Learning
Model on Students Science Process Skills” 2022, no. 1 (2018): 51-55.
19 Rasdianah Muri, Nursalam Nursalam, and Muhammad Nawir, “The Effectiveness of
Problem-Based Learning Models on Critical Thinking Ability and Social Sensitivity in Social
Studies Subjects at SDN 105 Baraka Enrekang Regency,” Edumaspul: Jurnal Pendidikan 6, no. 2
(2022): 1584-1589.
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No Penelitian Tujuan Metode Hasil
Relevan

siswa, sehingga
nilai derajat
kebebasan (dk)=
n-2 =36-2 = 34
dan tingkat
kesalahan  5%.
Hasil uji 2 sisi
bahwa thiung >
ttabel yaitu 2,875 >
2,032  sehingga
Ho ditolak dan Ha
diterima
(penerapan model
pembelajaran
problem  based
learning  efektif
digunakan untuk
pembelajaran IPS
pada siswa kelas
V SDN 105
Baraka).

3 | Andi Arma | Tujuan Penelitian ini | Hasil penelitian
Zuhriana, penelitian  ini | merupakan didasarkan pada
Ismail  Tolla, | yaitu untuk | penelitian hasil analisis
dan Andi | mengetahui kuantitatif statistika
Makkasau, pengaruh dengan inferensial  yaitu
judul  jurnal | penggunaan menggunakan | diperoleh  nilai
Pengaruh model model Sig =0,00 atau t-
Penggunaan pembelajaran penelitian tabel = 1.729 <
Model berbasis eksperimen. | thiung = 9,747
Pembelajaran | masalah sosial | Teknik maka Ha
Berbasis terhadap analisis data | diterima. Hal ini
Masalah Sosial | kepekaan sosial | yang berarti nilai thitung
Terhadap siswa SD | digunakan lebih besar dari
Kepekaan Inpress  12/79 | dalam nilai  taer  baik
Sosial  Siswa | Kampuno. penelitian ini | pada taraf 5%.
SD Inpres yaitu analisis | Oleh sebab itu,
12/79 kuantitatif hipotesis Ho
Kampuno dengan ditolak dan Ha
Kecamatan paired diterima yang
Barebbo sample t test. | berarti terdapat
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No Penelitian Tujuan Metode Hasil
Relevan

Kabupaten pengaruh

Bone.?® penggunaan
model
pembelajaran
berbasis masalah
sosial  terhadap
kepekaan sosial
siswa SD Inpress
12/79 Kampuno
Kecamatan
Barebbo
Kabupaten Bone.

4 | Nuryah, Dedi | Tujuan Metode Hasil penelitian
Wahyudi, dan | penelitian  ini | penelitian ini adalah
Nivita yaitu untuk | yang penerapan model
Kurniasih, membangkitkan | digunakan pembelajaran
judul  jurnal: | kepekaan sosial | dalam berbasis masalah
Reaktualisasi | siswa. penelitian ini | dapat digunakan
Model adalah untuk untuk
Pembelajaran deskriptif membangkitkan
Berbasis analisis dan | kepekaan sosial
Masalah studi literatur | siswa karena
(Upaya model
Menggugah pembelajaran
Siswa dari tersebut
“Mati  Suri” mengaitkan
Kepekaan masalah atau isu
Sosial). yang ada di dunia

nyata  sehingga
siswa akan lebih
peka terhadap
lingkungan
sekitarnya.

5 | Putu Agus | Penelitian  ini | Penelitian ini | Hasil penelitian
Gunawan dan | bertujuan untuk | menggunakan | ini yaitu terjadi
Luh Indrayani, | mengetahui metode peningkatan
judul  jurnal | peningkatan penelitian sebesar 12%
Meningkatkan | keterampilan kuantitatif dengan  kondisi

20 Andi Arma Zuhriana, Ismail Tolla, and Andi Makkasau, “Pengaruh Penggunaan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Kepekaan Sosial Siswa SD Inpres 12/79 Kampuno

Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone,” Universitas Negeri Makassar (2021).

2L Dedi Wahyudi and Nivita Kurniasih, “Reaktualisasi Model Pembelajaran Berbasis
Masalah ( Upaya Menggugah Siswa Dari ¢ Mati Suri > Kepekaan Sosial ),” Tapis: Jurnal Penelitian
IImiah 04, no. 1 (2020): 35-55.
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No Penelitian Tujuan Metode Hasil
Relevan
Keterampilan | sosial siswa | dengan teknik | awal sebesar 64%
Sosial  Siswa | kelas 8 B3 | pengumpulan | setelah
dengan SMPN 4 | data  berupa | diterapkannya
Menerapkan Singaraja kuesioner dan | model
Model melalui wawancara. pembelajaran
Pembelajaran | penerapan berbasis masalah.
Berbasis model Rata-rata  skor
Masalah.?2 pembelajaran keterampilan
berbasis sosial siswa
masalah  pada sebesar 84% dan
pembelajaran mengalami
IPS. peningkatan
sebesar 8%
dengan  kondisi
awal 76%.

Berdasarkan tabel 1.1 di atas, dapat ditegaskan bahwa penelitian mengenai

model pembelajaran

problem based learning dan kepekaan sosial sudah

pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya sehingga penelitian ini bukanlah

penelitian baru. Akan tetapi, terdapat beberapa perbedaan penelitian ini

dengan penelitian sebelumnya diantaranya yaitu tujuan penelitian untuk

mengetahui efektivitas model pembelajaran problem based learning pada

pembelajaran IPS terhadap kepekaan sosial siswa kelas VIII MTs Nurul Iman

dengan jenis penelitian kuantitatif dan desain penelitian quasi eksperimen.

Selain itu, teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa observasi,

dokumentasi, dan wawancara.

22 Putu Agus Gunawan and Luh Indrayani, “Meningkatkan Keterampilan Sosial Siswa
Dengan Menerapkan Model Pembelajaran Berbasis Masalah,” Jurnal Pendidikan Ekonomi

Undiksha 13, no. 1 (2021): 44-49.
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LANDASAN TEORI

A. Kepekaan Sosial
1. Pengertian Kepekaan Sosial

Kepekaan sosial terdiri dari dua suku kata yaitu kepekaan dan sosial.
Istilah kepekaan secara harfiah berasal dari kata “peka” yang memiliki arti
mudah merasa, mudah terangsang atau dapat diartikan sebagai suatu
keadaan seseorang yang mudah merespon terhadap suatu kondisi orang
lain. Sedangkan istilah sosial secara etimologi berasal dari bahasa latin
yaitu socius yang berarti kawan.?

Kamus Besar Bahasa Indonesia sosial dapat diartikan sebagai keadaan
atau hal yang berkaitan dengan masyarakat dan sifatnya yang mencermati
kepentingan-kepentingan yang bersifat umum. Sedangkan secara
sederhana kepekaan sosial dapat didefinisikan sebagai keadaan seseorang
yang mudah bereaksi terhadap permasalahan sosial dan kemasyarakatan.

Berikut ini beberapa pengertian kepekaan sosial menurut para ahli:

a. Menurut Anggraini kepekaan sosial adalah suatu reaksi cepat

seseorang terhadap keadaan atau situasi sosial di sekitarnya.

b. Menurut Hartup kepekaan sosial adalah cara seseorang sejak masa

kanak-kanak dalam membangun hubungan dengan teman sebaya di

2 Novi Putri Pertiwi, Sumarwiyah Sumarwiyah, and Richma Hidayati, “Peningkatan
Kepekaan Sosial Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Home Room Pada
Siswa,” Jurnal Prakarsa Paedagogia 2, no. 2 (2020): 124-132.

2% “Kamus Besar Bahasa Indonesia,” accessed January 24, 2023,
https://kbbi.web.id/sosial.
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sekolah bukan perihal nilai pelajaran dalam pembelajaran yang

diutamakan, namun kualitas sikap dan perilaku dalam berinteraksi

dengan teman sebaya.
c. Menurut Caplin kepekaan sosial adalah perilaku maupun tindakan
seseorang untuk berinteraksi dengan orang-orang di sekitarnya,
dapat beradaptasi sehingga memberikan kenyamanan kepada orang
lain yang berada di sekitarnya.
d. Menurut Tondok, kepekaan sosial adalah kemampuan seseorang
dalam memberikan reaksi dengan cepat dan tepat terhadap suatu
situasi sosial di lingkungan sekelilingnya.?
Berdasarkan pengertian dari para ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa suatu perilaku atau sikap seseorang dalam memberi reaksi cepat
dan tepat terhadap keadaan atau situasi sosial di lingkungan sekitarnya.
2. Bentuk-Bentuk Kepekaan Sosial

Kepekaan sosial merupakan suatu kemampuan yang dimiliki seseorang
untuk memberi reaksi cepat dan tepat terhadap situasi sosial tertentu yang
ada di sekitarnya. Kepekaan sosial memiliki beberapa bentuk diantaranya
empati dan kepedulian sosial. Berikut ini bentuk-bentuk kepekaan sosial:

a. Empati
Dalam kehidupan sehari-hari sering kali kita mendengar kata

empati. Secara bahasa kata empati berasal dari bahasa Yunani yaitu

% Marselius Sampe Tondok, “Melatih Kepekaan Sosial Anak,” Jurnal Studi Keislaman
dan llmu Pendidikan 5, no. 2 (2012): 1.
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pathos berarti perasaan yang mendalam.?® Menurut Carkhuff empati
adalah kemampuan seseorang dalam mengenal, memahami, dan
merasakan apa yang dirasakan orang lain baik diungkapkan secara
verbal maupun perilaku, dan mampu menerangkan atau
mengkomunikasikan pemahamannya kepada orang lain.?’

Menurut Yuli, Arita, dan Nafiah empati adalah kemampuan yang
muncul dari dalam diri seseorang untuk siap ikut merasakan perasaan
orang lain dan mampu menempatkan diri serta memahami suatu
keadaan seperti mampu memahami sudut pandang orang lain, dan
menghargai perasaan orang lain.?® Secara detail indikator empati yaitu
memahami perasaan orang lain, memiliki kepekaan sosial yang tinggi,
peka terhadap bahasa non-verbal orang lain, mampu merespon masalah
orang lain dengan baik, dan mampu mengendalikan diri dalam
membantu orang lain.?

b. Kepedulian Sosial

Kepedulian dapat diartikan sebagai suatu bentuk tindakan yang
konkret, yang dilakukan oleh seseorang maupun masyarakat dalam
mereaksi atau merespons permasalahan. Kepedulian sosial adalah

suatu sikap atau tindakan seseorang yang memiliki jiwa sosial yang

% Asri Budiningsih, Pembelajaran Moral (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 46.

27 Ibid., 47.

2 Yuli Mulyawati, Arita Marini, and Maratun Nafiah, “Pengaruh Empati Terhadap
Perilaku Prososial Peserta Didik Sekolah Dasar,” Scholaria: Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan
12, no. 2 (2022): 153.

29 gafaria, Interpersonal Intelligence: Metode Pengembangan Kecerdasan Interpersonal
(Yogyakarta: Amara Books, 2005).
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ditandai dengan sikap saling tolong menolong untuk menciptakan
lingkungan yang tentram.°
Berikut ini beberapa aspek dari kepedulian sosial diantaranya:

1) Tolong Menolong

Tolong menolong merupakan sikap terpuji dan menjadi
kewajiban setiap manusia sebagai makhluk sosial. Seseorang
yang membina sikap tolong menolong dalam hidupnya akan
memiliki hubungan yang baik dengan semua orang. Sikap
tolong menolong akan memberikan kebahagiaan bagi diri
sendiri maupun orang lain.
2) Kerja Sama

Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah SWT yang
diberikan kesempurnaan akal untuk berpikir serta menemukan
berbagai alternatif cara yang tepat guna untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya sehari-hari. Kerja sama menjadi salah satu
cara manusia dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhannya.
Sebab, tanpa adanya kerja sama maka manusia akan sulit untuk
memenuhi kebutuhan hidup dengan baik. Kerja sama dapat
diartikan sebagai suatu hubungan atau interaksi sosial dalam
kehidupan  bermasyarakat yang secara bersama-sama

mewujudkan suatu hal untuk mencapai tujuan bersama.

%0 Nur Muharromi Apriyani, Dudung Amir Soleh, and Mohamad Syarif Sumantri,
“Tingkat Kepedulian Sosial Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Dasar Perkhasa 7, no. 2
(2021): 115.
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3) Kesadaran Diri
Kesadaran diri menjadikan seseorang menerima dan
mempercayai pemikiran-pemikiran yang ada tanpa harus
menanyakan siapakah diri itu sendiri. Teori kesadaran diri
menyatakan bahwa saat seseorang memfokuskan pikiran pada
dirinya sendiri  maka ia akan mengevaluasi dan
mengkomparasikan tindakan yang normal dan nilai-nilai
internal.®! Orang yang memiliki kesadaran diri yang baik akan
menyadari emosi-emosi dalam dirinya dan memiliki cara
tersendirinya untuk mengurangi maupun menghindarinya.
4) Menghargai Orang Lain
Individu yang suka menghargai orang lain biasanya mau
memikirkan kepentingan orang lain, dan menghargai karya atau
apapun yang dihasilkan oleh orang lain yang bersifat positif.
Individu yang suka menghargai orang lain cenderung tidak
egois dan tulus dalam melakukan apapun.®2
3. Faktor-Faktor Pendorong Kepekaan Sosial
Seseorang dengan kepekaan sosial yang tinggi akan lebih mudah untuk
memahami dan menyadari (aware) mengenai adanya reaksi —reaksi dari
orang lain di sekitarnya, baik reaksi positif maupun reaksi negatif.

Kepekaan sosial akan menjadikan seseorang dapat bersikap maupun

81 Muhammad Mustari, Nilai Karakter Untuk Pendidikan Karakter (Yogyakarta:
Laksbang Pressindo, 2011), 126.

32 Elfindri, Pendidikan Karakter Kerangka, Metode Dan Aplikasi Untuk Pendidik Dan
Profesional (Jakarta: Baduose Media Jakarta, 2012), 101.
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bertindak dengan tepat terhadap orang lain sehingga seseorang yang
memiliki kepekaan sosial cenderung menjadi pribadi yang mudah bergaul
dan mampu memberikan rasa nyaman terhadap orang lain.*
Terdapat beberapa faktor-faktor pendorong kepekaan sosial yaitu
sebagai berikut:
a. Bystanders
Bystanders adalah orang-orang yang berada pada suatu tempat atau
situasi darurat dan memiliki peran untuk memutuskan menolong orang
lain atau tidak. Ketika seseorang memiliki keinginan untuk menolong
seseorang dalam situasi darurat tetapi banyak orang lain (Bystanders)
yang berada pada situasi tersebut maka ia akan dihadapkan oleh dua
pilihan antara menolong dan tidak menolong serta biasanya kondisi
yang seperti ini ia akan memilih tidak menolong. Akan tetapi
sebaliknya ketika dalam situasi darurat dimana Bystanders sedikit
jumlahnya maka seseorang akan memberikan respon yang seharusnya
diberikan yaitu menolong.3*
b. Atribusi
Atribusi adalah proses yang dilakukan seseorang untuk mencari
sebab atau alasan atas perilaku atau tindakan orang lain. Atribusi
berpengaruh pada kepekaan sosial karena seseorang akan terdorong

untuk menolong orang lain ketika ia mengasumsikan bahwa

3 Lilik Kustiani et al., Buku Ajar Mata Kuliah Wawasan IPS (Malang: Media Nusa
Creative, 2016), 132.

3 Wahyu Dwi Lestari et al., “Pengaruh Empati Dan Bystander Effect Terhadap Perilaku
Prososial Siswa Smp” 4, no. 1 (2020): 3.
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ketidakberuntungan orang tersebut diluar kendali korban. Oleh sebab
itu, biasanya seseorang akan lebih suka memberi pengemis yang tua
atau cacat ketimbang pengemis yang masih muda.>®

c. Model

Kemungkinan besar orang-orang memberikan sumbangan ketika
melihat orang lain memberikan sumbangan. Contohnya untuk
pembangunan masjid biasanya pengurus masjid menyediakan beberapa
kotak amal yang nantinya akan ditempatkan di beberapa toko-toko.
Dengan begitu ketika kotak amal mulai terisi maka orang lain akan
menarik perhatian pengunjung lainnya untuk turut menyumbang.\

d. Sifat dan Suasana Hati (Mood)

Sifat pemaaf menjadikan seseorang memiliki kecondongan tanggap
terhadap lingkungan sekitar dan mudah memberikan pertolongan
kepada orang yang membutuhkan pertolongan. Seseorang Yyang
memiliki self monitoring yang baik juga akan lebih tanggap atau
sensitif terhadap kondisi sekitarnya. Hal ini disebabkan karena emosi
seseorang akan berpengaruh pada apa yang akan dilakukannya. Emosi
positif akan membawa seseorang melakukan hal-hal positif seperti
menolong orang lain. Sedangkan emosi negatif seperti perasaan sedih
hanya memiliki kemungkinan kecil untuk menolong orang lain.

Indikator-Indikator Kepekaan Sosial

% Samsuar, “Atribusi,” Jurnal Network Media 2, no. 1 (2019): 65.
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Kepekaan sosial merupakan perilaku yang penting untuk ditanamkan
pada diri siswa sejak dini karena dengan kepekaan sosial siswa dapat
mengembangkan rasa kepedulian sosial. Menurut Davis terdapat beberapa
indikator seseorang dapat dikatakan memiliki kepekaan sosial yang tinggi
diantaranya:

a. Perspective taking, yaitu kemampuan seseorang dalam memahami
pikiran dan perasaan orang lain ditandai dengan mampu
menempatkan
diri pada kondisi yang dialami orang lain, mampu membayangkan,
berpikir, dan merasakan kondisi orang lain.®

b. Fantasy, yaitu kemampuan seseorang untuk mengubah dirinya
secara imajinatif saat berada di kondisi tertentu seperti seseorang
yang mendengarkan cerita orang lain yang sedang tertimpa
masalah dan ia mampu membayangkan apabila dirinya berada di
posisi orang tersebut sehingga akan muncul perasaan kasihan atau
iba.

c. Emphatic Concern, yaitu fokus seseorang terhadap suatu
problematika yang di sedang dihadapi orang lain seperti perasaan

simpati dan peduli. Aspek ini sebagai gambaran dari perasaan

% Uswatun Hasanah and Anisah Ridwan, “Hubungan Kebutuhan Psikologi Terhadap
Perspektif Taking Pada Penunggah Insta Story Di Universitas Ubudiyah Indonesia Banda Aceh,”
Journal of Healthcare Technology and Medicine 4, no. 2 (2018).
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hangat dan simpati yang kuat dan berhubungan dengan sensitivitas
atau kepekaan dan kepedulian terhadap orang lain.’

Menurut Djohan terdapat beberapa indikator kepekaan sosial

diantaranya:

a.

Mampu memahami perasaan yang dialami orang lain seperti
perasaan gembira, sedih, dan berduka

Mampu membedakan struktur masalah yang berarti seseorang
mampu memahami ringan atau beratnya suatu masalah.

Mampu menganalisis permasalahan yang terdapat di lingkungan
sekitarnya.

Mampu berpikir kritis dan logis terhadap suatu permasalahan
sehingga ia akan memecahkan masalah yang dihadapinya dengan
baik dan tidak terburu-buru dalam mengambil sebuah keputusan.
Mampu memanifestasikan pikiran, perasaan, gagasan maupun ide
kepada orang lain.

Mampu menjalin kerjasama yang baik dengan orang lain melalui
interaksi sosial yang baik.3®

Berdasarkan indikator-indikator kepekaan sosial di atas, maka

indikator yang digunakan dalam penelitian ini yaitu memahami dan

menganalisis masalah, berpikir kritis dan logis, serta mampu

mengadakan interaksi sosial yang baik.

3" Davis, “Measuring Individu Differences in Empaty: Evidence for a Multidimentional
Approach,” 126-133.

% Djohan, “Musical Ability As A Mean of Development of Social Skills,” Jurnal
Penelitian dan Edukasi Pendidikan 12, no. 1 (2009): 116.
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B. Model Pembelajaran Problem Based Learning

1. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning

Menurut Trianto model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau
pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran
di kelas atau pembelajaran tutorial.®® Sedangkan Model Pembelajaran
problem based learning menurut Kosasih adalah model pembelajaran yang
berdasarkan pada masalah-masalah yang dihadapi siswa terkait dengan
KD yang sedang dipelajari siswa. Senada dengan pendapat Kosasih,
problem based learning menurut Faturrohman adalah suatu model
pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk memecahkan masalah
melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga peserta didik dapat
mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan
memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah.*® Menurut Husnul
Hotimah dalam jurnalnya, ia mendefinisikan model pembelajaran problem
based learning sebagai model pembelajaran yang menghadapkan siswa
pada masalah dunia nyata untuk memulai pembelajaran dan merupakan
salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi
belajar aktif kepada siswa.**

Dari pemaparan definisi atau pengertian model pembelajaran problem

based learning dapat diambil kesimpulan bahwa model pembelajaran

39 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif — Progresif (Jakarta: Prenada Media
Group, 2012), 78.

40 Muhammad Faturrohman, Model-Model Pembelajaran Inovatif (Depok: Ar-Ruzz
Media, 2020), 112.

41 Hotimah, “Penerapan Metode Pembelajaran Problem Based Learning Dalam
Meningkatkan Kemampuan Bercerita Pada Siswa Sekolah Dasar.”
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problem based learning adalah model pembelajaran yang didasarkan pada
masalah-masalah yang pemecahannya melibatkan peserta didik sehingga
peserta didik dapat memiliki kemampuan untuk mencari solusi dan
memecahkan masalah dalam kehidupan pribadi maupun masyarakat.
2. Ciri-Ciri Model Pembelajaran Problem Based Learning

Terdapat banyak macam model pembelajaran yang dapat digunakan
guru untuk menunjang keberhasilan proses pembelajaran. Setiap model
pembelajaran memiliki ciri-ciri untuk membedakan model satu dengan
model lainnya. Begitu pun dengan model pembelajaran problem based
learning yang memiliki ciri-ciri tertentu yaitu sebagai berikut:

a. Model pembelajaran problem based learning sebagai sebuah
susunan kegiatan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan hingga
evaluasi. Siswa tidak hanya mencatat dan menghafalkan materi
tetapi dituntut untuk berpikir Kkritis, mampu berkomunikasi, dan
mampu mereset serta mengolah data kemudian menyimpulkannya.
Hal ini menjadikan siswa lebih aktif selama proses pembelajaran.

b. Pada model pembelajaran problem based learning meletakkan
masalah sebagai kunci dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu,
pembelajaran dapat dilakukan apabila masalah sudah ditemukan
yang selaras dengan materi yang akan diajarkan. Masalah yang
disajikan tidak selalu guru yang memberikan tetapi siswa pun
diberi kesempatan untuk menemukan masalahnya sendiri yang

aktual dan di lingkungan sekitarnya.
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c. Model pembelajaran problem based learning tetap menggunakan
kerangka pendekatan ilmiah dan menggunakan pendekatan berpikir
deduktif dan induktif. Proses berpikir dilakukan secara sistematis
dan empiris dimana proses berpikir ilmiah dengan melewati tahap-
tahap tertentu dan proses penyelesaian suatu permasalahannya
berdasarkan data serta fakta yang nyata.

Selain ciri-ciri, model pembelajaran problem based learning juga
memiliki karakteristik. Berikut ini karakteristik model pembelajaran
problem based learning:

a. Learning is student centered yaitu proses pembelajaran yang

berfokus pada siswa.

b. Authentic problems form the organizing focus for learning, yaitu
masalah-masalah yang disajikan adalah masalah yang berasal dari
kehidupan nyata para siswa sehingga siswa akan lebih mudah
dalam memahami masalah serta mengimplementasikan dalam
kehidupan kelak.

c. New information is a acquired through self-directed learning, yaitu
pada proses penyelesaian masalah terkadang siswa belum
mengetahui dan memahami semua pengetahuan sehingganya siswa
akan berusaha untuk memahami, mencari informasi yang relevan
dalam rangkaian kerangka ilmiah dengan tahapan tertentu.

d. Learning occurs in small groups, Vyaitu pada proses

pembelajarannya yang mengharuskan bertukar pikiran dan
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berinteraksi untuk mengembangkan pengetahuan secara bersama-
sama sehingga pembelajaran dilaksanakan dalam kelompok-
kelompok kecil.

e. Teachers act as facilitators, yaitu guru berperan sebagai fasilitator
tetapi guru tetap memantau siswa dan mendorong atau mendukung
siswa agar mencapai target yang dikehendaki.

3. Tujuan Model Pembelajaran Problem Based Learning

Model pembelajaran problem based learning berisi berbagai konsep
pembelajaran berbasis masalah dengan peserta didik yang disajikan
berbagai permasalah yang kemudian diberikan kesempatan untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut. Oleh sebab itu, terdapat beberapa
tujuan model pembelajaran problem based learning yaitu sebagai berikut:

a. Dengan menerapkan model pembelajaran problem based learning
membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir
Kritis serta keterampilan dalam memecahkan permasalahan.

b. Siswa belajar untuk menjadi orang dewasa yang nyata.

c. Siswa menjadi pribadi yang mandiri untuk bergerak pada tingkatan
pemahaman yang lebih umum.

d. Adanya kemungkinan transfer pengetahuan yang baru.

e. Siswa diajarkan untuk mengembangkan pemikiran Kkritis dan

kreatif.



30

f. Dengan menerapkan model pembelajaran problem based learning
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
memecahkan permasalahan.

g. Membantu siswa untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.

h. Membantu siswa untuk mentransfer pengetahuan dengan kondisi
yang baru.*?

4. Faktor yang Perlu Diperhatikan dalam Menerapkan Model

Pembelajaran Problem Based Learning

Model pembelajaran problem based learning adalah salah satu model

pembelajaran dengan melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. Pada
model pembelajaran ini siswa akan diarahkan untuk dapat menganalisis,
mendiagnosis, merumuskan masalah, dan menentukan solusi yang
digunakan untuk memecahkan masalah lalu melakukan evaluasi terhadap
permasalahan. Oleh sebab itu, dalam mengimplementasikan suatu model
pembelajaran problem based learning terdapat beberapa faktor yang perlu
diperhatikan diantaranya:

a. Guru harus memperhatikan kesiapan siswa baik dasar pengetahuan,
kedewasaan siswa dalam berpikir, dan motivasinya.

b. Guru harus mempersiapkan siswa mengenai cara berpikir dan
keterampilan siswa dalam menyelesaikan pekerjaan kelompok.

c. Guru harus merencanakan proses dalam bentuk langkah-langkah

siklus model pembelajaran problem based learning.

42 Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Ragam Perkembangan Model Pembelajaran (Jakarta:
Kata Pena, 2015), 47.
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d. Guru membimbing siswa dengan tepat dan menjamin adanya hasil
akhir.*3

Berdasarkan pemaparan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa faktor

yang perlu diperhatikan dalam mengimplementasikan model pembelajaran
problem based learning yaitu kesiapan siswa dalam pembelajaran serta
guru harus mampu menjadi fasilitator pembelajaran dengan tetap
mendorong siswa untuk menciptakan kreativitas dalam berpikir dan
memberi dukungan motivasi.

5. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning

Dalam menerapkan model pembelajaran problem based learning tentu

terdapat hal-hal yang perlu diperhatikan secara serius karena model
pembelajaran ini memiliki ciri-ciri khusus yang membedakan dengan
model pembelajaran lainnya sehingga apabila salah satu langkahnya tidak
tepat atau salah maka akan berpengaruh pada langkah selanjutnya.

Berikut ini adalah langkah-langkah model pembelajaran problem

based learning menurut John Dewey:

a. Merumuskan Masalah. Langkah pertama ini guru memberikan
bimbingan kepada siswa dalam menemukan atau menentukan
permasalahan yang akan diselesaikan dalam pembelajaran,
walaupun guru sudah menentukan masalah tersebut.

b. Menganalisis Masalah. Pada langkah ini siswa mengulas dan

meninjau masalah dengan Kritis dari berbagai perspektif.

4 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru
(Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 240.
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c. Merumuskan hipotesis. Pada langkah ini siswa merumuskan
berbagai dugaan-dugaan atau kemungkinan penyelesaian yang
relevan dengan pengetahuan yang siswa miliki.

d. Mengumpulkan data. Pada langkah ini siswa berusaha mencari dan
mendeskripsikan informasi-informasi yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan masalah.

e. Pengujian hipotesis. Pada langkah ini siswa merumuskan dan
menyimpulkan hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak.

f. Merumuskan anjuran atau rekomendasi penyelesaian masalah.
Pada langkah ini siswa mendeskripsikan anjuran yang dapat
diterapkan menyesuaikan rumusan hasil pengujian hipotesis dan
kesimpulan.*

Sedangkan menurut Sofyan dkk terdapat lima langkah dalam
penerapan model pembelajaran problem based learning yaitu sebagai
berikut:

a. Memfokuskan siswa pada masalah. Pada langkah ini guru
menjelaskan tujuan pembelajaran, alat dan bahan yang diperlukan
selama pembelajaran, dan memberikan motivasi kepada siswa
untuk aktif terlibat dalam penyelesaian masalah.

b. Mengatur siswa untuk belajar. Pada langkah ini guru membantu
siswa untuk mendeskripsikan dan mengelola tugas belajar yang

berkaitan dengan masalah.

4 Syamsidah&Hamidah Suryani, Buku Model Problem Based Learning ( PBL )
(Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2018), 18.
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c. Membina penyelidikan baik individu atau kelompok. Memotivasi
siswa untuk menghimpun informasi yang relevan dengan masalah
kemudian melakukan eksperimen guna untuk memperoleh
penjelasan dan penyelesaian masalah.

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Pada langkah ini
guru memberi bantuan kepada siswa dalam merancang dan
mempersiapkan karya yang relevan seperti dalam bentuk laporan
model ataupun berbagi tugas dengan teman.

e. Menganalisis atau menelaah dan mengevaluasi proses penyelesaian
masalah. Pada tahap ini guru mengevaluasi hasil belajar siswa
berkaitan dengan materi yang telah dipelajari ataupun meminta
untuk setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya
di depan kelas.*

6. Sintaks Model Pembelajaran Problem Based Learning

Model pembelajaran problem based learning disusun secara beragam
dari ahli-ahli pembelajaran. Dalam pengimplementasiannya, model
pembelajaran problem based learning (PBL) ini mempunyai enam fase
pelaksanaan (sintaks) yaitu fase pendahuluan (observasi awal), fase
perumusan masalah, fase merumuskan alternatif strategi, fase
pengumpulan data (menerapkan strategi), fase diskusi, dan fase

kesimpulan serta evaluasi.*® Berikut ini alur model pembelajaran problem

4 Endri Triyono Herminarto Sofyan, Wagiran, Kokom Komariah, Problem Based

Learning Dalam Kurikulum 2013, Nucl. Phys., vol. 13 (Yogyakarta: UNY Press, 2017), 59.

46 Suryani, Buku Model Problem Based Learning ( PBL ).
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based learning dalam penelitian ini yang disajikan pada tabel 2.1 di bawah

ini:

Tabel 2.1 Alur Model Pembelajaran Problem Based Learning dalam

Penelitian

No

Sintaks

Peran Guru

Peran Siswa

1

Pendahuluan
(Observasi Awal)

Menyampaikan
tujuan pembelajaran
pada siswa

Siswa menyimak
penjelasan guru
terkait tujuan
pembelajaran

Membantu siswa
membentuk

kelompok

Siswa berpartisipasi
aktif dalam
pembentukan
kelompok

Menghubungkan
materi yang akan
dipelajari dengan
materi pada
pertemuan
sebelumnya

Siswa terlibat aktif
dalam kegiatan
apersepsi

Memunculkan
permasalahan terkait
dengan topik materi
yang berkaitan
dengan lingkungan
sekitar

Siswa menganalisis
permasalahan awal
yang diberikan
berdasarkan
pengalaman
kehidupan

Perumusan
Masalah

Menjelaskan materi
sevara singkat

Siswa
rumusan
permasalahan

menyusun

Membimbing siswa
menyusun rumusan
masalah

Siswa menyimak
penjelasan materi
yang  disampaikan
oleh guru

Menjelaskan  cara
untuk melakukan
kegiatan penemuan
solusi dari masalah
pada siswa

siswa menyimak
penjelasan guru
mengenai cara
melakukan kegiatan

menemukan

Merumuskan
Alternatif Strategi

Membimbing siswa
mengajukan dugaan
sementara
berdasarkan masalah
yang disusun

Siswa menulis
hipotesis atau
dugaan sementara

Pengumpulan Data
(Menerapkan

dan
siswa

Mengarahkan
membimbing

Siswa melakukan
eksperimen  sambil
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No Sintaks Peran Guru Peran Siswa
Strategi) untuk melakukan | mengumpulkan data
eksperimen dan menganalisis
berdasarkan masalah | yang ditemukan
Berdiskusi  sebagai | Menulis hasil
kegiatan penemuan | eksperimen pada
Meminta siswa | lembar yang telah
untuk  menuliskan | disediakan
kegiatan
penemuannya pada
kertas selembar
5 | Diskusi Membimbing siswa | Siswa berdiskusi
dalam kegiatan | dengan memberikan
menyatukan pendapat terkait
pendapat (diskusi) hasil temuan antar
kelompok
Memberikan Siswa mengajukan
informasi/ penguatan | pertanyaan jika ada
pendapat (diskusi) yang tidak
Memberikan dimengerti
informasi/penguatan,
koreksi pada siswa
jikan diperlukan
dalam kegiatan
diskusi
6 | Kesimpulan dan | Meminta beberapa | Siswa dapat
Evaluasi siswa untuk | menyampaikan
menyampaikan kesimpulan
kesimpulan dari | (mengkomunikasika
hasil diskusi n)

7. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Problem Based

Learning

Setiap model pembelajaran mempunyai beberapa kelebihan dan

kekurangan, seperti halnya model pembelajaran problem based learning

(PBL) yang perlu diperhatikan untuk keberhasilan penggunaannya.

Berikut ini kelebihan dan kelemahan model pembelajaran problem based

learning:
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a. Kelebihan Model Pembelajaran Problem Based Learning

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Merangsang siswa untuk memiliki keterampilan atau
kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan melalui
rangsangan kondisi yang konkret.

Merangsang siswa untuk mengembangkan kemampuannya
melalui proses pembelajaran

Meningkatkan  pengetahuan  siswa  melalui  aktivitas
pembelajaran yang dilakukan di kelas.

Proses pembelajaran berorientasi pada masalah-masalah yang
konkret sehingga siswa akan lebih fokus pada masalah.

Melatih kemampuan siswa dalam bekerjasama pada kegiatan
ilmiah.

Melatih siswa untuk menggunakan referensi atau sumber
informasi maupun pengetahuan melalui membaca buku di
perpustakaan, wawancara, sumber internet maupun melakukan
observasi.

Siswa akan memiliki kemampuan dalam menilai pribadinya
melalui proses belajar mengajar yang telah dilakukan.

Melatih keterampilan komunikasi siswa melalui diskusi
berkelompok dan presentasi di depan kelas.

Dengan bekerja sama siswa tidak akan kesulitan belajar.*’

47 Fanni Zulaiha Yoana Nurul Asri et al., Model-Model Pembelajaran (Sukabumi: CV.
Haura Utama, 2022), 36.
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b. Kelemahan Model Pembelajaran Problem Based Learning
1) Saat siswa tidak memiliki minat dan kepercayaan bahwa
masalah yang disajikan dapat diselesaikan maka siswa malas
atau enggan untuk mencoba mengkaji atau menyelesaikannya.
2) Keberhasilan dalam menerapkan model pembelajaran problem
based learning membutuhkan waktu cukup lama dalam tahap
persiapan.
3) Saat siswa tidak berusaha untuk menyelesaikan masalah maka
siswa tidak akan belajar.
4) Siswa akan jenuh sebab berhadapan dengan masalah.*®
C. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
1. Pengertian llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) sebagai salah satu mata pelajaran dari
tingkat Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan
Sekolah Menengah Akhir (SMA). Materi-materi IPS yang dipelajari
berupa kajian-kajian ilmu-ilmu sosial yang dipilih dan memiliki relevansi
dengan tujuan pendidikan di Indonesia. Keinginan kuat para ahli ilmu-
ilmu sosial untuk memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa menjadi
cikal-bakal muncul IPS. Seperti halnya peristiwa G30S/PKI yang menjadi
salah satu alasan lahirnya IPS di Indonesia. Sebab, lahirnya IPS
diharapkan siswa menjadi warga negara yang baik dengan menjaga

kesatuan dan persatuan bangsa.

48 Shilphy A. Octavia, Model-Model Pembelajaran (Sleman: Deepublish, 2020), 26.
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Menurut National Council for the Social Studies (NCSS), Illmu
Pengetahuan Sosial (IPS) adalah studi integrasi ilmu-ilmu sosial dan
humaniora dalam meningkatkan kemampuan warga suatu negara.*® Selaras
dengan NCSS, Zuraik mendefinisikan IPS sebagai suatu studi yang
diharapkan mampu membina masyarakat menjadi insan yang rasional, dan
bertanggung jawab melalui nilai-nilai dalam kehidupan bermasyarakat.*
Menurut Ali Imran Udin, IPS adalah ilmu-ilmu sosial yang telah
disederhanakan untuk tujuan pendidikan serta pengajaran pada tingkat
Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah
Menengah Akhir (SMA). Sedangkan menurut Pusat Kurikulum bahwa IPS
adalah suatu mata pelajaran yang sumbernya dari seleksi kehidupan sosial
masyarakat menggunakan konsep-konsep dalam ilmu-ilmu sosial untuk
kepentingan suatu pembelajaran di sekolah.®!

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Iimu
Pengetahuan Sosial (IPS) adalah suatu mata pelajaran yang bersumber dari
ilmu-ilmu sosial yang telah diseleksi untuk kepentingan pendidikan dan
pengajaran tingkat sekolah dasar dan menengah yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan siswa menjadi warga negara yang rasional dan

bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat.

49 Wahidmurni, Metodologi Pembelajaran IPS: Pengembangan Standar Proses Di
Sekolah/ Madrasah (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), 17.

%0 Eka Susanti, Konsep Dasar IPS (Manado: CV. Widya Puspita, 2018), 2.

%1 Ibid., 4.
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2. Karakteristik Pembelajaran IPS

Ilmu Pengetahuan Sosial memiliki suatu karakteristik yang menjadi
keunikan pada disiplin ilmu, yaitu kajian Ilmu Pengetahuan sosial yang
bersifat terpadu atau integrasi, interdisipliner, dan multidimensional.
Terdapat beberapa karakteristik pembelajaran IPS yaitu sebagai berikut:

a. IPS berfokus untuk mengenalkan dan mengajarkan kemampuan-
kemampuan warga negara seperti pengetahuan dan kemampuan
maupun sikap yang diperlukan siswa sebagai warga negara
Indonesia yang demokratis.

b. IPS merupakan studi terpadu, keterampilan dan sikap dipelajari
didalamnya, serta merupakan studi lintas disiplin ilmu.

c. IPS membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan dan
sikap yang diperoleh dari disiplin akademik, yang dimana
merupakan suatu langkah khusus dalam melihat suatu kenyataan.

d. IPS menggambarkan perubahan pengetahuan secara natural, proses
pembaharuan yang cenderung lebih cepat dan terintegrasi guna
untuk memecahkan suatu permasalah dalam kehidupan manusia.>

Berdasarkan penjelasan karakteristik 1lmu Pengetahuan Sosial diatas

maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik pembelajaran IPS yaitu
sebagai studi terpadu yang berfokus membahas mengenai pengembangan
kemampuan maupun sikap sebagai warga negara dan penyelesaian

masalah pada kehidupan manusia.

52 Diani Ayu Pratiwi, Konsep Dasar IPS (Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad Zaini,
2021), 20.
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3. Tujuan Pembelajaran IPS

Tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah
mengembangkan kemampuan siswa untuk peka (sensitif) terhadap
permasalahan sosial yang terjadi di lingkungan masyarakat, memiliki
mental positif untuk memperbaiki segala kesenjangan atau ketimpangan
yang ada, dan melatih siswa untuk terampil dalam menyelesaikan masalah
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari baik masalah pribadi maupun
masalah yang terjadi di lingkungan masyarakat.>

Menurut NCSS, tujuan dari mempelajari 1lmu Pengetahuan Sosial

(IPS) yaitu membantu siswa untuk menjadi warga negara yang terampil
dalam membuat keputusan yang rasional berdasarkan informasi guna
untuk kepentingan umum dari masyarakat yang demokratis dan
multikultulturalis yang saling bergantung.>*

Menurut Hasan, tujuan pendidikan llmu Pengetahuan Sosial terdiri

dari 3 kategori yaitu sebagai berikut:

a. IPS bertujuan untuk mengembangkan kemampuan siswa di bidang
intelektual yang berkaitan dengan individu siswa dan kepentingan
ilmu.

b. IPS bertujuan untuk mengembangkan kemampuan siswa dan
tanggung jawab siswa sebagai bagian dari masyarakat dan bangsa

Indonesia.

53 Awan Muttakin, Pengantar IImu Sosial (Jakarta: Depdikbud, 1998).
5 Pratiwi, Konsep Dasar IPS.
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c. IPS bertujuan untuk mengembangkan keterampilan siswa sebagai
pribadi yang baik untuk kepentingan pribadinya, masyarakat, dan
ilmu.®
Berdasarkan penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran IPS adalah untuk melatih, dan mengembangkan kemampuan
siswa untuk peka terhadap lingkungan sekitar, kemampuan dalam
menyelesaikan masalah, serta membantu siswa untuk menjadi warga
negara yang demokratis dan bertanggung jawab.  Dalam hal ini tujuan
pembelajaran IPS yang berkaitan dengan penelitian ini adalah
mengembangkan kepekaan sosial siswa dan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan permasalahan dengan rasional dan bertanggung jawab.
4. Ruang Lingkup Pembelajaran IPS

MTs Nurul Iman masih menggunakan kurikulum 2013 sehingga dalam
hal ini ruang lingkup materi pembelajaran IPS kelas VIII seperti pada tabel
2.2 berikut ini:

Tabel 2.2 Materi Ajar Mata Pelajaran IPS Kelas V111

Semester Materi Ajar

Semester | Interaksi ~ Keruangan  dalam
Kehidupan di Negara-Negara
ASEAN

Pengaruh Interaksi Sosial
Terhadap Kehidupan Sosial dan
Kebangsaan

Semester |1 Keunggulan dan Keterbatasan
Antarruang, Pengaruhnya
Terhadap Kegiatan Ekonomi,
Sosial, Budaya di Indonesia dan
ASEAN

%5 Susanti, Konsep Dasar IPS.
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Semester Materi Ajar
Perubahan Masyarakat Indonesia
Pada Masa Penjajahan dan
Tumbuhnya Semangat
Kebangsaan®®

Berdasarkan tabel 2.2 di atas, pada penelitian ini menggunakan
materi IPS pada bab satu di semester genap yaitu Keunggulan dan
Keterbatasan Antarruang, Pengaruhnya Terhadap Kegiatan Ekonomi,
Sosial, Budaya di Indonesia dan ASEAN.

D. Kerangka Konseptual Penelitian

Kerangka konseptual penelitian adalah suatu model konseptual dari teori
yang saling berkaitan satu sama lain terhadap faktor-faktor yang telah dikenali
sebagai suatu permasalahan yang penting.®” Tujuan kerangka berpikir yaitu
mewujudkan persepsi yang sama antara penulis dan pembaca terhadap alur
pemikiran dalam penelitian agar hipotesis penelitian terbentuk secara logis.
Penelitian ini hendak mencari pengaruh dari variabel bebas (independent)
dengan variabel terikat (dependent). Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah model pembelajaran problem based learning (X1) dan variabel terikat
dalam penelitian ini yaitu kepekaan sosial (Y1). Berikut ini disajikan kerangka

berpikir penelitian ini pada gambar 2.1:

% Mukminan et al., llmu Pengetahuan Sosial Kelas VIII (Jakarta: Kemendikbud, 2017).
57 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2017), 60.
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E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah dugaan sementara terhadap rumusan masalah pada
penelitian dinyatakan dalam pernyataan. Berdasarkan landasan teori dan
rumusan masalah pada penelitian ini maka hipotesis dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
Ho : Model pembelajaran problem based learning tidak efektif terhadap
kepekaan sosial siswa pada pembelajaran IPS kelas VIII MTs Nurul Iman
Ha : Model pembelajaran problem based learning efektif terhadap kepekaan

sosial siswa pada pembelajaran IPS kelas VIII MTs Nurul Iman.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

1. Sifat Data Penelitian

Rancangan penelitian merupakan suatu kerangka penelitian yang
sengaja dirancang oleh peneliti dengan sistematis, konsisten, dan
operasional serta dijadikan sebagai strategi agar penelitian dapat berjalan
secara terstruktur dan permasalahan yang ada dalam penelitian
menemukan jawaban yang akurat.>® Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang hasilnya
berupa penemuan-penemuan yang didapat melalui penggunaan langkah-
langkah atau prosedur statistik ataupun langkah lain dari pengukuran
(kuantifikasi).>®

Pada penelitian ini menggunakan desain penelitian  Quasi
Eksperimental Design. Penelitian Quasi Eksperimental Design adalah
rancangan penelitian eksperimen yang diterapkan tanpa pengacakan tetap
melibatkan penempatan partisipan.®® Bentuk quasi eksperiment yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu nonequivalent (pretest and posttest)

control group design yang berarti kelompok eksperimen maupun

%8 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif: Teori Dasar Dan Analisis Data Dalam
Perspektif Kualitatif (Sleman: Deepublish, 2020), 45.

9 V. Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian: Lengkap, Praktis, Dan Mudah Dipahami
(Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), 39.

6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2014), 77.
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kelompok kontrol tidak dipilih secara random.  Desain ini dapat

digambarkan sebagai berikut:

01 X Oz
O3 X O4

Keterangan:
O:1dan O3 = Derajat Kepekaan Sosial Siswa Sebelum Perlakukan
07) = Derajat Kepekaan Sosial Siswa Setelah Perlakuan
O4 = Derajat Kepekaan Sosial Siswa Tidak Diberi Perlakuan
2. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah siswa kelas VIII di MTs Nurul Iman.
B. Definisi Konseptual Variabel
Definisi konseptual adalah untuk menjelaskan definisi variabel secara
konsep menurut teori dan definisi konsep yang disampaikan oleh para ahli.
Berdasarkan landasan teori yang telah dijelaskan di atas, dapat dikemukakan
definisi konseptual dari masing-masing variabel sebagai berikut:
1. Model Pembelajaran Problem Based Learning (Variabel Bebas)
Model pembelajaran problem based learning adalah model
pembelajaran yang didasarkan pada masalah-masalah yang pemecahannya
melibatkan peserta didik sehingga peserta didik dapat memiliki
kemampuan untuk mencari solusi dan memecahkan masalah dalam

kehidupan pribadi maupun masyarakat.
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2. Kepekaan Sosial (Variabel Terikat)
Kepekaan sosial adalah suatu perilaku atau sikap seseorang dalam
memberi reaksi cepat dan tepat terhadap keadaan atau situasi sosial di
lingkungan sekitarnya.
C. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah penjabaran atau penjelasan mengenai
variabel-variabel dalam penelitian, dimensi, indikator-indikator yang
digunakan untuk mengukur variabel-variabel penelitian tersebut. Selain itu,
definisi operasional variabel juga dapat diartikan sebagai definisi yang dibuat
untuk memberikan batasan mengenai suatu konsep atau kata secara
operasional. Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Variabel Terikat (Variabel Dependen)

Variabel terikat atau variabel dependen dalam penelitian ini adalah
kepekaan sosial. Kepekaan sosial yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah suatu reaksi cepat dan tepat berupa perilaku maupun tindakan
seseorang terhadap keadaan sosial di sekitarnya yang ditandai dengan
kemampuan memahami perasaan orang lain, mampu membedakan struktur
masalah, mampu berpikir kritis dan logis terhadap suatu permasalahan,
mampu memanifestasikan pikiran, perasaan, dan gagasan maupun ide
kepada orang lain, dan mampu menjalin kerjasama yang baik dengan

orang lain melalui hubungan interaksi sosial yang baik.
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2. Variabel Bebas (Variabel Independen)

Variabel bebas atau variabel independen dalam penelitian ini adalah
model pembelajaran problem based learning. Model pembelajaran
problem based learning dalam penelitian ini adalah model pembelajaran
yang berfokus pada siswa yang menyajikan masalah kehidupan nyata
kepada siswa untuk dicari penyelesaiannya sehingga siswa diharuskan
untuk bertukar pikiran dengan siswa lainnya sedangkan guru hanya
sebagai fasilitator namun tetap memantau, mendorong siswa agar
mencapai target pembelajaran yang dikehendaki.

D. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah objek atau subjek yang memiliki kualitas ataupun
karakteristik tertentu yang telah peneliti tetapkan untuk dikaji kemudian
disimpulkan.®* Jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu 62 siswa yang
merupakan siswa kelas VIII MTs Nurul Iman. Rincian jumlah siswa kelas
VI MTs Nurul Iman yaitu pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Jumlah Siswa Kelas VIII MTs Nurul Iman

Kelas VIII Jumlah Siswa
Kelas VIII A 31
Kelas VIII B 31

51 1bid., 80.
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah populasi maupun karakteristik yang
dipunyai populasi.®? Pada penelitian ini sampel diambil dari dua kelas
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen dalam
penelitian ini yaitu kelas VIII A yang berjumlah 31 siswa dan pada kelas
kontrol yaitu kelas V111 B yang berjumlah 31 siswa.

3. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel digunakan untuk menentukan sampel
yang akan digunakan dalam sebuah penelitian. Teknik pengambilan
sampel secara umum dibagi menjadi dua yaitu probability sampling dan
non probability sampling.

Pada penelitian ini menggunakan non probability sampling yaitu
dengan sampling jenuh. Teknik pengambilan sampel non probability
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan
peluang atau kesempatan yang sama terhadap setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel dalam penelitian.®® Sedangkan
sampling jenuh adalah teknik pengambilan sampel dengan mengambil
semua anggota populasi untuk dijadikan sampel.

Penelitian ini menggunakan sampling jenuh karena jumlah populasi
yang kurang dari 100 orang. Hal ini berdasarkan pendapat dari Arikunto
yang menyatakan bahwa jika subjek penelitian kurang dari 100 orang

maka seluruh jumlah populasi menjadi sampel dalam penelitian. Akan

62 |bid., 81.
63 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 84.
% |bid., 85.
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tetapi, apabila subjek penelitian lebih dari 100 orang maka dapat diambil
10-15% atau 15-25% dari jumlah populasi penelitian.®
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi adalah cara atau teknik mengumpulkan data penelitian
melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang dijadikan objek penelitian.®® Adapun terdapat dua jenis
observasi yaitu observasi partisipan dan observasi non partisipan.
a. Observasi Partisipan
Observasi partisipan adalah suatu proses observasi dengan observer
juga ikut mengambil peran atau bagian dalam kehidupan orang-orang
yang diobservasi.
b. Observasi Non Partisipan
Observasi non partisipan adalah suatu proses observasi dengan
observer tidak ikut mengambil peran atau bagian dalam kehidupan
orang Yyang diobservasi dan hanya memposisikan diri sebagai
pengamat.®’
Pada penelitian ini menggunakan teknik observasi partisipan
karena peneliti berperan menjadi guru atau pengajar dalam menerapkan
model pembelajaran problem based learning pada pembelajaran IPS dan

digunakan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kepekaan sosial siswa.

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2017), 173.

% Djaali dan Pudji Muljono, Pengukuran Dalam Bidang Pendidikan (Jakarta: Grasindo,
2020).

67 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2012).
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2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data penelitian mengenai variabel
penelitian berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti
notulen, rapat, agenda dan sebagainya.®® Pada penelitian ini dokumentasi
digunakan untuk mengetahui perkembangan kepekaan sosial siswa.
3. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan secara langsung untuk mendapatkan informasi yang
dibutuhkan dalam penelitian.%® Dalam penelitian ini wawancara dijadikan
sebagai studi pendahuluan untuk menemukan masalah-masalah yang
berkaitan dengan penelitian. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara
kepada kepala sekolah, guru mata pelajaran IPS, dan siswa . Wawancara
kepada kepala sekolah untuk mengetahui profil sekolah, kepada guru
untuk mengetahui perencanaan sampai evaluasi serta kondisi
pembelajaran, dan kepada siswa untuk mengetahui terkait proses
pembelajaran IPS di kelas dan kepekaan sosial dalam pergaulan di
sekolah.
Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini yaitu menggunakan wawancara dan lembar

observasi dengan skala likert. Skala likert merupakan skala penelitian yang

digunakan untuk mengukur sikap, persepsi maupun pendapat seseorang atau

sekelompok orang mengenai fenomena sosial. Fenomena sosial yang telah

8 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 274.
69 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 137.
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ditentukan atau ditetapkan oleh peneliti dalam sebuah penelitian akan disebut
sebagai variabel penelitian.

Dengan menggunakan skala likert, maka variabel penelitian yang akan
diukur diuraikan menjadi indikator variabel penelitian. Setelah itu indikator
penelitian tersebut dijadikan sebagai acuan dalam menyusun poin-poin dalam
instrumen penelitian yang berupa pertanyaan atau pernyataan.

Responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Nurul Iman
yang berjumlah 62 orang. Dalam penelitian ini skala likert digunakan untuk
mengetahui efektivitas model pembelajaran problem based learning terhadap
kepekaan sosial siswa pada pembelajaran IPS kelas VIII.

Jawaban responden diukur menggunakan skala likert dengan skor 1-4.
Tafsiran skala setiap skor dilandaskan pada rubrik lembar observasi yang telah
dibuat oleh peneliti.

1. Lembar Observasi

Instrumen lembar observasi terdiri dari instrumen lembar observasi

kepekaan sosial pada tabel 3.2:

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Lembar Observasi Kepekaan Sosial

No Aspek

1 | Memahami dan manganalisis masalah
2 | Berpikir kritis dan logis
3 | Mampu mengadakan interaksi sosial yang baik

0 1bid., 93.
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2. Kisi-Kisi Lembar Wawancara

Instrumen lembar wawancara pada penelitian ini akan digunakan
untuk mengetahui penjelasan berupa informasi mengenai kepekaan sosial
siswa dan pembelajaran IPS di kelas. Berikut ini Kisi-Kisi lembar
wawancara pada penelitian ini pada tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Lembar Wawancara

No | Aspek yang Diamati Indikator

1 | Kepekaan Sosial Memahami dan menganalisis
masalah

Berpikir kritis dan logis
Menijalin interaksi dengan baik

2 | Pembelajaran IPS Model pembelajaran yang
digunakan

Kondisi pembelajaran
Karakteristik siswa
Tantangan dan kendala
pembelajaran

G. Teknik Analisis Data
1. Pra Penelitian
Teknik analisis data pada pra penelitian ini menggunakan uji
validitas. Secara definisi, validitas adalah kemampuan suatu instrumen
penelitian mengukur sasaran penelitian. Uji validitas ditujukan untuk
mengukur seberapa cermat suatu uji dalam melakukan fungsinya dan
memastikan alat ukur telah disusun dengan benar.*
Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu validasi isi
(content validity). Validasi isi digunakan untuk menunjukkan

kemampuan suatu instrumen penelitian dalam mewakili semua isi

"1 Budi Dharma, Statistika Penelitian Menggunakan SPSS (Jakarta: Guepedia, 2021), 7.
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yang akan atau hendak diukur. Pengujian validasi isi instrumen pada
penelitian ini menggunakan expert judgement yang bertujuan untuk
menelaah kisi-kisi instrumen, kesesuaian dengan tujuan, dan
pernyataan-pernyataan yang telah dibuat dalam lembar instrumen
penelitian. Pada penelitian ini expert judgment dilakukan oleh Ibu
Anita Lisdiana, M.Pd selaku Dosen Program Studi Tadris IPS.
2. Uji N-Gain Score

Uji N-Gain adalah uji yang digunakan untuk mengetahui
efektivitas penerapan perlakuan atau treatment pada penelitian one
group pretest posttest design dan penelitian kuasi. Uji N-Gain
diterapkan dengan cara menghitung selisih antara nilai sebelum
perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan (posttest).”? Penerapan uji
N-Gain pada penelitian ini untuk mengetahui peningkatan kepekaan
sosial setelah mendapatkan perlakuan berupa penerapan model
pembelajaran problem based learning. Berikut ini rumus menghitung
uji N-Gain:

Skor Posttest—Skor Pretest
Skor Ideal—Skor Pretest

N-Gain =

Berikut ini kategori pembagian N-Gain yang dijelaskan pada tabel

3.4 di bawabh ini:

72 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.
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Tabel 3.4 Kategori Uji N-Gain”™

Nilai N-Gain Kategori
-1,00 <g < 0,00 Terjadi penurunan
g=0,00 Tidak terjadi peningkatan
0,00<g<0,30 Rendah
0,30<g<0,70 Sedang
0,70<9g<1,00 Tinggi

Berikut ini kategori tafsiran efektivitas N-Gain yang disajikan pada
tabel 3.5 di bawabh ini:

Tabel 3.5 Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain’

Persentase (%0) Tafsiran
<40 Tidak Efektif
40-55 Kurang Efektif
56-75 Cukup Efektif

>76 Efektif

Pada penelitian ini uji N-Gain dilakukan dengan menggunakan
SPSS 20. Berikut ini langkah-langkah uji N-Gain:
a. Input data pretest dan posttest pada halaman data view SPSS 20
b. Pada halaman variable view SPSS 20 silahkan ubah nama data
menjadi pretest dan posttest pada kolom name.
c. Kemudian masuk ke menu transform lalu pilih compute variable,
maka akan muncul kotak dialog. Pada bagian target variabel

silahkan tulis “N-gain” lalu masukkan rumus N-Gain dan klik OK.

3 R Hake R, Analyzing Change/Gain Scores AREA-D American Educaton Research
Association’s Devision (Amerika: Dept of Physcs Indiana University, 1999).
74 Ibid.
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d. Pilih menu analyze kemudian pilih descriptive statistics dan pilih
descriptive. Lalu akan muncul kotak dialog kemudian pilih N-Gain

maka akan muncul hasil analisis uji N-Gain.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian

a. Sejarah Singkat MTs Nurul Iman

MTs Nurul Iman adalah satuan pendidikan formal jenjang
menengah pertama yang berada dibawah naungan Kementerian Agama
Republik Indonesia (Kemenag RI) yang bercirikan islami. MTs Nurul
Iman merupakan satuan pendidikan Islam yang diharapkan mampu
mengembangkan dan membentuk watak siswa yang mampu
memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai agama yang
menyelaraskan penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.

MTs Nurul Iman terletak di Jalan Protokol Dusun Purworejo Desa
Rejo Agung Kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran. MTs Nurul
Iman didirikan pada Juli tahun 2000 atas usulan dari Bapak Ustadz
Abdul Hakim dan Bapak Muhammad Khudori. Awal mula berdirinya
MTs Nurul Iman karena kegelisahan tokoh agama dan tokoh
masyarakat berkaitan dengan kebutuhan lembaga pendidikan di tingkat
dasar dan menengah berbasis keagamaan di Desa Rejoagung. Pendiri
MTs Nurul Iman adalah tokoh agama, tokoh masyarakat, tokoh
pemuda, unsur pemerintah des, tokoh LKMD diantaranya Ustadz Abdul

Hakim, Muhammad Khudori, KH Samiran, Anwar Haryono, M.
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Arwan, Kyai Ahmad Muslim, Kyai Mundur, Mumfasirin, J. Santani,
Sarbini, dan Maruli.

Pada tahun 2002 MTs Nurul Iman baru memiliki Piagam Pendirian
Madrasah Tsanawiyah Swasta dan Izin Operasional yang dikeluarkan
oleh Departemen Agama Kantor Wilayah Provinsi Lampung dengan
nomor: Wh/6/PP.00.5168/2002 dengan status terdaftar. Setelah itu
mendapat nomor statistik: 212180112001 dengan tanggal 5 Februari
2002. Luas area MTs Nurul Iman Rejoagung yaitu 900 m2 dengan luas
bangunan 600 m2. MTs Nurul Iman Rejoagung beroperasional dibawah
binaan Yayasan PPSDM Islamiyah Nurul Iman dengan Surat
Keputusan (SK) Izin Operasional berdasarkan SK Kementerian Hukum
dan HAM: AHU-0031580.01.04 tertanggal 10 Agustus 2016 dibawah
Kepemimpinan Dewan Pembina Bapak K.H. Samiran AF, Kyai Ahmad
Muslim, Kyai Muhdir, dan ketua yayasan Bapak Muhammad Khudori,
S. Pd. | dengan sekretaris Muhsin Soleh, serta Dewan Pengawas
Yayasan yakni Bapak Amin Effendi dan Drs. Tholhah.

Kegiatan pembelajaran di MTs Nurul Ima menggunakan
Kurikulum  2013. Dalam perkembangan selanjutnya, sejak
dikeluarkannya KMA 1&3 tahun 2019 tentang penerapan kurikulum
PAI dan Bahasa Arab pada madrasah terhitung sejak tahun 2021. Oleh
sebab itu, kurikulum MTs Nurul Iman Rejoagung yang diterbitkan oleh

Kemenag khusus mata pelajaran PAI dan Bahasa Arab.
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Pada tahun 2013 MTs Nurul Iman melakukan akreditasi pertama
dengan nilai status akreditasi C. Kemudian berbenah pada tahun 2019
meningkat dan mendapatkan nilai B (Baik) dengan nilai 83.

MTs Nurul Iman telah memberikan banyak kontribusi nyata bagi
kemajuan pendidikan Islam di Desa Rejoagung Kecamatan Tegineneng
dengan membentuk generasi bangsa yang beriman dan mampu menjaga
kedamaian dan kerukunan antar umat ditengah masyarakat. Di era
modern saat ini yang serba digital banyak sekali tantangan maka
sebagai sekolah berbasis keagamaan dituntut untuk dapat
mempersiapkan generasi bangsa yang tangguh serta berwawasan ilmu
pengetahuan dan teknologi berlandaskan iman tagwa sehingga mampu
menghadapi persaingan global.

Upaya meningkatkan mutu dan daya saing MTs Nurul Iman telah
beberapa kali melakukan inovasi diantaranya dengan membuat program
unggulan, ekstrakurikuler tahfidzul qur'an dan giroatil qur'an. Dengan
berdirinya MTs Nurul Iman di Desa Rejoagung diharapkan dapat
menjadi madrasah pilihan masyarakat yang mampu menyiapkan
kompetensi siswa di era digital untuk melaksanakan pembelajaran abad
21 yang memiliki kemampuan 4C (Critical Thinking, Creativity,

Communication, dan Collaboration).
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b. Visi, Misi, dan Tujuan MTs Nurul Iman
MTs Nurul Iman memiliki visi, misi, dan tujuan sehingga menjadi
motivasi dalam mengembangkan pendidikan yang berlandaskan Islami
di Desa Rejoagung. Berikut ini visi, misi, dan tujuan MTs Nurul Iman:
1) Visi
“Mempersiapkan Generasi Pemuda Islam Yang Berilmu, Bertaqwa
Tercermin Dalam Perilaku Akhlakul Karimah™.
2) Misi
a) Melaksanakan proses belajar mengajar yang mengacu kepada
kurikulum pemerintah yang berlaku dengan penuh disiplin.
b) Membiasakan siswa dalam melaksanakan ibadah baik mahdhoh
maupun sunnah melalui bimbingan peribadatan.
¢) Mengembangkan kegiatan ekstra melalui olahraga, pramuka dan
mengikutsertakan kegiatan perlombaan baik tingkat daerah
maupun nasional.
d) Menjadikan madrasah yang dibanggakan dan menjadi pilihan
masyarakat.
3) Tujuan
a) Mengembangkan kurikulum dengan dilengkapi silabus tiap
mata pelajaran, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Lembar
Kerja Siswa, dan Sistem Penilaian.
b) Meningkatkan angka persentase siswa yang diterima di MAN

atau SMAN/SMKN.



c) Mengembangkan

Informasi dan Komunikasi (TIK).

kemampuan

61

dalam bidang Teknologi

d) Mengembangkan program-program pengembangan diri

e) Melaksanakan Manajemen Berbasis Sekolah dan Manajemen

Peningkatan Mutu

Berbasis Sekolah secara demokratis,

akuntabel, dan terbuka

f) Mengoptimalkan

berkelanjutan.

c. Sarana dan Prasarana MTs Nurul Iman

pelaksanaan

penilaian

autentik

Secara

MTs Nurul Iman dilengkapi sarana dan prasarana untuk menunjang

proses belajar mengajar di kelas. Berikut ini sarana dan prasarana MTs

Nurul Iman:

1) Sarana MTs Nurul Iman

a)
b)
c)
d)
e)
f)

9)
h)

Komputer
Server

Wifi

Laptop

LCD

Salon LCD
Wireless + Mic
Kipas Angin

Sofa Tamu



62

2) Prasarana MTs Nurul Iman
a) Ruang Guru
b) Ruang Tata Usaha
c) Laboratorium Komputer
d) Ruang Perpustakaan
e) Sarana Olahraga
f) Gudang/ Dapur
g) Parkir Motor Guru
h) Ruang Kepala Madrasah
i) Ruang/ Gedung Kelas
j) Toilet/ WC
k) Kantin Sehat
I) Masjid
m) Koperasi Madrasah
n) Parkir Motor Peserta Didik
0) Ruang UKS
p) Halaman Upacara/ Olahraga
d. Data Tenaga Pendidik, Tenaga Kependidikan, dan Siswa MTs
Nurul Iman
Jumlah tenaga pendidik di MTs Nurul Iman yaitu 14 orang dengan
rincian sebagai berikut:
1) PNS berjumlah : 4 orang

Golongan IVVa 1 orang
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Golongan Illd : 3 orang
2) Pegawai honorer : 10 orang

Tenaga pendidik yang memiliki sertifikat berjumlah tujuh
orang dari 14 tenaga pendidik di atas. Selain itu, MTs Nurul Iman
memiliki dua orang tenaga kependidikan yaitu 1 orang operator
dan 1 orang Tata Usaha (TU). Berikut ini data lengkap tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan MTs Nurul Iman yang peneliti
sajikan pada tabel 4.1 di bawah ini:

Tabel 4.1 Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan
MTs Nurul Iman

No Nama Tugas/ Mata Tahun
Pelajaran Pengabdian
1 | Elok Puji Hartanti, S.Ag., | Kepala 2006
M.Pd Madrasah

2 | Drs. Tholhah Guru Bahasa 2000
Arab

3 | Sahrul, S.Pd.I.,M.M Guru  Akidah 2017
Akhlak, SKI

4 | Nur Aliyah, S.Pd Guru 2018
Matematika

5 | Ambarwati, S.Pd Guru PKN, 2018
IPS kelas VII,
VIl

6 | Yuli Fitriyani, S.Pd Guru IPA 2007

7 | Nika Sulastri Guru Bahasa 2018
Indonesia

8 | Nugraha Sakanti Y.U, | Guru Seni 2007

S.Pd.l Budaya

9 | Sumarjo, S.Ag Guru PENJAS 2005

10 | Nur Lailahayati, S.Pd Guru IPS kelas 2015
VIII dan IX

11 | Yusnaini, S.Pd Guru Bahasa 2018
Inggris

12 | Desi Harisandi, S.Pd.l Prakarya, 2007
Bahasa
Lampung

13 | Sa’adatun Ni’'mah Qur’an Hadist 2021
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No Nama Tugas/ Mata Tahun
Pelajaran Pengabdian
14 | Abdurrahman Khudori Bimbingan 2021
Konseling
15 | Yulianti, S.Pd Operator 2021
Madrasah
16 | Asriyati Tata Usaha 2022

Sumber: Data Sekolah MTs Nurul Iman

Siswa merupakan suatu komponen dalam pendidikan yang

berada pada posisi inti dalam kegiatan belajar dan mengajar. Siswa

merupakan subjek dan objek yang akan dihantarkan pada tujuan

pendidikan. Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan

terhadap siswa diantaranya aspek kognitif, aspek psikomotor, dan

aspek afektif. Oleh sebab itu, tenaga pendidik harus bahu membahu

dalam mewujudkan keberhasilan dari pendidikan.

Jumlah siswa di MTs Nurul Iman terus meningkat dari

tahun ke tahun yang dijelaskan pada tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4.2 Jumlah Siswa MTs Nurul Iman Dari Tahun ke

Tahun

No Tahun Ajaran Laki-Laki | Perempuan Total
1 2019/2020 76 75 151

2 2020/2021 70 75 145

3 2021/2022 75 72 147

4 2022/2023 86 84 170

5 2023/2024 107 79 186

Total 414 385 799

Sumber: Data Sekolah MTs Nurul Iman

Adapun rincian siswa MTs Nurul Iman tahun ajaran

2023/2024 yaitu pada tabel 4.3 berikut ini:




Tabel 4.3 Jumlah Siswa Tahun Ajaran 2023/2024

65

No Kelas Total
1 Vil 71
2 Vil 62
3 IX 52

Total 186

Sumber: Data Sekolah MTs Nurul Iman

e. Struktur Organisasi MTs Nurul Iman

MTs Nurul Iman berupaya untuk melakukan evaluasi dan

melakukan perubahan positif di bidang organisasi. Pekerjaan dibagian

sesuai dengan tugas pokok dan fungsi baik kepala sekolah sampai

pengelolaan tingkat kelas. Hal ini bertujuan agar tidak terjadi tumpang

tindih antara tugas dan pekerjaan yang harus dijalankan yang nantinya

akan mengganggu aktivitas pembelajaran maupun kestabilan internal

sekolah. Struktur organisasi MTs Nurul Iman akan dijelaskan pada

tabel 4.4 berikut ini:




Gambar 4.1 Struktur Organisasi MTs Nurul Iman

Kepala Sekolah
Elok Puji Hartanti,

S.Ag., M.Pd
Waka Kurikulum Waka Kesiswaan
Desi Harisandi, S.Pd Sahrul, S.Pd.1.,
\ 4 \ 4 N\
Operator Bendahara Tata Usaha
Yuliyanti, S.Pd Yuli Fitriani, Asriyati
S.Pd
VII A
Guru Wali Kelas Nur Aliyah, S.Pd
| [ VII B
Desi Harisandi, S.Pd
‘ Siswa ‘
s VII C
VIIIA Nugraha Sakanti, S.Pd
Ambar Wati, S.Pd VI B
—>
IX A Nika Sulastri, S.Pd
Yuli Fitriani, S,Pd
1 IXB
—

Yusnaini, S,Pd
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MTs Nurul Iman terletak di Desa Rejoagung tepatnya berada di

pinggir jalan desa sehingga dapat dikatakan cukup strategis dan mudah

dijangkau oleh masyarakat Desa Rejoagung dan sekitarnya. Berikut ini

denah lokasi MTs Nurul Iman pada gambar 4.2:

Gambar 4.2 Denah Lokasi MTs Nurul Iman

DENAH LOKASI

MTS NURUL IMAN

Kamal.’ H Kelas | Kelas | Kelas | Kelas
Mandi
Halaman/ Lapangan
Upacara
Ruang Lab.
~ Komputer

|| Kamar || Masjid

Mandi Jami®

Nurul

Iman

e o

E B

Parkir f '

o,

n‘nln a
Perpustak
aan
Kelas
Kelas
Kantor

Parkir

Jalan Protokol Purworejo Rejo Agung
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2. Deskripsi Hasil Penelitian

a. Deskripsi Hasil Uji Validitas

Instrumen observasi penelitian dikonsultasikan dan divalidasi
oleh pakar (Expert Judgement). Pakar yang terlibat dalam validasi
instrumen penelitian ini adalah Ibu Anita Lisdiana, M.Pd selaku
dosen program studi Tadris IPS. Validasi isi digunakan untuk
menunjukkan kemampuan suatu instrumen penelitian  dalam
mewakili semua isi yang akan atau hendak diukur. Berdasarkan
hasil uji validasi isi instrumen bahwa instrumen penelitian berupa
lembar observasi dinyatakan layak digunakan untuk mengambil
data dengan revisi sesuai saran validator.
b. Deskripsi Kegiatan Penelitian

Pertemuan pembelajaran IPS baik kelas eksperimen maupun
kelas kontrol pada penelitian ini dilaksanakan selama dua
pertemuan dengan masing-masing waktu pembelajaran 2 jam
pembelajaran (2x35) yaitu pada tanggal 11 Januari 2024 dan 17
Januari 2024. Pelaksanaan pembelajaran IPS pada penelitian ini
dilakukan pada materi “Keunggulan dan Keterbatasan Antarruang,
Pengaruhnya Terhadap Kegiatan Ekonomi, Sosial, Budaya di
Indonesia dan ASEAN”. Berikut ini deskripsi pelaksanaan

penelitian kelas eksperimen dan kelas kontrol:
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1) Deskripsi Pelaksanaan Penelitian Kelas Eksperimen

Pelaksanaan pembelajaran IPS pada kelas eksperimen
menerapkan model pembelajaran problem based learning yang
terdiri dari enam tahap pembelajaran yaitu pendahuluan,
perumusan  masalah,  merumuskan alternatif  strategi,
pengumpulan data, diskusi, kesimpulan dan evaluasi.

Pada tahap pendahuluan (observasi awal) berisi penyampaian
tujuan pembelajaran, pembagian kelompok, mengkorelasikan
materi yang akan diajarkan dengan materi sebelumnya,
memunculkan dan mengkaji masalah-masalah secara logis serta
rasional.

Pada tahap perumusan masalah berisi kegiatan penyusunan
rumusan masalah dan mulai mencari penemuan untuk
menyelesaikan masalah. Pada tahap merumuskan alternatif
strategi berisi kegiatan pencatatan hipotesis berdasarkan
rumusan masalah

Pada tahap pengumpulan data berisi kegiatan pelaksanaan
percobaan sekaligus menghimpun dan mengkaji data. Setelah
itu, hasilnya akan ditulis pada kertas selembar.

Pada tahap diskusi berisi penyampaian pendapat setiap
kelompok mengenai hasil diskusi dengan anggota kelompoknya
yang selanjutnya akan di diskusikan secara bersama dengan

kelompok yang lain (siswa berargumentasi).
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Pada tahap kesimpulan dan evaluasi berisi kegiatan
penyampaian kesimpulan diskusi, kesimpulan pembelajaran, dan
evaluasi proses maupun hasil.

2) Deskripsi Kegiatan Pelaksanaan Penelitian Kelas Kontrol

Pelaksanaan pembelajaran IPS pada kelas kontrol
menerapkan metode pembelajaran ceramah dan penugasan.
Pelaksanaan pembelajaran IPS diawali dengan kegiatan absensi,
penyampaian tujuan pembelajaran, dan kegiatan refleksi materi.
Setelah itu adalah kegiatan literasi. Kegiatan literasi siswa yaitu
siswa diperintahkan oleh guru untuk membaca materi yang akan
dipelajari, kemudian guru menjelaskan materi pembelajaran dan
dilanjutkan sesi tanya jawab siswa. Setelah sesi tanya jawab,
siswa diperintahkan untuk mengerjakan soal-soal yang sesuai
dengan materi pembelajaran. Kegiatan pembelajaran diakhiri
dengan kesimpulan oleh guru atau siswa.

c. Deskripsi Data Pretest Kelompok Eksperimen dan
Kelompok Kontrol
Pelaksanaan pretest kepekaan sosial siswa pada
pembelajaran IPS kelas kontrol dan kelas eksperimen dilakukan
pada tanggal 4 Januari 2024. Pretest dilakukan bertujuan untuk
mengetahui tingkat kepekaan sosial siswa kelompok eksperimen
dan kelas kontrol. Selain itu untuk mengetahui data awal kepekaan

sosial siswa pada pembelajaran IPS. Indikator yang diamati dalam
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pretest kepekaan sosial pada penelitian ini yaitu memahami dan
menganalisis masalah, berpikir kritis dan logis, serta interaksi
sosial.

Berikut ini sajian data hasil pretest kepekaan sosial kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada tabel 4.3 di bawah ini:

Tabel 4.3 Data Pretest Kepekaan Sosial Kelas Eksperimen dan
Kelompok Kontrol

No Nama Siswa Nilai Nama Siswa Kelas Nilai
Kelas Pretest Kontrol Pretest
Eksperimen
1 | Alvin Dwi P. 14 Abrisam Rifqy M. 14
2 | Aisyah Rifani 14 Andini Oktavia 14
3 | Ardan Zakwan Z. 10 Aziis Muhammad 10
4 | Ardika Yahya 9 Bakti Dewa A. 9
5 | Bayu Setia Darma 10 Berlian Zahar J. 10
6 | Billy Wijaya 10 Bill Habibi Y. 10
7 | Cecep Wanda D. 10 Davin Fitrian 10
8 | Dea Erlita 11 Devo Rizki A. 11
9 | Erliza Alvia 10 Dika Maulana I. 10
10 | Hanan Adi K. 17 Graviza Puspa K. 17
11 | Julio Ardi W. 10 Ilham Salafi 10
12 | Juliyani 10 Jurdan Mashur 10
13 | Kaka Saputra 14 Kanya Cahya S. 14
14 | Kanna Armita 10 M. Akhmadi R. 10
15 | Krisna Wijaya P. 15 M. Fajar Maulana 15
16 | M. Riski Ananda 14 M. Nazril Anan 14
17 | M. Syahni F. 10 M. Nur Fauzi 10
18 | M. Zakki Almatin 17 Marisa Angelia P. 17
19 | Nadia Wati 17 Melinda Auliya 17
20 | Putra Satria 9 Miftah Khoirul A. 9
21 | PutriMay Y. 11 Muhammad Aldo 11
22 | Rahmad Dani 10 M. Irwan Hidayat 10
23 | Ridho AlFarizi 17 Natasya R. 17
24 | Rindy Amelia 9 Oktavia Ningrum 9
25 | Saffa Riffiya H. 10 Rehan Tri Saputra 10
26 | Salwa Riskia P. 10 Reza Anugrah A. 10
27 | Siswanto 17 Safa Aulia 17
28 | Surya Saputra 10 Silvi Ramadani 10
29 | Syafira Azzahraa 17 Ully Rahma A. 17
30 | Wahyu Saputra 10 Vira Hamidah 10
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No Nama Siswa Nilai Nama Siswa Kelas Nilai
Kelas Pretest Kontrol Pretest
Eksperimen
31 | Yoga Pratama 15 Zahra Ayu W. 15
Total Skor 360 Total Skor 377

Berdasarkan tabel 4.3 di atas bahwa diperoleh jumlah skor pretest

kelas eksperimen sebesar 360 sedangkan pada kelas kontrol diperoleh

skor pretest sebesar 377. Data pretest kepekaan sosial kelompok

eksperimen dan kelas kontrol tersebut kemudian dianalisis secara

deskriptif dengan tujuan untuk memberikan gambaran secara deskriptif

mengenai suatu data penelitian dan memberikan kemudahan bagi

pembaca dalam membaca data penelitian di atas. Analisis Deskriptif

dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Statistic 20.

Berikut ini hasil analisis deskriptif pretest kepekaan sosial kelas

eksperimen dan kelas kontrol yang disajikan pada tabel 4.4:

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Statistics

Pretest Pretest

Eksperimen Kontrol
Valid 31 31
Missing 0 0
Mean 11.6129 12.1613
Std. Deviation 2.21626 2.98995
Minimum 8.00 9.00
Maximum 15.00 17.00
Sum 360.00 377.00

Sumber: Data Output IBM SPSS Statistics 20

Tabel 4.4 Hasil Analisis Deskriptif Pretest Kepekaan Sosial

Berdasarkan tabel 4.4 di atas bahwa hasil pretest kelas eksperimen

diperoleh mean sebesar 11,6129, standar deviasi sebesar 2,21626, nilai
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minimum sebesar 8, nilai maksimum sebesar 15, dan jumlah skor sebesar
360. Adapun hasil pretest kelas kontrol diperoleh mean sebesar 12,1613,
standar deviasi sebesar 2,98995, nilai minimum sebesar 9, nilai maksimum
sebesar 17, dan jumlah skor sebesar 377.

Observasi kepekaan sosial siswa berfokus pada tiga indikator
kepekaan sosial yaitu memahami dan menganalisis masalah, berpikir kritis
dan logis, dan interaksi sosial. Setelah mengetahui distribusi data pretest
kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tabel 4.3 dan 4.4 maka penting
juga untuk mengetahui besaran persentase setiap indikator. Berikut ini
disajikan diagram persentase hasil pretest kepekaan sosial kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan indikator kepekaan sosial pada
gambar 4.3 di bawah ini:

Gambar 4.3 Diagram Persentase Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol Setiap Indikator Kepekaan Sosial

~40.25%
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Berdasarkan gambar 4.3 bahwa persentase indikator memahami dan
menganalisis masalah kelas eksperimen sebesar 12% sedangkan kelas

kontrol sebesar 13%. Adapun indikator berpikir kritis dan logis diperoleh
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persentase pada kelas eksperimen sebesar 12% sedangkan kelas kontrol
sebesar 13%. Adapun indikator interaksi sosial diperoleh persentase kelas
eksperimen sebesar 24% dan kelas kontrol sebesar 25%.
d. Deskripsi Data Posttest Kelompok Eksperimen dan Kelompok

Kontrol

Setelah dilakukan pretest kepekaan sosial pada pembelajaran IPS

baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol maka langkah selanjutnya
adalah perlakukan berupa penerapan model problem based learning pada
pembelajaran IPS dengan materi “Keunggulan dan Keterbatasan
Antarruang, Pengaruhnya Terhadap Kegiatan Ekonomi, Sosial, Budaya di
Indonesia dan ASEAN”. Kegiatan perlakukan ini dilakukan selama dua
pertemuan, kemudian dilakukan posttest kepekaan sosial pada tanggal 24
Januari 2024. Indikator yang diamati dalam posttest kepekaan sosial pada
penelitian ini yaitu memahami dan menganalisis masalah, berpikir Kritis
dan logis, serta interaksi sosial

Berikut ini data posttest kepekaan sosial kelas eksperimen dan kelas
kontrol yang disajikan tabel 4.5 di bawah ini:

Tabel 4.5 Data Posttest Kepekaan Sosial Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

No Nama Siswa Nilai Nama Siswa Kelas Nilai
Kelas Posttest Kontrol Posttest
Eksperimen
1 | Alvin Dwi P. 24 Abrisam Rifqy M. 22
2 | Aisyah Rifani 20 Andini Oktavia 20
3 | Ardan Zakwan Z. 20 Aziis Muhammad 21
4 | Ardika Yahya 20 Bakti Dewa A. 20
5 | Bayu Setia Darma 24 Berlian Zahar J. 22
6 | Billy Wijaya 22 Bill Habibi Y. 20
7 | Cecep Wanda D. 19 Davin Fitrian 20
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No Nama Siswa Nilai Nama Siswa Kelas Nilai
Kelas Posttest Kontrol Posttest
Eksperimen
8 | Dea Erlita 24 Devo Rizki A. 20
9 | Erliza Alvia 24 Dika Maulana I. 21
10 | Hanan Adi K. 20 Graviza Puspa K. 23
11 | Julio Ardi W. 20 Ilham Salafi 21
12 | Juliyani 20 Jurdan Mashur 21
13 | Kaka Saputra 23 Kanya Cahya S. 20
14 | Kanna Armita 24 M. Akhmadi R. 20
15 | Krisna Wijaya P. 20 M. Fajar Maulana 20
16 | M. Riski Ananda 20 M. Nazril Anan 20
17 | M. Syahni F. 20 M. Nur Fauzi 20
18 | M. Zakki Almatin 20 Marisa Angelia P. 20
19 | Nadia Wati 21 Melinda Auliya 21
20 | Putra Satria 20 Miftah Khoirul A. 20
21 | Putri May Y. 22 Muhammad Aldo 21
22 | Rahmad Dani 21 M. Irwan Hidayat 20
23 | Ridho AlFarizi 20 Natasya R. 21
24 | Rindy Amelia 22 Oktavia Ningrum 21
25 | Saffa Riffiya H. 23 Rehan Tri Saputra 20
26 | Salwa Riskia P. 22 Reza Anugrah A. 20
27 | Siswanto 20 Safa Aulia 21
28 | Surya Saputra 20 Silvi Ramadani 21
29 | Syafira Azzahraa 21 Ully Rahma A. 20
30 | Wahyu Saputra 20 Vira Hamidah 20
31 | Yoga Pratama 20 Zahra Ayu W. 20
Jumlah Skor 656 Jumlah Skor 637

Berdasarkan tabel 4.5 di atas bahwa diperoleh jumlah skor pretest

kelas eksperimen sebesar 656 sedangkan pada kelas kontrol diperoleh

skor pretest sebesar 637. Data pretest kepekaan sosial kelompok

eksperimen dan kelas kontrol tersebut kemudian dianalis secara

deskriptif dengan tujuan untuk memberikan gambaran secara deskriptif

mengenai suatu data penelitian dan memberikan kemudahan bagi

pembaca dalam membaca data penelitian di atas. Analisis Deskriptif

dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Statistic 20.




76

Berikut ini hasil analisis deskriptif posttest kepekaan sosial kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada tabel 4.6:

Tabel 4.6 Hasil Analisis Deskriptif Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

Statistics

Posttest Posttest

Eksperimen Kontrol
N Valid 31 31
Missing 0 0
Mean 21.1613 20.5484
Std. Deviation 1.59367 16762
Minimum 19.00 20.00
Maximum 24.00 23.00
Sum 656.00 637.00

Sumber: Data Output IBM SPSS Statistics 20

Berdasarkan tabel 4.6 di atas bahwa hasil posttest kelas eksperimen
diperoleh mean sebesar 21,1613, standar deviasi sebesar 1,59367, nilai
minimum sebesar 19, nilai maksimum sebesar 24, dan jumlah skor sebesar
656. Adapun hasil posttest kelas kontrol diperoleh mean sebesar 20,5484,
standar deviasi sebesar 0,76762, nilai minimum sebesar 20, nilai
maksimum sebesar 23, dan jumlah skor sebesar 637.

Berikut ini disajikan diagram persentase hasil pretest kepekaan

sosial kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan indikator kepekaan

sosial pada gambar 4.4 di bawah ini:
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Gambar 4.4 Diagram Persentase Posttet Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol Setiap Indikator Kepekaan Sosial
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Berdasarkan gambar 4.4 bahwa persentase indikator memahami dan
menganalisis masalah kelas eksperimen sebesar 28% sedangkan kelas
kontrol sebesar 26%. Adapun indikator berpikir kritis dan logis diperoleh
persentase pada kelas eksperimen sebesar 28% sedangkan kelas kontrol
sebesar 26%. Adapun indikator interaksi sosial diperoleh persentase kelas
eksperimen sebesar 33% dan kelas kontrol sebesar 33%.

3. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui efektivitas penerapan
model pembelajaran problem based learning terhadap kepekaan sosial
siswa pada pembelajaran IPS kelas VIII di MTs Nurul Iman. Efektivitas
penerapan model pembelajaran problem based learning terhadap kepekaan
sosial siswa dapat dilihat dari hasil uji N-Gain Score. Pengujian hipotesis
pada penelitian ini menggunakan uji N-Gain Score.

Hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) pada penelitian ini yaitu

sebagai berikut:
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Ho : Model pembelajaran problem based learning efektif terhadap
kepekaan sosial siswa pada pembelajaran IPS kelas VIII MTs Nurul Iman
Ha : Model pembelajaran problem based learning efektif terhadap
kepekaan sosial siswa pada pembelajaran IPS kelas VIII MTs Nurul Iman.
Kriteria penerimaan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha)
yaitu apabila terjadi peningkatan antara pretest dan posttest kepekaan
sosial maka Ho diterima dan Ha ditolak. Akan tetapi, apabila nilai N-Gain
berada pada kriteria sedang atau tinggi maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Berikut ini hasil analisis uji N-Gain pada pretest dan posttest kepekaan

sosial yang disajikan pada tabel 4.7:
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Tabel 4.7 Analisis Uji N-Gain Score Pretest dan Posttest Kepekaan

Sosial Siswa
Kelas Statistic Std.
Error
Mean 77.25 2.266
95% Lower
Confidence Bound 72.62
Interval for Upper
Mean Bgﬁ’n | 81.88
5% Trimmed Mean 76.94
Median 71.43
Eksperimen Variance 159.245
Std. Deviation 12.619
Minimum 60
Maximum 100
Range 40
Interquartile Range 18
Skewness 179 421
. Kurtosis -.542 .821
N_GainPersen Mean 68.93| 2.021
95% Lower
Confidence Bound 64.80
Interval for Upper
Mean B(F))Snd 73.06
5% Trimmed Mean 69.44
Median 71.43
Kontrol Variance 126.646
Std. Deviation 11.254
Minimum 43
Maximum 86
Range 43
Interquartile Range 19
Skewness -.745 421
Kurtosis -.019 .821

Sumber: Output Data IBM SPSS Statistics 20

Berdasarkan hasil uji N-Gain Score menunjukkan bahwa nilai rata-rata

(mean) N-Gain Score untuk kelas eksperimen 77,25 atau 77, 3% termasuk
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dalam kategori efektif dengan nilai N-Gain Score minimal sebesar 60%

dan nilai maksimal sebesar 100%.

Berdasarkan hasil uji N-Gain Score menunjukkan bahwa nilai rata-rata
(mean) N-Gain Score untuk kelas kontrol 68,93 atau 68,9% termasuk
dalam kategori cukup efektif dengan nilai N-Gain Score minimal sebesar
43% dan nilai maksimal sebesar 86%.

Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho ) ditolak
dan hipotesis alternatif (Ha) diterima yang berarti model pembelajaran
problem based learning efektif terhadap kepekaan sosial siswa pada
pembelajaran IPS kelas VIII MTs Nurul Iman.

B. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di MTs Nurul Iman. Penelitian ini menggunakan
dua kelas yaitu kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dengan menerapkan
model pembelajaran problem based learning dan kelas VIII B dengan
menerapkan metode pembelajaran ceramah serta penugasan. Penelitian ini
menggunakan desain penelitian quasi experiment.

Penelitian ini diawali dengan melakukan pretest di kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Setelah pretest dilakukan perlakuan dan diakhiri dengan posttest
di kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Perlakuan dilakukan selama dua
pertemuan. Materi pembelajaran IPS yang digunakan pada penelitian ini yaitu
“Keunggulan dan Keterbatasan Antarruang, Pengaruhnya Terhadap Kegiatan

Ekonomi, Sosial, Budaya di Indonesia dan ASEAN”.
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Proses pembelajaran IPS di kelas eksperimen menggunakan model
pembelajaran problem based learning yang terdiri dari enam tahap
diantaranya pendahuluan, perumusan masalah, merumuskan alternatif strategi,
pengumpulan data, diskusi, kesimpulan dan evaluasi.

Kegiatan awal pembelajaran berupa salam, doa, mengecek daftar hadir,
memberikan apersepsi, motivasi, menyampaikan tujuan pembelajaran,
petunjuk pembelajaran, dan pembagian kelompok. Setelah itu dilanjutkan
pada kegiatan inti berupa perumusan masalah, pengumpulan data, diskusi,
kesimpulan dan evaluasi. Setelah itu, diakhiri dengan kegiatan penutup berupa
refleksi pembelajaran, menyampaikan pesan moral dan manfaat mempelajari
materi, penugasan, doa, serta salam.

Adapun pembelajaran IPS kelas kontrol diterapkan model pembelajaran
ceramah dan penugasan. Pelaksanaan pembelajaran IPS kelas kontrol diawali
dengan kegiatan absensi, penyampaian tujuan pembelajaran, dan kegiatan
refleksi materi. Setelah itu adalah kegiatan literasi. Kegiatan literasi siswa
yaitu siswa diperintahkan oleh guru untuk membaca materi yang akan
dipelajari, kemudian guru menjelaskan materi pembelajaran dan dilanjutkan
sesi tanya jawab siswa. Setelah sesi tanya jawab, siswa diperintahkan untuk
mengerjakan soal-soal yang sesuai dengan materi pembelajaran. Kegiatan
pembelajaran diakhiri dengan kesimpulan oleh guru atau siswa.

Berdasarkan sajian data pretest dan posttest kepekaan sosial kelas
eksperimen dan kelas kontrol terjadi peningkatan kepekaan sosial setelah

dilakukan penerapan model pembelajaran problem based learning pada kelas
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eksperimen serta penerapan metode ceramah dan penugasan pada kelas
kontrol. Berikut hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelompok
kontrol pada tabel 4. 8:

Tabel 4.8 Hasil Pretest dan Posttest Kepekaan Sosial Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol
Perband Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
ingan Pretest | Posttest | Selisin | Pretest | Posttest | Selisih

Jumlah 360 656 296 377 637 260
Skor
Nilai 11,61 21,16 9,55 12,16 20,54 8,38
Rata-
Rata

Berdasarkan tabel 4.8 di atas bahwa pada kelas eksperimen diperoleh
jumlah skor pretest sebesar 360 dan hasil posttest sebesar 656 dengan
peningkatan jumlah skor sebesar 296. Adapun nilai rata-rata pretest pada kelas
eksperimen sebesar 11,61 dan pada posttest sebesar 21,16 dengan peningkatan
sebesar 9,55. Pada kelas kontrol jumlah skor pretest sebesar 317 dan pada
posttest sebesar 637 dengan peningkatan sebesar 260. Adapun nilai rata-rata
pada kelas pretest pada kelas kontrol sebesar 12,16 dan nilai rata-rata posttest
sebesar 20,54 dengan peningkatan sebesar 8,38. Oleh sebab itu, dapat
disimpulkan bahwa kelas eksperimen mengalami peningkatan kepekaan sosial
lebih besar daripada kelas kontrol.

Setelah mengetahui perbandingan skor dan nilai rata-rata kelas eksperimen
dan kelas kontrol, maka hal yang dapat diketahui adalah perbandingan
persentase setiap indikator baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
Berikut perbandingan persentase setiap indikator pada pretest-posttest kelas

eksperimen dan kelas kontrol yang disajikan dalam tabel 4.9 d bawah ini:
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Tabel 4.9 Perbandingan Persentase Indikator Kepekaan Sosial

Pretest-Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Indikator Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Penelitian Pretest | Posttest | Selisih | Pretest | Posttest | Selisih
Memahami 12% 28% 16% 13% 26% 13%
dan

menganalisis

masalah

Berpikir 12% 28% 16% 13% 26% 13%
Kritis dan

logis

Interaksi 24% 33% 9% 25% 33% 8%
Sosial

Berdasarkan tabel 4.9 bahwa terjadi peningkatan setiap indikator kepekaan

sosial baik kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen terjadi

peningkatan indikator memahami dan menganalisis masalah sebesar 16%,

indikator berpikir kritis dan logis sebesar 16%, dan indikator interaksi sosial

sebesar 9%. Adapun pada kelas kontrol terjadi peningkatan pada indikator

memahami dan menganalisis masalah sebesar 13%, indikator berpikir Kritis

dan logis sebesar 13%, dan indikator interaksi sosial sebesar 8%.

Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran problem based learning

pada setiap indikator kepekaan sosial, maka perlu dilakukan uji N-Gain Score.

Berikut ini hasil Uji N-Gain Score pada setiap indikator kepekaan sosial yang

disajikan dalam tabel 4.10 di bawah ini:
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Tabel 4.10 Hasil Uji N-Gain Score Indikator Kepekaan Sosial

No Indikator Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
N-Gain | Keterang | N-Gain | Keterang
Score an Score an
1 | Memahami dan | 0,7339 Tinggi 0,6419 Sedang
Menganalisis
Masalah
2 | Berpikir  Kritis | 0,7290 Tinggi 0,5591 Sedang
dan Logis
3 | Interaksi Sosial 0,9355 Tinggi 0,9839 Tinggi

Sumber: Output Data IBM SPSS Statistics 20

Berdasarkan tabel 4.10 bahwa pada kelas eksperimen setiap indikator
kepekaan sosial diperoleh hasil N-Gain Score dengan kategori tinggi. Pada
kelas eksperimen diperoleh hasil N-Gain Score indikator memahami dan
menganalisis masalah sebesar 0,7339, indikator berpikir kritis dan logis
sebesar 0,7290, serta indikator interaksi sosial sebesar 0,9355. Adapun kelas
kontrol hasil N-Gain Score setiap indikator kepekaan sosial dengan kategori
sedang yaitu pada indikator memahami dan menganalisis masalah serta
indikator berpikir kritis dan logis dengan hasil N-Gain sebesar 0,6419 dan
0,5591. Sedangkan pada indikator interaksi sosial diperoleh hasil N-Gain
Score sebesar 0,9839 dengan kategori tinggi..

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru mata pelajaran IPS bahwa
melalui penerapan model pembelajaran problem based learning pada
pembelajaran IPS mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami
dan menganalisis masalah. Siswa menjadi semakin aktif dalam menyatakan
pendapat dan membuat keputusan-keputusan terhadap masalah yang disajikan
selama pembelajaran. Selain itu siswa juga dapat berpikir Kkritis dan logis

terhadap masalah-masalah yang logis dengan mengaitkan teori yang telah
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dipelajari. Melalui penerapan model pembelajaran problem based learning
pada pembelajaran IPS siswa juga semakin baik dalam menjalin interaksi
dengan teman-temannya.’

Berdasarkan hasil wawancara beberapa siswa kelas VIII bahwa
penerapan model pembelajaran problem based learning pada pembelajaran
IPS meningkatkan kepekaan sosial. Siswa dibimbing untuk memahami,
menganalisis masalah dengan berpikir kritis dan logis, bersikap lebih empati
terhadap sekitar, menjalin interaksi sosial dengan baik melalui sesi diskusi,
presentasi, dan tanya jawab. Pada saat sesi diskusi siswa aktif berargumentasi.
Siswa juga berusaha untuk menganalisis masalah dengan berbagai sudut
pandang dan berusaha untuk mengimplikasikan dalam kehidupan sehari-hari
sehingga interaksi sosial siswa juga semakin terjalin dengan baik.’®

Berdasarkan hasil pengujian uji N-Gain Score bahwa diperoleh nilai N-
Gain kelas eksperimen sebesar 77,3% dengan kategori efektif. Adapun nilai
N-Gain Score kelas kontrol sebesar 68,9% dengan kategori cukup efektif.
Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho,) ditolak dan
hipotesis alternatif (Ha) diterima yang berarti penerapan model pembelajaran
problem based learning efektif terhadap kepekaan sosial siswa pada
pembelajaran IPS kelas VIII MTs Nurul Iman.

Hasil penelitian ini  juga diperkuat dengan penelitian-penelitian
sebelumnya. Berdasarkan hasil penelitian Radianah Muri, Nursalah, dan

Muhammad Nawir dengan judul penelitian “The Effectiveness of Problem-

S Ambarwati, Guru IPS Kelas VIII, Wawancara, 17 Januari 2024.
6 Azril Anan, Fajar Maulana, Alvi Dwi etalSiswa Kelas VIII, Wawancara, 12-13
Januari 2024,
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Based Learning Models on Critical Thinking Ability and Social Sensitivity in
Social Studies Subject at SDN 105 Baraka Kab, Enrekang” bahwa hasil
pengujian hipotesis dengan menggunakan independent sample t-test pada
kolong tanda (2-tailed) vyaitu 0,007 < 0,05. Sampel yang diambil dalam
penelitian ini sebanyak 36 siswa, sehingga nilai derajat kebebasan (dk)= n-2
=36-2 = 34 dan tingkat kesalahan 5%. Hasil uji 2 sisi bahwa thitung > ttabel Yaitu
2,875 > 2,032 schingga Ho ditolak dan Ha. diterima (penerapan model
pembelajaran problem based learning efektif digunakan untuk pembelajaran
IPS pada siswa kelas V SDN 105 Baraka).’’

Selain itu, berdasarkan hasil penelitian Andi Arma Zuhriana, Ismail Tolla,
dan Andi Makkasau dengan judul penelitian “Pengaruh Penggunaan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah Sosial Terhadap Kepekaan Sosial Siswa SD
Inpres 12/79 Kampuno Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone” yaitu diperoleh
nilai Sig =0,00 atau t-tabel = 1.729 < thiung = 9,747 maka Ha diterima. Hal ini
berarti nilai thitung lebih besar dari nilai twner baik pada taraf 5%. Oleh sebab itu,
hipotesis Ho ditolak dan Ha. diterima yang berarti terdapat pengaruh
penggunaan model pembelajaran berbasis masalah sosial terhadap kepekaan
sosial siswa SD Inpress 12/79 Kampuno Kecamatan Barebbo Kabupaten

Bone.”®

7 Muri, Nursalam, and Nawir, “The Effectiveness of Problem-Based Learning Models on
Critical Thinking Ability and Social Sensitivity in Social Studies Subjects at SDN 105 Baraka
Enrekang Regency.”

78 Zuhriana, Tolla, and Makkasau, “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Berbasis
Masalah Terhadap Kepekaan Sosial Siswa SD Inpres 12/79 Kampuno Kecamatan Barebbo
Kabupaten Bone.”
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Model pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan
kepekaan sosial dikarenakan dalam penerapan model pembelajaran ini
menyajikan berbagai permasalahan yang erat kaitannya dengan kehidupan
sehari-hari. Siswa dibimbing untuk berpikir objektif, kritis, logis, dan lebih
peka terhadap permasalahan-permasalahan yang disajikan.

Kepekaan sosial sebagai suatu kemampuan seseorang untuk memberikan
reaksi secara tepat dan cepat terhadap objek atau suatu kondisi sosial tertentu.
Oleh sebab itu, sangat penting untuk meningkatkan kepekaan sosial siswa baik
dalam pembelajaran maupun di luar pembelajaran karena kepekaan sosial
akan meningkatkan kemampuan seseorang untuk melakukan penilaian moral,
mengambil keputusan, dan melakukan tindakan yang tepat berdasarkan
pemikiran yang tepat.’®

Berdasarkan paparan di atas bahwa implikasi secara teoritis pada
penelitian ini yaitu pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat
berpengaruh pada peningkatan perkembangan kepekaan sosial dan sejalan
dengan salah satu tujuan pembelajaran IPS yaitu keterampilan sosial termasuk
kepekaan sosial. Kepekaan sosial siswa yang baik akan membantu siswa
dalam memahami, menganalisis masalah, menyelesaikan masalah secara kritis
dan logis, berempati serta berinteraksi baik dengan lingkungan sekitarnya.

Untuk meningkatkan kepekaan sosial siswa dibutuhkan kerja sama antara
guru, siswa, dan lingkungan sekitar. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat

digunakan sebagai masukan bagi guru maupun calon guru dalam membenahi

" Shodiq, “Pengaruh Kepekaan Sosial Terhadap Pengembangan Pendidikan Karakter
Berbasis Masyarakat.”
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pembelajaran agar tidak hanya fokus pada aspek pengetahuan saja tetapi juga
aspek sikap atau keterampilan sosialnya. Agar siswa tidak hanya menjadi
pribadi yang cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki kepribadian yang

baik.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kepekaan sosial merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk
memberi reaksi cepat dan tepat terhadap situasi sosial tertentu di sekitarnya.
Kepekaan sosial siswa penting untuk ditanamkan dalam diri siswa sebagai
bekal siswa dalam hidup bermasyarakat. Berdasarkan hasil analisis deskriptif
pretest dan posttest kepekaan sosial pada kelas eksperimen terjadi peningkatan
jumlah skor sebesar 296 dan peningkatan nilai rata-rata sebesar 9,55. Adapun
pada kelas kontrol bahwa hasil analisis deskriptif pretest dan posttest
kepekaan sosial pada jumlah skor sebesar 637 dan peningkatan nilai rata-rata
sebesar 8,38.

Berdasarkan hasil Uji N-Gain Score setiap indikator kepekaan sosial
bahwa pada kelas eksperimen indikator memahami dan menganalisis masalah
diperoleh skor sebesar 0,7339, indikator berpikir Kkritis dan logis sebesar
0,7290, serta indikator interaksi sosial sebesar 0,9355 dengan kategori tinggi.
Adapun kelas kontrol hasil N-Gain Score setiap indikator kepekaan sosial
dengan kategori sedang yaitu pada indikator memahami dan menganalisis
masalah serta indikator berpikir kritis dan logis dengan hasil N-Gain sebesar
0,6419 dan 0,5591. Sedangkan pada indikator interaksi sosial diperoleh hasil
N-Gain Score sebesar 0,9839 dengan kategori tinggi.

Berdasarkan hasil pengujian uji N-Gain Score bahwa diperoleh nilai N-

Gain kelas eksperimen sebesar 77,3% dengan kategori efektif. Adapun nilai
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N-Gain Score kelas kontrol sebesar 68,9% dengan kategori cukup efektif.
Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho,) ditolak dan
hipotesis alternatif (Ha) diterima yang berarti penerapan model pembelajaran
problem based learning efektif terhadap kepekaan sosial siswa pada
pembelajaran IPS kelas VIII MTs Nurul Iman.
B. Saran
1. Bagi Guru
Disarankan untuk guru agar model pembelajaran problem based
learning pada pembelajaran IPS dapat dijadikan pilihan untuk
meningkatkan kepekaan sosial siswa.
2. Bagi Kepala Sekolah
Disarankan untuk kepala sekolah agar terus memberikan motivasi
dan dukungan kepada guru IPS dalam pengembangan pembelajaran dan
memotivasi siswa untuk mengembangkan sikap kepekaan sosial.
3. Bagi Siswa
Disarankan untuk siswa agar dapat meningkatkan sikap kepekaan
sosial melalui kegiatan atau kebiasaan-kebiasaan positif dan menghindari
lingkungan yang membawa dampak buruk pada perilaku atau kepribadian.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Disarankan untuk peneliti selanjutnya yang ingin melakukan
penelitian dengan penerapan model pembelajaran problem based learning

dapat lebih memperhatikan proses penerapannya khususnya alokasi waktu
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pembelajaran, dan sarana prasarana penunjang pembelajaran, serta

karakteristik siswa yang akan diteliti
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Lampiran 2: Alat Pengumpul Data (APD)
ALAT PENGUMPULAN DATA (APD)

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING
TERHADAP KEPEKAAN SOSIAL SISWA PADA PEMBELAJARAN IPS
KELAS VIII MTS NURUL IMAN

A. Lembar Observasi Variabel X (Model Pembelajaran Problem Based Learning)
1. Lembar Observasi Model Pembelajaran Problem Based Learning Oleh Guru
a. Identitas Guru
1) Nama Guru
2) Kelas Observasi
3) Mata Pelajaran
4) Maten
5) Hari/ Tanggal
b. Petunjuk Pengisian
1) Bacalah petunjuk pengisian dengan teliti
2) Berilah tanda (V) pada kolom pilihan jawaban dengan keterangan:

Sangat Baik (SB) 4
Baik (B) 3
Tidak Baik (TB) 52
Sangat Tidak Baik (STB) =1

3) Dibagian bawah tabel (ceklis), silahkan isi secara jelas hal-hal
penting/menarik pada saat guru mengelola pembelajaran di kelas.
¢. Kisi-Kisi Lembar Observasi Model Pembelajaran Problem Based Learning
Oleh Guru

No Sintaks
1 Pendahuluan
2 Perumusan Masalah
3 Merumuskan Alternatif Strategi
4 | Pengumpulan Data (Menerapkan Strategi)
5 Diskusi
6 Kesimpulan dan Evaluasi




d. Lembar Observasi Model Pembelajaran Problem Based Learning Oleh Guru

No

Sintaks

Peran Guru

Skor

2|3

Pendahuluan
(Observasi Awal)

Menyampaikan tujuan

pembelajaran pada siswa

Membantu siswa membentuk

kelompok

Menghubungkan mater1 yang
akan dipelajari dengan materi

pada pertemuan sebelumnya

Memunculkan permasalahan
terkait dengan topik materi tetapi
dikaitkan dengan kehidupan

siswa

Perumusan Masalah

Menjelaskan ~ materi  secara

singkat

Membunbing siswa menyusun

rumusan masalah

Menjelaskan cara untuk
melakukan Kkegiatan penemuan

solusi dari masalah pada siswa

(Menerapkan
Strategi)

3 | Merumuskan Membimbing siswa mengajukan

Alternatif Strategi dugaan sementara berdasarkan
masalah yang disusun

4 | Pengumpulan Data | Mengarahkan dan membimbing

siswa untuk melakukan

eksperimen berdasarkan masalah

yang disiapkan

Berdiskus1  sebagai  kegiatan
penemuan

Meminta siswa untuk
menuliskan kegiatan

penemuannya  pada  kertas
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selembar

5 | Diskusi Membimbing  siswa  dalam
kegiatan menyatukan pendapat
(diskusi)
Memberikan informasi/
penguatan pendapat (diskusi)
Memberikan mformasi/

penguatan, koreksi pada siswa
jika diperlukan dalam kegiatan
diskusi

6 | Kesimpulan dan | Meminta beberapa siswa untuk

Evaluasi menyampaikan kesimpulan dari
hasil diskusi
Jumlah Skor

Total

2. Lembar Obsevasi Model Pembelajaran Problem Based Learning Siswa
a. Identitas Siswa
1) Kelas Observasi
2) Mata Pelajaran
3) Materi
4) Han/ Tanggal
b. Petunjuk Pengisian
1) Bacalah petunjuk pengisian dengan teliti
2) Berilah tanda (V) pada kolom pilihan jawaban dengan keterangan:

Sangat Baik (SB) 14
Baik (B) 23
Tidak Baik (TB) :2
Sangat Tidak Baik (STB) 1

3) Dibagian bawah tabel (ceklis), silahkan 1isi secara jelas hal-hal

penting/menarik pada saat guru mengelola pembelajaran di kelas.



¢. Kisi-Kisi Lembar Observasi Model Pembelajaran Problem Based Learning

Siswa

No Sintaks
1 Pendahuluan
2 Perumusan Masalah
3 Merumuskan Alternatif Strategi
4 Pengumpulan Data (Menerapkan Strategi)
S Diskusi
6 | Kesunpulan dan Evaluasi

d. Lembar Observasi Model Pembelajaran Problem Based Learning Siswa

No

Sintaks

Peran Siswa

Skor

2|3

Pendahuluan

(Observasi Awal)

Menyimak penjelasan  yang
disampaikan oleh guru

Membentuk kelompok secara

heterogen

Terlibat dalam kegiatan

apersepsi (Inenanya)

Menganalisis permasalahan awal
yang diberikan dengan
menggunakan dalam kehidupan
(manalar)

Perumusan Masalah

Mendengarkan penjelasan
materi yang disampaikan oleh

siswa

Menyusun rumusan

permasalahan

Menyimak dan mencatat
masalah yang dikemukakan oleh

guru (mengamati dan menanya)

Menyimak  penjelasan  guru
mengenai  cara  melakukan

kegiatan penemuan
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3 | Merumuskan

Altemnatif Strategi

Menuliskan ~ hipotesis  atau

dugaan sementara

4 | Pengumpulan

Data

Melakukan eksperimen, sambil

(Menerapkan mengumpulkan data dan
Strategi) menganalsis yang ditemukan
(menalar)
Menuliskan hasil eksperimen di
kertas selembar
5 | Diskusi Berdiskusi (memberikan

pendapat mengenai hasil temua
dari percobaan yang dilakukan)
antar kelompok

Mengajukan pertanyaan jika ada
vang tidak dumengert: (menalar)

6 | Kesimpulan dan | Menyampaikan kesimpulan
Evaluasi (Mengkomunikasikan)
Jumlah Skor
Total

B. Lembar Observasi Variabel Y (Kepekaan Sosial)

1. Identitas
a. Kelas
b. Mata Pelajaran
c. Hari/ Tanggal
2. Petunjuk Pengisian

a. Bacalah petunjuk pengisian dengan teliti

b. Berilah tanda (V) pada kolom pilihan jawaban dengan keterangan:

Sangat Baik (SB)
Baik (B)
Tidak Baik (TB)

Sangat Tidak Baik (STB)

c. Dibagian bawah

tabel

4

3
=2
1

(ceklis), silahkan 1s1 secara jelas

penting/menarik pada saat guru mengelola pembelajaran di kelas.

hal-hal



3. Kisi-Kisi Lembar Observasi Kepekaan Sosial

No Aspek
1 Perspective Taking
2 Fantasy
3 Empatic Concern
4 | Memahami dan manganalisis masalah
5 | Berpikir kritis dan logis
6 | Mampu mengadakan interaksi sosial yang baik

4. Lembar Observasi Kepekaan Sosial

105

No

Indikator

Aspek

Skor

Perspective Taking

Siswa  mampu  memahami

pikiran dan perasaan orang lain

Siswa mampu membayangkan,
berpikir, dan merasakan kondisi

orang lain

Fantasy

Siswa mampu mengubah dirinya
secara imajinatif saat berada di

kondisi tertentu

Siswa mampu menjadi

pendengar yang baik

Emphatic Concern

Siswa mampu fokus terhadap

suatu permasahan

Siswa mampu bersikap hangat
terhadap orang lain yang

memiliki permasalahan

Siswa mampu bersimpati yang
kuat dan peduli terhadap orang

lain

Memahami
menganalisis

masalah

dan

Siswa  mampu  memahami
masalah dar1 berbagai sudut
pandang

Siswa mampu menganalisis
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masalah dengan cara
mengidentifikasi masalah yang
ada

S | Berpikir kritis dan | Siswa mampu  berpikir  kritis
logis terhadap permasalahan yang ada

Siswa mampu berpikiri logis
terhadap permasalahan yang ada

6 | Mampu mengadakan | Siswa mampu menjalin
interaksi sosial yang | komunikasi dan kontak sosial

baik yang baik dengan sekitar

Siswa tidak membeda-bedakan
sikap dengan orang yang ada di

sekitarnya

Jumlah Skor

Total

C. Wawancara

1. Pengantar

a.

Pertanyaan n1 ditujukan kepada guru mata pelajaran IPS dan siswa kelas VIII
MTs Nurul Iman untuk mendapatkan mnformasi yang berkaitan dengan
pembelajaran IPS yang menggunakan model pembelajaran problem based
learning dan kepekaan sosial siswa.

Informasi yang diperoleh dari hasil wawancara digunakan untuk kepentingan
penelitian.

Waktu pelaksanaan dapat berubah sewaktu-waktu sesuai dengan
perkembangan situasi dilapangan sampai diperoleh data yang diinginkan
peneliti.

Jawaban yang diberikan oleh informan tidak akan memengaruhi nama baik
responden.

Jawaban tidak ada yang benar atau salah, karena wawancara i untuk
kepentingan penelitian dan tidak ada penilaian.

Semua pendapat, pengalaman, saran dan komentar akan dijamin kerahasiaan.



kondisi siswa di kelas saat
pembelajaran  IPS  setelah
diterapkan model
pembelajaran problem based

learning,?

Kepekaan Sosial

Menurut 1bu, apakah siswa
mulai menunjukkan sikap
memahami  pikiran  dan
perasaan orang lain setelah
diterapkan model
pembelajaran problem based

learning?

Apakah siswa menunjukkan
peningkatan sikap simpati
atau peduli terhadap kesulitan
orang lain setelah diterapkan
model pembelajaran problem

based learning?

Apakah siswa sudah mampu
memahami dan menganalisis
masalah yang ada di
lingkungan sekitanya setelah
diterapkan model
pembelajaran problem based

learning?

Apakah siswa mulai
menunjukkan  peningkatan
pada kemampuan berpikir
kritis dan logis terhadap
permasalahan yang ada di
lingkungan sekitarnya setelah
diterapkan model

pembelajaran problem based
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learning?
Apakah siswa sudah dapat

menjalin  interaksi  sosial

dengan baik antar teman
sebaya di sekolah?

4. Wawancara dengan Siswa Kelas VIII di MTs Nurul Iman

a. Identitas Responden
1) Nama
2) Kelas
3) Har/ Tanggal
4) Lokas1 Wawancara

b. Pedoman Wawancara

Target Responden Aspek

Pertanyaan

Wawancara  siswa | Pembelajaran IPS
Kelas VII MTs
Nurul Iman

Bagaimana kondisi pembelajaran
IPS di kelas VIII?

Bagaimana karakteristik teman-
teman di kelas VIII?

Apa saja tantangan dan kendala
yang anda alami saat pembelajaran
IPS, terutama dalam
pengimplementasian aspek sikap
dalam kehidupan sehari-hari?

Bagaimana kondisi pembelajaran
IPS di kelas VIII setelah diterapkan
model pembelajaran problem based

learning?

Kepekaan Sosial

Menurut Anda, apakah teman-
teman kelas VI mulai
menunjukkan  sikap memahami
pikiran dan perasaan orang lain
setelah diterapkan model

pembelajaran  problem  based
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learning?

Apakah teman-teman kelas VIII
menunjukkan  peningkatan sikap
simpati  atau  peduli terhadap
kesulitan  orang lain  setelah
diterapkan  model  pembelajaran

problem based learning?

Apakah teman-teman kelas VIII
sudah mampu memahami dan
menganalisis masalah yang ada di
lingkungan  sekitanya  setelah
diterapkan model pembelajaran

problem based learning?

Apakah teman-teman kelas VIII
mulai menunjukkan peningkatan
pada kemampuan berpikir kritis dan
logis terhadap permasalahan yang
ada di lingkungan sekitamnya
setelah diterapkan model
pembelajaran  problem  based

learning?

Apakah teman-teman kelas VIII
dapat menjalin interaksi sosial
dengan baik antar teman sebaya di
sekolah?

Menyetujui
Dosen Pembimbing

i

Karsiwan, M.Pd
NIP. 19890916 201903 1 008

Metro, 8 November 2023

Peneliti

n .

Putri Nur Widivani
NPM. 2001070023
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Lampiran 3: Lembar Observasi Kepekaan Sosial
LEMBAR OBSERVASI KEPEKAAN SOSIAL SISWA

Nama Observer
Nama Siswa
Kelas Observasi
Mata Pelajaran
Hari/ tanggal

Petunjuk Pengisian:
1. Bacalah petunjuk pengisian dengan teliti
2. Berilah tanda (V) pada kolom pilihan jawaban dengan keterangan:

a. Sangat Baik (SB) -4
b. Baik (B) 23
¢. Tidak Baik (TB) 12
Sangat Tidak Baik (STB) :1

3. Dibagian bawah tabel (ceklis), snlahkan isi secara jelas hal-hal penting/menarik pada
saat guru mengelola pembelajaran di kelas.

Indikator

Perspective Taking | Siswa  mampu  memahami
_pikiran dan perasaan orang lain

Siswa mampu membayangkan,
berpikir, dan merasakan kondisi
orang lain

2 | Fantasy Siswa mampu mengubah dirinya
secara imajinatif saat berada di
kondisi tertentu

Siswa mampu menjadi
pendengar yang baik

3 | Emphatic Concern | Siswa mampu fokus terhadap
suatu permasahan

Siswa mampu bersikap hangat
terhadap orang lain yang
memiliki permasalahan

Siswa mampu bersimpati yang
kuat dan peduli terhadap orang

lain
4 | Memahami dan | Siswa mampu  memahami
menganalisis masalah dari berbagai sudut
masalah pandang

Siswa mampu menganalisis
masalah dengan cara
mengidentifikasi masalah yang

ada
5 | Berpikir kritis dan | Siswa mampu berpikir kritis
logis terhadap permasalahan yang ada

Siswa mampu berpikiri logis
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terhadap permasalahan yang ada
6 | Mampu mengadakan | Siswa mampu menjalin
interaksi sosial yang | komunikasi dan kontak sosial
baik yang baik dengan sckitar

Siswa tidak membeda-bedakan
sikap dengan orang yang ada di
sckitarnya

Jumlah Skor

Total

Catatan:

Tegiieneng, . iivieessissvesnasss 2024
Observer

—X.
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Lampiran 4: Rubrik Lembar Observasi Kepekaan Sosial
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Lampiran 5: Hasil Pretest Kepekaan Sosial Kelas Eksperimen
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No | Nama Siswa Kelas Indikator Penelitian Nilai
Eksperimen Memaha | Berpikir | Interaksi | Pretest
mi dan Kritis Sosial
Menganal dan
Isis Logis
Masalah
PL | P2 | P3| P4 |P5| P6
1 | Alvin Dwi P. 1 1 1 1|3 3 10
2 | Aisyah Rifani 1 2 2 2 3 3 13
3 | Ardan Zakwan Z. 1 2 2 1 3 3 12
4 | Ardika Yahya 2 2 2 2 3 2 13
5 | Bayu Setia Darma 2 2 2 2 | 3 3 14
6 | Billy Wijaya 1 1 1 1|2 2 8
7 | Cecep Wanda D. 1 1 1 1| 3 3 10
8 | Dea Erlita 2 2 2 2 3 3 14
9 | Erliza Alvia 2 1 1 1 3 3 11
10 | Hanan Adi K. 1 1 1 1 3 3 10
11 | Julio Ardi W. 1 1 1 1|3 2 9
12 | Juliyani 2 2 2 2 | 3 3 14
13 | Kaka Saputra 1 1 1 1| 3 3 10
14 | Kanna Armita 2 2 2 2 3 3 14
15 | Krisna Wijaya P. 1 1 1 1| 3 3 10
16 | M. Riski Ananda 1 1 1 1|3 3 10
17 | M. Syahni F. 1 1 1 1|3 2 9
18 | M. Zakki Almatin 1 1 1 1|3 3 10
19 | Nadia Wati 2 2 2 2 | 3 3 14
20 | Putra Satria 1 1 1 1 3 3 10
21 | Putri May Y. 2 2 2 2 | 3 3 14
22 | Rahmad Dani 1 1 1 1 3 3 10
23 | Ridho AlFarizi 2 1 1 1|3 3 11
24 | Rindy Amelia 2 2 2 2 | 3 3 14
25 | Saffa Riffiya H. 3 2 2 2 | 3 3 15
26 | Salwa Riskia P. 3 2 2 2 | 3 3 15
27 | Siswanto 1 1 1 1 3 3 10
28 | Surya Saputra 1 1 1 1 2 2 8
29 | Syafira Azzahraa 2 2 2 2 | 3 3 14
30 | Wahyu Saputra 1 1 1 1| 3 3 10
31 | Yoga Pratama 2 2 2 2 3 3 14
Jumlah Skor 47 | 45 | 45 | 44 | 91 | 88 360
Total Skor 360




Lampiran 6: Hasil Pretest Kepekaan Sosial Kelas Kontrol
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No | Nama Siswa Kelas Indikator Penelitian Nilai
Eksperimen Memaha | Berpikir | Interaksi | Pretest
mi dan Kritis Sosial
Menganal dan
Isis Logis
Masalah
PL | P2 | P3| P4 |P5| P6
1 | Abrisam Rifqy M. 2 2 2 2 3 3 14
2 | Andini Oktavia 2 2 2 2 3 3 14
3 | Aziis Muhammad 1 1 1 1 3 3 10
4 | Bakti Dewa A. 1 1 1 1|3 2 9
5 | Berlian Zahar J. 1 1 1 1 3 3 10
6 | Bill Habibi Y. 1 1 1 1|3 3 10
7 | Davin Fitrian 1 1 1 1 3 3 10
8 | Devo Rizki A. 2 1 1 1|3 3 11
9 | Dika Maulana I. 1 1 1 1 3 3 10
10 | Graviza Puspa K. 2 3 3 3 3 3 17
11 | llham Salafi 1 1 1 1|3 3 10
12 | Jurdan Mashur 1 1 1 1 3 3 10
13 | Kanya Cahya S. 2 2 2 2 3 3 14
14 | M. Akhmadi R. 1 1 1 1|3 3 10
15 | M. Fajar Maulana 3 2 2 2 | 3 3 15
16 | M. Nazril Anan 2 2 2 2 3 3 14
17 | M. Nur Fauzi 1 1 1 1|3 3 10
18 | Marisa Angelia P. 2 3 3 3 | 3 3 17
19 | Melinda Auliya 2 3 3 3 | 3 3 17
20 | Miftah Khoirul A. 1 1 1 1|3 2 9
21 | Muhammad Aldo 2 1 1 1 3 3 11
22 | M. Irwan Hidayat 1 1 1 1| 3 3 10
23 | Natasya R. 2 3 3 3 3 3 17
24 | Oktavia Ningrum 1 1 1 1| 3 2 9
25 | Rehan Tri Saputra 1 1 1 1| 3 3 10
26 | Reza Anugrah A. 1 1 1 1 3 3 10
27 | Safa Aulia 2 3 3 3 | 3 3 17
28 | Silvi Ramadani 1 1 1 1 3 3 10
29 | Ully Rahma A. 2 3 3 3 |3 3 17
30 | Vira Hamidah 1 1 1 1 3 3 10
31 | Zahra Ayu W. 3 2 2 2 | 3 3 15
Jumlah Skor 47 |1 49 | 49 | 49 | 93 | 90 377
Total Skor 377




Lampiran 7: Hasil Posttest Kepekaan Sosial Kelas Eksperimen
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No | Nama Siswa Kelas Indikator Penelitian Nilai
Eksperimen Memaha | Berpikir | Interaksi | Posttest
mi dan Kritis Sosial
Menganal dan
Isis Logis
Masalah
PL | P2 | P3| P4 | P5 | P6
1 | Alvin Dwi P. 4 4 4 4 4 4 24
2 | Aisyah Rifani 3 4 3 3 3 4 20
3 | Ardan Zakwan Z. 3 3 3 3 4 4 20
4 | Ardika Yahya 3 3 3 3 4 4 20
5 | Bayu Setia Darma 4 4 4 4 4 4 24
6 | Billy Wijaya 4 4 3 3 4 4 22
7 | Cecep Wanda D. 3 3 3 3 4 3 19
8 | Dea Erlita 4 4 4 4 4 4 24
9 | Erliza Alvia 4 4 4 4 4 4 24
10 | Hanan Adi K. 3 3 3 3 4 4 20
11 | Julio Ardi W. 3 3 3 3 4 4 20
12 | Juliyani 3 3 3 3 4 4 20
13 | Kaka Saputra 4 3 4 4 4 4 23
14 | Kanna Armita 4 4 4 4 4 4 24
15 | Krisna Wijaya P. 3 3 4 3 4 3 20
16 | M. Riski Ananda 3 4 3 3 3 4 20
17 | M. Syahni F. 3 3 3 3 4 4 20
18 | M. Zakki Almatin 3 3 3 3 4 4 20
19 | Nadia Wati 4 3 3 3 4 4 21
20 | Putra Satria 3 3 3 3 4 4 20
21 | Putri May Y. 3 3 4 4 4 4 22
22 | Rahmad Dani 3 4 3 3 4 4 21
23 | Ridho AlFarizi 3 3 3 3 4 4 20
24 | Rindy Amelia 4 4 3 3 4 4 22
25 | Saffa Riffiya H. 3 4 4 4 4 4 23
26 | Salwa Riskia P. 4 3 3 4 4 4 22
27 | Siswanto 3 3 3 3 4 4 20
28 | Surya Saputra 3 3 3 3 4 4 20
29 | Syafira Azzahraa 3 3 4 3 4 4 21
30 | Wahyu Saputra 3 3 3 3 4 4 20
31 | Yoga Pratama 3 3 3 3 4 4 20
Jumlah Skor 103 | 104 | 103 | 102 | 122 122 656
Total Skor 656




Lampiran 8: Hasil Posttest Kepekaan Sosial Kelas Kontrol
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No | Nama Siswa Kelas Indikator Penelitian Nilai
Eksperimen Memaha | Berpikir | Interaksi | Posttest
mi dan Kritis Sosial
Menganal dan
Isis Logis
Masalah
PL | P2 | P3| P4 | P5 | P6
1 | Abrisam Rifqy M. 4 4 3 3 4 4 22
2 | Andini Oktavia 3 3 3 3 4 4 20
3 | Aziis Muhammad 3 3 3 4 4 4 21
4 | Bakti Dewa A. 3 3 3 3 4 4 20
5 | Berlian Zahar J. 3 3 4 4 4 4 22
6 | Bill Habibi Y. 3 3 3 3 4 4 20
7 | Davin Fitrian 3 3 3 3 4 4 20
8 | Devo Rizki A. 3 3 3 3 4 4 20
9 | Dika Maulana I. 3 3 4 3 4 4 21
10 | Graviza Puspa K. 4 4 3 4 4 4 23
11 | llham Salafi 4 3 3 3 4 4 21
12 | Jurdan Mashur 3 4 3 4 3 4 21
13 | Kanya Cahya S. 3 3 3 3 4 4 20
14 | M. Akhmadi R. 3 3 3 3 4 4 20
15 | M. Fajar Maulana 3 3 3 3 4 4 20
16 | M. Nazril Anan 3 3 3 3 4 4 20
17 | M. Nur Fauzi 3 3 3 3 4 4 20
18 | Marisa Angelia P. 3 3 3 3 4 4 20
19 | Melinda Auliya 3 4 3 3 4 4 21
20 | Miftah Khoirul A. 3 3 3 3 4 4 20
21 | Muhammad Aldo 4 3 3 3 4 4 21
22 | M. Irwan Hidayat 3 3 3 3 4 4 20
23 | Natasya R. 4 3 3 3 4 4 21
24 | Oktavia Ningrum 3 3 4 3 4 4 21
25 | Rehan Tri Saputra 3 3 3 3 4 4 20
26 | Reza Anugrah A. 3 3 3 3 4 4 20
27 | Safa Aulia 3 4 3 3 4 4 21
28 | Silvi Ramadani 3 3 4 3 4 4 21
29 | Ully Rahma A. 3 3 3 3 4 4 20
30 | Vira Hamidah 3 3 3 3 4 4 20
31 | Zahra Ayu W. 3 3 3 3 4 4 20
Jumlah Skor 98 | 98 | 97 | 97 | 123 | 124 637
Total Skor 637




Lampiran 9: Hasil Wawancara Guru
LEMBAR WAWANCARA GURU

Identitas Responden
Nama :
Usia A
Kelas Yang Diampu :
Lokasi Wawancara
Hari/ tanggal

Bagaimu kondisi siswa

AMB" \UA"\. S PA

23} Tahun

AW

. WTg buul \man

. Rabu, I Tanuan 2094

| "“‘L' ‘aan

di kelas saat pembelajaran
IPS sebelum diterapkan
model pembelajaran
problem based learning?

Sicwa oulup kondusig aalew Sestesli ferdapat Ladesage.
ana. yong ribuk, namun math dalam dar kendutat-

Apa model pembelajaran
yang digunakan sebelum
diterapkan model
pembelajaran problem
based learning?

Model. pomotlaforan. discovesy rarning dengon meude, Commel
dan fanga jowab (angsuny-

Apa saja tantangan dan
kendala selama
pembelajaran IPS yang ibu
rasakan?
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Sdain by fortangon. dalam pembglajarn 1ps adalel

Mg emvotican. kesolaton Rswo.:

Bagaimana karakteristik
siswa kelas VIII?
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Bagaimana kondisi siswa
di kelas saat pembelajaran
IPS setelah diterapkan
model pembelajaran
problem based learning,?

fendii pemdlojaren bajolan konduni§- Figwa mimpedaok-
kan pesijloan. mattei, marespon dengan bails perfangaon-
tolanguan don mdduion diduws dngan baile:
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No| 1

mulai

A
menunjukkan sikap
memahami pikiran dan

perasaan orang lain setelah
diterapkan model
pembelajaran problem
based learning?
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Apakah siswa
menunjukkan peningkatan
sikap simpati atau peduli
terhadap kesulitan orang
lain setelah diterapkan
model pembelajaran
problem based learning?

\JQ, Aswa M!Nll’\&u\l\lm\ ?M\'\Q\*um\ ?\W?Q\MQ("\
dun prdulinge - TaslbtW Logi maselels yoing diseiikan
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S vamy .

Apakah  siswa  sudah
mampu memahami dan
menganalisis masalah
yang ada di lingkungan
sekitanya setelah
diterapkan model
pembelajaran problem
based learning?

o siswe vomgu mevavianat dan menganall € magalak
wolaw makw diban'u don didorong unhile bign memakami
don mingunolis \doWn meadalem tubalt masala

yeng didiskuman. Tehop mumang paon goru dalom
modth puvigglqgaran oL adda Salitatee -

Apakah  siswa mulai
menunjukkan peningkatan
pada kemampuan berpikir
kritis dan logis terhadap
permasalahan yang ada di
lingkungan sekitarnya
setelah diterapkan model
pembelajaran problem
based learning?

\&A. Hiswe Mulal N\mut(\\u\n\wr\ perinokalom. kemampuan
bepiiie s dan. loglt - Tkupt wiwa rediadany magin

Vinging dolom modalanl maogolols Stcard ung dan logys,

Shinggn ToluR - WuR Yengy dinwochon MW barg fuk umum

10

Apakah siswa sudah dapat
menjalin interaksi sosial
dengan baik antar teman

I s mangy pgplalin inktal@a oal dongan Auman
sokouga - Hel I dagat dihot dact prosty diclus yang

sebaya di sekolah? didstian. di dalow ktlomp moupun anlar klomgole -
Tegineneng, .[1.. Jaueny 2024
Mengetahui
Peneliti Responden

—%)

g <a.
Putri Nur Widiyani
NPM. 2001070023

(,,,Ammr Weti -SM
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Lampiran 10: Hasil Wawancara Siswa
LEMBAR WAWANCARA SISWA

Identitas Responden

; Muhamad A2\ Anan

Nama

Usia <14 Tahwn

Kelas L\

Lokasi Wawancara : . MTg_Dbusul \man

Hari/ tanggal - Tum'al, 12 Tanuort 2024

SN TaLn Jawaban
Bagaimana kondisi | S aono 1 preiodosomn 198 bisa dimunaerh dankdal )
pembelajaran IPS di kelas N e mouh le suli¥

VI dipalnomi - Pembelojoran P binsanyo jaruny Mengoiian
dsngan wasolah yong ada di telditur. Guns megloSlan
lumudion mamberivan togas di L¥S. Torkadang jugr
ado tonga jawal sekdo guna wenglagan

2 | Bagaimana karakteristik | g - i
o i Kolas | . 2120009 mla bartanda br\pbihon tapi timan

VII? deman bai .

3 [Apa saja tantangan dan
kendala yang anda alami Toloa bangale acaonnye

saat pembelajaran IPS,
terutama dalam
pengimplementasian aspek
sikap dalam kehidupan
sehari-hari?
4 |Bagaimana  kondisi | Kong\ii ponpelalamn 185 gact ditermpuan poddl pentotlajoran
pembelajaran IPS di kelas PBL Yondugtt
VIII setelah diterapkan -
model pembelajaran
problem based learning?

5 ‘:F;ak“h teman-teman | \(, fomon - Aavan dagak memabiami givdfon dangemgaan
r:c:sunjukk;/::" Ti;l(!;: o lain. o don rzmon- vemon berdi(Wun don saling
memahami pikiran dan | NWOr pendagot dom 3oUng wundgngarkon pndapat
perasaan orang lain setelah | dolam Wglompels- Sdala ru, Soys 00n kevan- heman
diterapkan model | fuge belojar gniul bita timpaki don peduli hodap

pembelajaran  problem | \; . W i .
based learning? Uing lumogn solutar getdloh At sy pade soat fem




| Apakah ‘teman-teman
kelas VIII menunjukkan
peningkatan sikap simpati

121

Nou deman- tevon gudas minunulilian Siay prdul)
ataw ¢ siwpalt Aprlodop se@ima- Sayn don Agmvon.

atau peduli terhadap | 4emon Shtlompole divun'un oleh gueu ogor bisn
kesulitan ~ orang  lain | polina} Selucla Wosus Securn \Wi\n Wos.

setelah diterapkan model

pembelajaran problem

based learning?

Apakah teman-temlatj Mo« sayo don Azven- keman Lglas moepy o grpide
kelas VIII mulai tmmnSO\OW'\ yung odo . S%"-

menunjukkan peningkatan
pada kemampuan berpikir
kritis dan logis terhadap
permasalahan yang ada di
lingkungan sekitarnya
setelah diterapkan model
pembelajaran  problem
based learning?

Lahe dan logis ferthadap .
bisa pamoland Walus dersgloul

agar Lanti blso: mendapotion sowt 0 prcrasolobaan |

leasus .

Apakah teman-teman
kelas VIII dapat menjalin

Mo. sayo dan Agman - kavon. mamgu Maiphin \ntmaa
Yany Vol deulema sooh dishsn buatlmpls wengasiod

interaksi sosial dengan
baik antar teman sebaya di | (ogus Yong diberttean DI gury .
sekolah?
Tegineneng, .\%.. Sonvars 209y
Mengetahui
Peneliti Responden

_—7‘%

Putri Nur Widiyani
NPM. 2001070023

e

...................................




LEMBAR WAWANCARA SISWA
Identitas Responden
Nama - Kano, Avvito
Usia + % Towun
Kelas . W
Lokasi Wawancara : _MT5_uru \mm_\
Hari/ tanggal . Sabl, 5 Tonuos 3024

Bagaimana T kondisi
pembelajaran IPS di kelas
VIII?

Jawaban
Ry pade. pembothaiomn 108 mudaln. divergyert -
Pada saat ?un‘oxlaiumh \PS Kkona disuria membate
maktri . Sehddal i d\jlashon dandibart tugas.

Puﬂod()urm ooy kenduwi v wolau 4erbadany ado
yang tibut-

karakteristik
kelas

2 | Bagaimana
teman-teman  di
VIII?

Toman - Auvan dildat Yool nomun ¥arkadovy ugt,
wengolile -olole.

3 | Apa saja tantangan dan
kendala yang anda alami
saat pembelajaran IPS,
terutama dalam
pengimplementasian aspek
sikap dalam kehidupan
sehari-hari?

Terdopat bonyal bocaon dun batalan Sdalngge
goat Wangon talodong \upar. Convol pado materi

ASTATY -

4 | Bagaimana kondisi
pembelajaran IPS di kelas
VIII setelah diterapkan
model pembelajaran
problem based learning?

oo opcon 198 culuup Werdusi, mudoln divengeski don
Cony Latena 0da dighusa .

5 | Apakah teman-teman
kelas VIl mulai
menunjukkan sikap

memahami pikiran dan
perasaan orang lain setelah
diterapkan model
pembelajaran problem
based learning?

o, saya dan Htvon - eman dapat saing vemahiami
plln don prrasaan oAY tain boile saat dxkun

maupun 800t Memalrarvii Lk gang tedagat belotrog-
lworloan. sertn dompaleny a yong Luag.
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Apakah teman-teman
kelas VIII menunjukkan
peningkatan sikap simpati
atau  peduli  terhadap
kesulitan  orang lain
setelah diterapkan model
pembelajaran  problem
based learning?

123

H BERA D P 7 S i : | 3
- F Jawaban

o Vaonit dogok mentnguatan gap Himpai [pedoly
hﬂ/\odﬂp lugulitan orany lain. Koy Yrukehe. memahomi
dungan Yot dakal\ mtngends \iatus; Wotboon , don
dompale Wavus Bong dopat meninguotlan Stmpal -

Apakah teman-teman
kelas Vil mulai
menunjukkan peningkatan
pada kemampuan berpikir
kritis dan logis terhadap
permasalahan yang ada di
lingkungan sekitarnya
setelah diterapkan model
pembelajaran  problem
based learning?

Ha, Soyo don Aevan- Haman. dagel musdngMathan
barglie Wi don \ogs sekejala beJajor dengon moded

Paloglgioran P\ Vomi diajo untul bapVir seam

mendolom g mmglh—&t«\\«un don Mentvulan
ol yang dopal obos Vg dareslout-

Apakah teman-teman
kelas VIII dapat menjalin
interaksi sosial dengan
baik antar teman sebaya di
sekolah?

o, o dogot brrinkalen dengon ol .

Mengetahui
Peneliti

4-
Putri Nur Widiyani
NPM. 2001070023

Tegineneng, % -Sa““““ ....... 2024
Responden
(o fana Aemts



Identitas Responden

Nama

Usia - 14 oo
Kelas L\
Lokasi Wawancara

Hari/ tanggal o Jumal

LEMBAR WAWANCARA SISWA

. Muhommad Toyac Maglone

- MTy Nusul  \tan

Bagaimana kondisi
pembelajaran IPS di kelas
vII?

|2 Tongari 2094

Ym\oy.\dgm“ \PS culug mmgumg\«nn.mosony fods.
Saat porbo o o diviato Ut wembaco (utarn
bergonkian , kemudion ous menidaguon. materi yang
ko dibuca Selelobn tu diborrvan Augas,aftu tonya

Souao- Fonlpglgjomn 1S tarkadong Vurang Vundusit
Wrena beloerapa Siswa yang it

Bagaimana  karakteristik
teman-teman di  kelas
VIII?

Toman - tamon di ksdas bae, nomun Aultodang brlozsope
Jimhmgu owi don suka M3o\o\‘-c\o\n.’\u\mau“5

1990 0da el Yong langsung manha- mamh Walau
Ledogatun 15U Yang Kdo oile Mengen Bisnyo.

Apa saja tantangan dan
kendala yang anda alami
saat pembelajaran IPS,
terutama dalam
pengimplementasian aspek
sikap dalam kehidupan
sehari-hari?

Bocoon CMNamst) bansale Seingpe Aubkadong Misouat
Losan Sclain 1, pada akest \P € juge Wanya sedilut

gambat- Gomparyo.“Waps woo pelaiprun RS jugo

\m\s(\k.

Bagaimana kondisi
pembelajaran IPS di kelas
VIII setelah diterapkan
model pembelajaran
problem based learning?

Kondici pembdaypon 28 didos dengon menssmybuan
Moddl parvlpgloipran RBL Culuup mnyenangleon Weagena
Yordopol dishuush wingngh Weogus -ases Yony bedealan
dargon. maberi Yong Adaln digthagkan . Sdoinivy, dart
Vagus~Wasus yong idislusiuan Soya dogat menganoil
Vivvonga dan dagot ditumguan dolom Wehidupan -

Apakah teman-teman
kelas VIII mulai
menunjukkan sikap
memahami pikifan dan
perasaan orang lain setelah
diterapkan model
pembelajaran problem
based learning?

", Aemon- femon Sadon wulai menuuudeon Shiag
Meviabnand Phon don grasuan orng lain sloln Maemphen
Mode) paviod\diprn PBL. Hel i dibuldiuon dungun Siswan
Yang Moy roruvatan kovudian Aman- v Stkthngg
Mo weond engarlcan. Semuo Y990 S0URY balior samo.
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Apakah
kelas VIII menunjukkan
peningkatan sikap simpati
atau  peduli  terhadap
kesulitan ~ orang  lain
setelah diterapkan model
pembelajaran problem
based learning?

125

Ma, Xeman - Yeson Sudaln Mmmau\mon peningalan. Simpal
aradog \casuliver oreng tain- foda s -Wesus yangy
didiskusilan Saya don Aemon- Hemeon Yoinoys Vs bise
malivol donepale A boyes Secard \ein lwos beike bishudop
Secomo wanugo don mabdelole Vidup sepusth thaisbam. aive
fods Pectevggn gaslomo.

7 | Apakah teman-teman
kelas VIII mulai
menunjukkan peningkatan
pada kemampuan berpikir
kritis dan logis terhadap
permasalahan yang ada di
lingkungan sekitarnya
setelah diterapkan model
pembelajaran  problem
based learning?

N, fervon-Yoon Sudula wenuribon kemompuan berpllie
Leltis don logls Uasina dolam peadasoion Wages Lowi

harug bisa mengarkh Wagus harglout 0g0r kawi \iso
Mencori penydisolon -

8 | Apakah teman-teman
kelas VIII dapat menjalin
interaksi sosial dengan
baik antar teman sebaya di
sekolah?

Yo, soyn dan Apvon -baman sompu mesoongun intealen
Yong Lok saot dEWus maugua ook pevoe ofaran oltw
di luor Wlas

Mengetahui
Peneliti

'
“w

T

Putri Nur Widiyani

NPM. 2001070023

Tegineneng, \%. Sonuon - a0pty

Responden

W

(Mungrad Tajar Moulona,



LEMBAR WAWANCARA SISWA

Identitas Responden

Nama - Mithil Akbar

Usia .14 Tahun

Kelas AL

Lokasi Wawancara : MT Nyl \man

Hari/ tanggal . Sum'at, 13 Tanuari 2034

1 | Bagaimana kondisi | Kondisi pempelajaron 1P dlelas blasa ala. pﬂM\adajomn

pembelajaran IPS di kelas

vIiI? 1PS dimuloi dengan. nrvbooca ottt yong oda diLks laty

disuruly mngesjolon tugus Yong oda di LEC.

126

2 | Bagaimana karakteristik | Tonqn - toman di lufos baile honyo soja +sbadong
teman-teman  di  kelas

VIl Aimon- Aamor. 0da yang {oi, Meng-glaln heman, don
Sulo mengolobe- ol kirvan. Musseo jugn Aeskaduny
wmuda pro% dan Adale o ertunye W“"‘““

uong gee AOMYa.

4 er:dals:’;m";m:nng:" al:;'; e’ﬂhglh bocaonnya daripada gambor Yany berlailan
saat pembelajaran IPS, dmaan Mnhx‘\.’TuhudnnS soal- soal Pelajacon |8 agal
terutama dalam | Sulit-

pengimplementasian aspek
sikap dalam kehidupan
sehari-hari?

4 | Bagaimana kondisi - . : )
pembelajaran IPS di kelas Kondici pembotlajoran 195 di kelos dungan. wodel pemboglajoun

VIl setelah diterapkan [P Meyemonglon don mudaw dinenguk.
model pembelajaran
problem based learning?

5 |A teman-teman .
k::::ah v malai | J, domar- Yovon biso memaand gl don prosass

menunjukkan sikap | orang foin mes\a hudogo pusiordoon pendogat suat dikugs -
memahami pikiran dan
perasaan orang lain setelah
diterapkan model
pembelajaran  problem

based learning?




| Pertanyaan j
Apakah teman-teman
kelas VIII menunjukkan
peningkatan sikap simpati
atau  peduli  terhadap
kesulitan  orang  lain
setelah diterapkan model
pembelajaran problem
based learning?

127

'< Jawaban |

Yo goya don Asmon. Aumen gonalin ise |2l §impak,
don peduli esbradap Weswliton orang Voln. (2holo, dori vsuc |
Wasus yang teloln didishagon WAl Jodi bisa metinat
Stsuat dort barbagat pomaloman Sdhingge saya dun
Auman- Yoman pisa Wk mueolon age pang dipsakan
WA lucbon poda Losws harsout-

Apakah teman-teman
kelas VIII mulai
menunjukkan peningkatan
pada kemampuan berpikir
kritis dan logis terhadap
permasalahan yang ada di
lingkungan sekitarnya
setelah diterapkan model
pembelajaran  problem
based learning?

Yo, 504 don Yoo~ Auvan bisn (o aspitac Wriks
don logis Apukoma soak munydesaian Lases - kosus
yong dilatrivons guru- Soya don Agmon-Yeman mumbaca

Ser mumaham agus ~ Lasws axsvut oger duga -
Menumukan. soli yong Aepat.

Apakah teman-teman
kelas VIII dapat menjalin
interaksi sosial dengan
baik antar teman sebaya di
sekolah?

N, Soye dow rpmon- Yoon dapal menjaln intenlu
yong bolle tuuvavna saak o basdigwis \ulomgo Ve

Mengetahui
Peneliti

/%:,
Putri Nur Widiyani
NPM. 2001070023

Tegineneng, 2. Jonwary 2024



Identitas Responden

128

LEMBAR WAWANCARA SISWA

Nama . Syabm Avzahnre

Usia . Tahun

Kelas )]

Lokasi Wawancara : MT§_Nu! \man

Hari/ tanggal : Soblu, 13 Jonuari 9024

Bagaimana
pembelajaran IPS di kelas
VIII?

kondisi |

Parblaoron 1S coup Yonduk. biosanye gade akes \fy
Lomi disusia mesbaca Wemudian dijvlaskon molsud
dort totet yong sudaln diloaca.. Seidon manasion
mokust osonye diogiuan ’Na% yong ade diLkS.

Koo jorang madowdon dishm - dilaxd Yoerletlompole.

Teskodang voda oot pumedloforon Laondy g 3tfng

dbesivan. tonvowe convav png ada diling lungon -

karakteristik
kelas

Bagaimana
teman-teman  di
VIII?

Taman-tamon. dibtlas baile Aohupi +arlcadang Wng
eepali tetaadap emen seluslasny e dan foil

Apa saja tantangan dan
kendala yang anda alami
saat pembelajaran IPS,
terutama dalam
pengimplementasian aspek
sikap dalam kehidupan
sehari-hari?

kondalanys Walau dikavih fugas Kortne hurkadoy
jowubannyo fidale ado di LS

Bagaimana kondisi
pembelajaran IPS di kelas
VIII setelah diterapkan
model pembelajaran
problem based learning?

Pmbrlajaranngs  mudah dimengerk . Diswusa Juge
beolan dingon |ancar. Telp 4arelapak babtrapn
anggoln lulsmpole yang tidake wigw jleat

buyandapat. Namun pemp tlajaran dapat barjelan
dengan bajw.-

Apakah teman-teman
kelas A%11| mulai
menunjukkan sikap
memahami  pikiran dan
perasaan orang lain setelah
diterapkan model
pembelajaran  problem
based learning?

Yo, Sage dan Yman. keman bita mumohemi
pharon don pLEIOA oYang \aln sektlob glajar
minggnouon modtl pamlo dajoran PBL - Sayn don
Aumon-tmon yong lain beawhe memahami

Pendogat yang loin don wergarpol soak \adsmpoe lojnnyes
Presentuis -
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‘grl‘;_ v ER IR IOy i g 3
rertanyaan Jawaban A
1yaan Jawaban

Apakah teman-teman . Min dogat

kelas VI menunjukkan Xu,&ogo‘\ don Awman - Aeman Semal :\ ogo \:va_\\,mv
peningkatan sikap simpati Gopakl Aukadog Wagbon 009 A ) .sm*
atau  peduli  terhadap | memalnarat Matey Arssioud don \7“““‘""";“‘“8”\"
kesulitan ~ orang  lain ; ano huhtna dompal
setelah diterapkan model Pusogan dort pare Wuoon. Yo
pembelajaran  problem Poda Wovug Aot
based learning?
7 | Apakah teman-teman \SU' soye don hamon- Aimon bensaha Uil Mengumy

kelas VIl mulai .
menunjukkan pepingkatan pemagiahon dingon dibantu ol guru . Komi

pada kemampuan berpikir | gic ot unkula bapitae Wb luos don [dothh Atpat
kritis dan logis terhadap
permasalahan yang ada di hrhﬂd(lp pugduulan masolaw -
lingkungan sckitamya
setelah diterapkan model
pembelajaran problem
based learning?

8 | Apakah teman-teman gogdi :
kelas VIII dapat menjalin o, $0o don temon-tavan, Yo erplin a0k

interaksi sosial dengan 6"‘9‘“\ b
baik antar teman sebaya di

sekolah?
Tegineneng, > Jomvosi 2023
Mengetahui
Peneliti Responden
Putri Nur Widiyani (S Az )

NPM. 2001070023
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LEMBAR WAWANCARA SISWA

Identitas Responden
Nama

. Toliont

Usia

AL T

.y

Kelas

Lokasi Wawancara

MT_Nurg s

Hari/ tanggal

- Sabvu, b Januad 2024

Bagaima . kondisi
pembelajaran IPS di kelas
VIii?

] ol
AWabhA

Md(\iﬂm‘\ \PS Yisn diratnaari : posunys 6“50 ank
don tdale wmimbogankan: dropl ubtadang oda Yone
Nogbr) Bendied  Hidurow , dan minon. gendicl - Gom

megglaghan. ki, Yango el dan penugosan -
Buru Juga ferbodang mambinan Loniola- Lontoh yong
ada di Unguingan seluar-

2 | Bagaimana Kkarakteristik
teman-teman di  kelas
VIII?

Puikc. femen- Aeven man mund ngarkean Wik Uon
ada uong bere eri ke - Momun Ardhodong margha pule
monang end\s, don memenbinguon dirt sendiet -

3 | Apa saja tantangan dan
kendala yang anda alami
saat pembelajaran IPS,
terutama dalam
pengimplementasian aspek
sikap dalam kehidupan
sehari-hari?

Disuns baca, kattna fulisan Jodi ’\“\‘“d“"‘_) Mamlo thankan

4 | Bagaimana kondisi
pembelajaran IPS di kelas
VIII setelah diterapkan
model pembelajaran
problem based learning?

Pernbgdajon 1S dilsdos dangor modeh prmbrlogorme PR
Muwg\mh doan muda dige\aanal . Moddh Nﬂ\olll\im
“\l &uga bﬂm d\h\k\l\mﬂ \)IIWV\R \Lo\i,

5 | Apakah teman-teran
kelas VIII mulai
menunjukkan sikap
memahami pikiran dan
perasaan orang lain setelah
diterapkan model
pembelajaran  problem
based learning?

\50. faya don toman - faman. gemaMin bisa mema‘aama
piudran don protaen favw tgama, \ain . Komi soling
mumerion pnc)uwk dan saling mandgngachan
Pendapal--




Apakah teman-teman
kelas VIII menunjukkan
peningkatan sikap simpati
atau  peduli  terhadap
kesulitan ~ orang  lain
setelah diterapkan model
pembelajaran problem
based learning?

131

o, saya don Arman- deman dapok menlngLathan eitpak
aunwd\l“ (Mu\« Prntapan modd pmbduiqmn pRL.

Kani tendalami Wavus Aergelouy don Yasusoha ynhile
teasakan dompale dasi fam Wukloan gng diruglken.
Kaml Juga mencar wapo sala WY trcdana dampaly,
oapa sajo dumvo\a. dan fylutn nye.

Apakah teman-teman
kelas VI mulai
menunjukkan peningkatan
pada kemampuan berpikir
kritis dan logis terhadap
permasalahan yang ada di
lingkungan sekitarnya
setelah diterapkan model
pembelajaran problem
based learning?

Pado 300k Pudodgomn \hususnye diswun 4erdagal
beago. Hitwo yong Yok MU birugang berplldr
kehis dan \oghs Auhadop \cams Yang sedeng dibawas -
elowgun Yegiiy ek \dotn bianyole Yumon - Fiman
WY mou papilhe dom mimaWomi Yotus dari

bubogi gudut pondeng.

Apakah teman-teman
kelas VIII dapat menjalin
interaksi  sosial dengan
baik antar teman sebaya di
sekolah?

Nu, (ot dogak menjolin \ntemn wang baile
d!.naom 20O

Mengetahui
Peneliti

/
Putri Nur Widiyani
NPM. 2001070023

Tegineneng, ..\2 Jlnugny ... 2023
Responden
. \
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LEMBAR WAWANCARA SISWA

Identitas Responden

Nama - Uy Rama Ao

Usia % ol

Kelas L\

Lokasi Wawancara : _N\1s Nusul \por
Hari/ tanggal . Jumay, \2_ Tonuat 2094

Ja

B“gaim" ) kondisi | Pevbe)ojoran 10 mudaln di - Blosanga guins Mol
%crl';.l,’e lajaran IPS di kelas | qyyqd gy mamanco motert ecora asgantian,lotu

mibert PR.

mun

2 |Bagaimana karakteristik | Knalbuighic Aeman-tevian Wdlat batle tumo Uadang yoit don
teman-teman di  kelas ngolole - ngolo
VIIT? L

3 | Apa saja tantangan dan |pocognaya podjny ¢lon fom prlajoran yong Kang

kendala yang anda alami |\, |
saat pembelajaran IPS, odi muda nganyle-

terutama dalam
pengimplementasian aspek
sikap dalam kehidupan
sehari-hari?

4 | Bagaimana kondisi Pambglqjaran (ps dengn modtl pumbotlajaran P\ mudaw
pembelajaran IPS di kelas 4 y ;. DR 3 :
VIII setelah diterapkan mengerky don digalaai- "o Juge menaale-
model pembelajaran
problem based learning?

5 | Apakah teman-teman :
kels VI  mulsi o Agvan- Auvon wevabarii pilian donpuoican oming loin -

menunjukkan sikap | Tomtn-dwen snou. mendungoelcan pordagat orang lain, baie
memahami pikiran dan | St ongppty Wtlempala don angaohn urlompok \ain-
perasaan orang lain setelah

diterapkan
pembelajaran

based learning?

model
problem




NO Pertanvaan

Apakah teman-teman
kelas VII menunjukkan
peningkatan sikap simpati
atau  peduli  terhadap
kesulitan  orang lain
setelah diterapkan model
pembelajaran problem

based learning?

' l'” 1

o, tyo don Aemon-Aeman dopat bereilap Hmpaky ofna peduli
terhodop Losuben ofemg Yain. Pada sook gumbdajaran
naupun disluw Saling vardugpion pendagal setn

Lo Juga arut prduli alow Grngaty tesadop Losus -Wasug
Yang dididusikan .
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Apakah teman-teman
kelas VIII mulai
menunjukkan peningkatan
pada kemampuan berpikir
kritis dan logis terhadap
permasalahan yang ada di
lingkungan sekitarnya
setelah diterapkan model
pembelajaran problem
based learning?

Yo, e dan Aemon- teman mulad bepilie Wiy don logie
dalom menydgian purmosolabion - Saya dan Aman- duman
bepWit 1dak (o don memaham Uatur Weih dolam agar
dogat Mavberikan fohis yong Ayt

Apakah teman-teman
kelas VIII dapat menjalin
interaksi sosial dengan
baik antar teman sebaya di
sekolah?

Ya. Sagn dan Aeman-4anan dalom diskus dapt wergalin
iokeolua Gotol dergon baik.

Mengetahui
Peneliti

“w '

a-

Putri Nur Widiyani
NPM. 2001070023

Tegineneng,

---------------------

Responden

ol

WMy Rolwo Awlia.
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LEMBAR WAWANCARA SISWA
Identitas Responden .
Naenl:al A5 RPOREER . Notosha_Romadini
Usia . R Tahun
Kelas AL
Lokasi Wawancara @ _MT5_Nurul_{mon.
Hari/ tanggal . _Jumit, {3 Tonuon 2094

Bagaimana kondisi
pembelajaran IPS di kelas
VII?

Jawaban
Pﬁn\n\dsu(“'\ ¢S bisa dimengerk: dan uda digabioni biaw
divulal digan memonco wahgsi Wamudion dijlagan dan
diberi tugas. Takiadong belbowmpateman ada yang rilout
1go.foda Soat peavbelejonn- Thgas yang diberihan. dact
L¥s aja.

karakteristik
kelas

Bagaimana
teman-teman  di
VIII?

Spcom ugstluruban amun Heman- temon ogile hony
liodang-adong ado yong saling ngomong - rgomengin
dibgloliong yong merbuat Saya obmu termn - Lemen (g
Jodi Lurang sulka. bebeapa dari mselen Juge Aeadong
ada yang meagejele dan Yoil-

Apa saja tantangan dan
kendala yang anda alami
saat pembelajaran IPS,
terutama dalam
pengimplementasian aspek
sikap dalam kehidupan
sehari-hari?

Torlols bango\ Yoncann Yong sl Logon.

Bagaimana kondisi
pembelajaran IPS di kelas
VIII setelah diterapkan
model pembelajaran
problem based learning?

ﬁm\;d_q'pmmga \dow mudow &“\m%'f\,aw\ug'\ odo-
dliskust tengang Leasus - Lo Yoy masin barkate, dongan
Matash

Apakah teman-teman
kelas VIII mulai
menunjukkan sikap
memahami pikiran dan
perasaan orang lain setelah
diterapkan model
pembelajaran  problem
based learning?

Yo. Soy don Aoman-hean. dogal \Woike memaviati
pldran don. pasaon orang lain.. foda Soak didwe Sy
don Aemon-Aevon harus bsa sling wunvawemi pendagat
oot Weelompate dan Soing wind ngackan. pndogat-




Apakah teman-teman
kelas VI menunjukkan
peningkatan sikap simpati
atau  peduli  terhadap
kesulitan ~ orang  lain
setelah diterapkan model
pembelajaran problem
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\Ja. soya don Aan- deman dogat lariop Simpat atou
peduli Aoshaday \asuliten orang \ain Seput €imapah Agstedop
Reesubton Wotoan d0lam Wags -Wasus AaS Dok

based learning?
Apakah teman-teman y T
kelas VI mulai Ya. Soyn don human-Aeman bevsahe berpiuic Wi s

menunjukkan peningkatan
pada kemampuan berpikir
kritis dan logis terhadap
permasalahan yang ada di
lingkungan sekitarmnya
setelah diterapkan model
pembelajaran problem
based learning?

don logis antoma dalom weneart Bl dost errsnosoloban.
Lasys. \.tnm\ &\NN\'\ muoa \easus kergdout don

Mencont Penygdranannya -

Apakah teman-teman
kelas VIII dapat menjalin
interaksi sosial dengan
baik antar teman sebaya di
sekolah?

o, coyn don Aenvan- S bisa wangolin ks
Yoy palla gaak diduusi mosgun peesentan

Mengetahui
Peneliti

%’

Putri Nur Widiyani
NPM. 2001070023

Tegineneng, 33owed 2024

Responden

...................

¢ Nokugho, Ramedisy )



LEMBAR WAWANCARA SISWA

Identitas Responden : . _
Na:;:al - : Ridi Aol Rolri
Usia b Taln

Kelas L

Lokasi Wawancara @ MTs_Muew \N\M\_
Hari/ tanggal . Sabhy, 13 Tanuari_3024

Pertanyaan
Bagaimana kondisi
pembelajaran IPS di kelas
VIII?

Pm.wog\m 1PS

Yondugit . Biosanye guns mui@ladan
motert don mengeoban fugps yang ada &i Liee. Takodany
g0 mangeiishan 500\-oa 4OnG Kol odo 1S g
Masih becdaifan deoon maket - Gun juge Aekodeny

199 mengpunglon deon Unglungan fnsial yary

ada di it

Bagaimana  karakteristik
teman-teman di  kelas
VII?

TQmun-’ttmun bail ’«h\;\ «hr\mdang Watou oda Moglab
Yidole mau saling MenyLamuniViagikan

Apa saja tantangan dan
kendala yang anda alami
saat pembelajaran IPS,
terutama dalam
pengimplementasian aspek
sikap dalam kehidupan
sehari-hari?

kgu\t batan Uarena dak bongols gambar don \ebih banyate
bocon -

Bagaimana kondisi
pembelajaran IPS di kelas
VIII setelah diterapkan

Ravodjoran 108 mengpunclisn, wod pyyipriaiomn QL
s« tvatert pun mudahn dipabanar, Sayo Culia dengon

model pembelajaran |Ptmoglajorn dislu.
problem based learning?

3 ngskah VH‘;’“‘““;’&"; \fa, Sog dan keman-Raman biss memanoi fldron dan
menunjukkan ~ °  sikap | Perosaan omng lain. Komi soling bachbae purdaget dan
et ” 4 s ot s bt
diterapkan model | "™ 9818 menyglisalean prrmassiavon yory dlbgrian
pembelajaran  problem guru.

based learning?
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Pertanyaan
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\'LI'

Apakah teman-teman
kelas VIII menunjukkan
peningkatan sikap simpati
atau  peduli  terhadap
kesulitan  orang  lain
sctelah diterapkan model
pembelajaran  problem
based learning?

XO. Soyo dan Yervon. Aermn. Seonolin \oiga \doiln Sitnpaki dan
Peduli 4znukama ustiadap eesulion orng \ain . ¥ami barusale
untule bisa mensaken opo yoang Luloan fasabon pada
tays Aeritout Sthinggo Larit ke Mengamgt

belajordn avas Waruy byrsebut.

Apakah teman-teman
kelas Vil mulai
menunjukkan peningkatan
pada kemampuan berpikir
kritis dan logis terhadap
permasalahan yang ada di
lingkungan sekitamya
setelah diterapkan model
pembelajaran  problem
based learning?

Yo, sayo don Auvan- tman bisa muldh erddpe barpie
lertks Aurhodap pecvasaleban Yong ada dilaas-

Bobwia dalam welvat suatu Wavog homs dilival dort
bibermpe v skingge kot oisa MUDMILan o untule

Mungglesaivon. Latu hertout -

Apakah teman-teman
kelas VIII dapat menjalin
interaksi sosial dengan
baik antar teman sebaya di
sekolah?

Yo, ko dopat meqjoNin vtz dengan oo .

Mengetahui
Peneliti

Iglh

Putri Nur Widiyani
NPM. 2001070023

Responden

@

POy AMAUA Uil



Identitas Responden
Nama

Usia

Kelas
Lokasi Wawancara
Hari/ tanggal

1 | Bagaimana kondisi
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LEMBAR WAWANCARA SISWA

Avin Dut Rotoma

. % owon

W0

- WTE Dyl |man

Jarary 2024

pembelajaran IPS di kelas
vI?

Pembda a@n 155 Culup kondugi t. Komi biasonye disurula
"\‘M\mu Wumydon Ops. eridosvan wakess dun diben

f‘ums. Kami i Jorang melobuban dlisloug-

Bagaimana  karakteristik
teman-teman di  kelas
VIII?

Laite Vangp §oip Slio o) don menopiol- ool ferman

Apa saja tantangan dan
kendala yang anda alami
saat pembelajaran IPS,
terutama dalam
pengimplementasian aspek
sikap dalam kehidupan
sehari-hari?

qu\o\» \’GNAM bacoon &adl agah sedivit bosan -

Bagaimana kondisi
pembelajaran IPS di kelas
VIII setelah diterapkan
model pembelajaran
problem based learning?

Kondia prsvloelagamn 195 settdan MINLdRUon, mpded
Penbtlqioran PL wiliup mengenalion . WMottri dopat
dipahori donblsa HNgunduon dolor. ungdliyilan eary -

$\sw~ wonpdi (ghin alh bespindogal-

Apakah teman-teman
kelas VIII mulai
menunjukkan sikap
memahami pikiran dan
perasaan orang lain setelah
diterapkan model
pembelajaran  problem
based learning?

\.fa, Sayn dan femon- toman Semalun \ga memalaan
Pldon dan pemyeon brang \ain. Kani saUng berhlar penclogat
don galing werdergarkon gendopat esoma anggola kalompole
Kami juge mengheryph pndopot keloompove 1al01. Karri juger
besugobe mumomam perosean paru koron pada koyay
kessaout -




Apakah teman-teman
kelas VIII menunjukkan
peningkatan sikap simpati
atau  peduli terhadap
kesulitan  orang lain
setelah diterapkan model
pembelajaran problem
based learning?

XQ'SGBG ‘*m' Mh bl

waban '

8 [mompy baEimpart don
Peduli Auhaday kevuilion trang lavn. Koo U At
losus Fesseout secarn menddon. Kamt Juge besusabe
unhilk mumahan Wiulitan pam korban dalam katus
dan mendiskuiian prlatlompole unhike wngeltsaran
kavus i dan Wawt dithue .
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Apakah teman-teman
kelas Vil mulai
menunjukkan peningkatan
pada kemampuan berpikir
kritis dan logis terhadap
permasalahan yang ada di
lingkungan sekitamya
setelah diterapkan model
pembelajaran problem

o, s0ygo dan Aman- feman Mol \ourpiie WWeihn
keikie dngan mdibot kaws dart bulbagai fi)
don berugaa mtntmukan golue apa yang dapal
dilabulean un bule m«ngzmai\«m easus barsebul.

based learning?
Apakah teman-teman
kelas VIII dapat menjalin | 3% don Ammon- kumon bk brsnkalus dingan
interaksi sosial dengan | il .
baik antar teman sebaya di
sekolah?
Tegineneng, .!é..?:?!‘.‘f?.'." ....... 2023
Mengetahui
Peneliti Responden
4 AL
d ; a.
Putri Nur Widiyani (.. Avin D Pl

NPM. 2001070023



140

Lampiran 11: Rangkuman Hasil Wawancara Siswa
RANGKUMAN HASIL WAWANCARA SISWA

No Pertanyaan Jawaban
1 | Bagaimana kondisi | Pembelajaran IPS cukup kondusif walau
pembelajaran IPS di | terkadang terdapat beberapa siswa yang ngobrol
kelas VI11? dengan siswa lain bahkan tidur. Penjelasan
materi dapat dimengerti dan dipahami.
Pembelajaran IPS biasanya diawali dengan
membaca materi yang ada di LKS kemudian
guru menjelaskan dan memberikan tugas.
2 | Bagaimana Terdapat beberapa siswa yang baik seperti saling

karakteristik teman-
teman di kelas VII117?

mengahargai,  saling  menghormati,  dan
berempati dengan sesama teman tetapi terdapat
beberapa siswa yang bercanda berlebihan, jail,
saling menghina, dan mudah tersulut emosi.

3 | Apa saja tantangan dan | Materi IPS terlalu banyak bacaan dan hafalan
kendala yang anda | sehingga membosankan. Selain itu, soal-soal
alami saat | mata pelajaran IPS dirasa cukup sulit
pembelajaran IPS,
terutama dalam
pengimplementasian
aspek sikap dalam
kehidupan sehari-hari?

4 | Bagaimana kondisi | Kondisi pembelajaran IPS di kelas VIII setelah
pembelajaran IPS di | diterapkan model pembelajaran problem based
kelas  VIII  setelah | learning yaitu lebih kondusif, siswa lebih aktif
diterapkan model | berpendapat. Model pembelajaran problem
pembelajaran problem | based learning pertama kali di terapkan di kelas.
based learning?

5 | Apakah teman-teman | Teman-teman mulai menunjukkan sikap
kelas  VIII mulai | memahami pikiran dan perasaan orang lain.
menunjukkan sikap | Siswa saling bertukar pendapat mengenai kasus
memahami pikiran dan | yang diberikan oleh guru dan berdiskusi solusi
perasaan orang lain | apa yang tepat untuk menyelesaikan
setelah diterapkan | permasalahan tersebut.
model  pembelajaran
problem based
learning?

6 | Apakah teman-teman | Teman-teman bersimpati terhadap setiap kasus
kelas VIII | yang diberikan oleh guru. Setiap kelompok

menunjukkan

berusaha memahami permasalahan pada kasus




peningkatan sikap
simpati atau peduli
terhadap kesulitan
orang lain  setelah
diterapkan model

pembelajaran problem
based learning?
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tersebut. Siswa berusaha untuk melihat dampak
yang disebabkan oleh kasus tersebut secara lebih
luas serta berusaha untuk merasakan apa yang
dirasakan para korban pada kasus tersebut.

Apakah  teman-teman
kelas  VIII mulai
menunjukkan

peningkatan pada
kemampuan  berpikir
Kritis dan logis

terhadap permasalahan
yang ada di lingkungan
sekitarnya setelah
diterapkan model
pembelajaran problem
based learning?

Siswa dapat berpikir kritis dan logis. Siswa
belajar untuk mencari fakta-fakta permasalahan,
menganalisis kasus secara lebih luas, dan
mempertimbangkan solusi yang ditawarkan agar
tepat.

Apakah teman-teman
kelas  VIII dapat
menjalin interaksi
sosial dengan  baik

antar teman sebaya di
sekolah?

Interaksi sosial siswa meningkat yang salah
satunya karena seringnya diskusi untuk saling
bertukar pendapat. Siswa dapat menyampaikan
pendapatnya dengan baik
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Lampiran 12: Lembar Expert Judgement

LEMBAR EXPERT JUDGEMENT
SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Anita Lisdiana, M.Pd
NIP : 199308212019032020

Pekerjaan/ Jabatan  : Dosen Program Studi Tadris IPS

Setelah membaca, menelaah dan mencermati kesesuaian isi pernyataan terhadap
instrumen berupa lembar observasi kepekaan sosial yang akan digunakan untuk
penelitian skripsi yang berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran Problem Based
Learning Terhadap Kepekaan Sosial Siswa Pada Pembelajaran IPS Kelas VIII
MTs Nurul Iman yang dibuat oleh:

Nama . : Putri Nur Widiyani

NPM : 2001070023

Program Studi : Tadris IPS

Fakultas : Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK)

Dengan ini menyatakan lembar instrumen observasi kepekaan sosial tersebut %))
[:] Layak digunakan untuk mengambil data tanpa revisi

E Layak digunakan untuk mengambil data dengan revisi sesuai saran

[ ] Tidak Layak

..................

......................................

....................................

Metro, 4 Janvoey 2024
Validator,

nita Lisd{ana, M.Pd
NIP. 199308212019032020



Lampiran 13: Analisis Statistik Deskriptif

Eksperimen dan Kelas Kontrol

Frequencies

Notes

143

Pretest Kepekaan Sosial Kelas

Output Created

Comments

Input

Missing Value Handling

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

07-APR-2024 08:53:47

DataSet0
<none>
<none>
<none>

31
User-defined missing values are
treated as missing.
Statistics are based on all cases
with valid data.
FREQUENCIES
VARIABLES=VAR00001
VAR00002

Syntax ISTATISTICS=STDDEV
MINIMUM MAXIMUM MEAN
SUM
/ORDER=ANALYSIS.
Processor Time 00:00:00,02
Resources
Elapsed Time 00:00:00,06
Statistics
Pretest Pretest Kontrol
Eksperimen
Valid 31 31
N
Missing 0 0
Mean 11.6129 12.1613
Std. Deviation 2.21626 2.98995
Minimum 8.00 9.00
Maximum 15.00 17.00
Sum 360.00 377.00




Frequency Table

Pretest Eksperimen

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

8.00 2 6.5 6.5 6.5
9.00 2 6.5 6.5 12.9
10.00 11 35.5 35.5 48.4
11.00 2 6.5 6.5 54.8
Valid 12.00 1 3.2 3.2 58.1
13.00 2 6.5 6.5 64.5
14.00 9 29.0 29.0 93.5
15.00 2 6.5 6.5 100.0

Total 31 100.0 100.0

Pretest Kontrol

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
9.00 3 9.7 9.7 9.7
10.00 14 45.2 45.2 54.8
11.00 2 6.5 6.5 61.3
Valid 14.00 4 12.9 12.9 74.2
15.00 2 6.5 6.5 80.6
17.00 6 194 19.4 100.0

Total 31 100.0 100.0
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Lampiran 14: Analisis Statistik Deskriptif

Eksperimen dan Kelas Kontrol

Notes

145

Posttest Kepekaan Sosial Kelas

Output Created

Comments

Input

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Missing Value Handling

Cases Used

07-APR-2024 10:05:45

DataSet0
<none>
<none>
<none>

31
User-defined missing values are
treated as missing.
Statistics are based on all cases
with valid data.
FREQUENCIES
VARIABLES=VAR00001
VAR00002

Syntax ISTATISTICS=STDDEV
MINIMUM MAXIMUM MEAN
SUM
/ORDER=ANALYSIS.
Processor Time 00:00:00,02
Resources
Elapsed Time 00:00:00,02
Statistics
Posttest Posttest Kontrol
Eksperimen
Valid 31 31
N
Missing 0 0
Mean 21.1613 20.5484
Std. Deviation 1.59367 .76762
Minimum 19.00 20.00
Maximum 24.00 23.00
Sum 656.00 637.00




Frequency Table

Posttest Eksperimen

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
19.00 1 3.2 3.2 3.2
20.00 16 51.6 51.6 54.8
21.00 3 9.7 9.7 64.5
Valid 22.00 4 12.9 12.9 77.4
23.00 2 6.5 6.5 83.9
24.00 5 16.1 16.1 100.0
Total 31 100.0 100.0
Posttest Kontrol
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
20.00 18 58.1 58.1 58.1
21.00 10 32.3 32.3 90.3
Valid 22.00 2 6.5 6.5 96.8
23.00 1 3.2 3.2 100.0
Total 31 100.0 100.0




Lampiran 15:

Eksperimen

Hasil Uji N-Gain Score Indikator Kepekaan

Memahami dan Men

analisis Masalah
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Sosial Kelas

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
NGain 31 .50 1.00 .7339 17259
Valid N (listwise) 31

Berpikir Kritis dan Logis

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
NGain 31 .50 1.00 .7290 .18084
Valid N (listwise) 31

Interaksi Sosial

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
NGain 31 .50 1.00 .9355 .17039
Valid N (listwise) 31
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Lampiran 16: Hasil Uji N-Gain Score Indikator Kepekaan Sosial Kelas Kontrol

Memahami dan Menganalisis Masalah

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
NGain 31 .33 1.00 .6419 .16420
Valid N (listwise) 31

Berpikir Kritis dan Logis

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
NGain 31 .00 1.00 .5591 27738
Valid N (listwise) 31

Interaksi Sosial

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
NGain 31 .50 1.00 .9839 .08980
Valid N (listwise) 31
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Lampiran 17: Hasil Uji N-Gain Score (Efektivitas) Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

Notes

Output Created

Comments

Input

Missing Value Handling

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

13-APR-2024 20:54:31

DataSet0
<none>
<none>
<none>
62

User-defined missing values for
dependent variables are treated
as missing.
Statistics are based on cases
with no missing values for any
dependent variable or factor
used.
EXAMINE
VARIABLES=N_GainPersen BY
Kelompok

/PLOT BOXPLOT STEMLEAF

Syntax /COMPARE GROUPS
/ISTATISTICS DESCRIPTIVES
/ICINTERVAL 95
IMISSING LISTWISE
/INOTOTAL.
Processor Time 00:00:00,31
Resources
Elapsed Time 00:00:00,31
Case Processing Summary
Kelas Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Eksperimen 31 100.0% 0 0.0% 31 100.0%
N_GainPersen
Kontrol 31 100.0% 0 0.0% 31 100.0%




Descriptives
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Kelas Statistic Std. Error
Mean 77.25 2.266
Lower
72.62
95% Confidence Interval for Bound
Mean Upper
Bssnd 81.88
5% Trimmed Mean 76.94
Median 71.43
Eksperimen Variance 159.245
Std. Deviation 12.619
Minimum 60
Maximum 100
Range 40
Interquartile Range 18
Skewness 779 421
Kurtosis -.542 .821
N_GainPersen
Mean 68.93 2.021
Lower
95% Confidence Interval for Bound 0480
Mean Upper
Bcr:znd 73.06
5% Trimmed Mean 69.44
Median 71.43
Kontrol Variance 126.646
Std. Deviation 11.254
Minimum 43
Maximum 86
Range 43
Interquartile Range 19
Skewness -.745 421
Kurtosis -.019 .821
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Lampiran 18: Surat Izin Pra Survey

s KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

QM? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
l l Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
MET

R O Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47298, Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

Nomor :B-2397/In.28/J/TL.01/05/2023 Kepada Yth,
Lampiran : - Kepala Sekolah MTs Nurul Iman MTs
Perihal  :1ZIN PRASURVEY Nurul Iman
di-
Tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir/Skripsi, mohon kiranya Saudara berkenan
memberikan izin kepada mahasiswa kami, atas nama :

Nama . PUTRI NUR WIDIYANI
NPM . 2001070023
Semester . 6 (Enam)
Jurusan . Tadris IPS
Pengaruh Model| Pembelajaran Problem Based Learning
Judul . Pada Mata Pelajaran IPS terhadap Peningkatan Kepekaan

Sosial Siswa Kelas VIIIl MTs Nurul Iman

untuk melakukan prasurvey di MTs Nurul Iman, dalam rangka meyelesaikan Tugas
Akhir/Skripsi.

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
prasurvey tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 23 Mei 2023
Ketua Jur
Clftat o

Tubagus Ali Rachman Puja Kesuma
M.Pd
NIP 19880823 201503 1 007
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Lampiran 19: Surat Balasan 1zin Pra Survey

o 8 LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM

MPUSAT PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA ISLAMIYAH
TRY NURUL IMAN REJO AGUNG

7 SK.KemenKumllam Nomor: AHU-0031580.01.04 Tahun 2016
MTs NURUL IMAN TEGINENENG

Alamat:jl.Protokol no.6 Rejo Agung Kec. Tegineneng Kab.Pesawaran Lampung pos 35363

Nomor : C.075/MTs.304.11/11.08/06/2023 Rejo Agung, 17 Juni 2023
Lamp :-
Perihal : Balasan Izin Pra-Survey

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Menindak lanjuti surat permohonan izin pra-survey yang diajukan oleh

Nama : PUTRI NUR WIDIYANI

NPM : 2001070023

Semester : 6(enam)

Fakultas : Tarbiyah

Jurusan : Tadris IPS

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Pada Mata Pelajaran
IPS terhadap Peningkatan Kepekaan Sosial Siswa Kelas VIII MTs NURUL
IMAN

Dengan ini saya selaku Kepala MTs Nurul Iman memberikan izin kepada yang bersangkutan
unutuk melaksanakan Pra-Survey disekolah kami.

Demikian surat ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb

&

NN
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Lampiran 20: Surat Izin Research

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

8
Q m 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
i FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
M

| Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
T

ETRO Telepon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

Nomor  :B-5621/In.28/D.1/TL.00/12/2023 Kepada Yth,,
Lampiran : - KEPALA MTS NURUL IMAN
Perihal  :1ZIN RESEARCH di-

Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-5622/In.28/D.1/TL.01/12/2023,
tanggal 06 Desember 2023 atas nama saudara:

Nama : PUTRI NUR WIDIYANI
NPM . 2001070023
Semester 7 (Tujuh)

Jurusan . Tadris IPS

Maka dengan ini kami sampaikan kepada KEPALA MTS NURUL IMAN bahwa
Mahasiswa tersebut di atas akan mengadakan research/survey di MTS NURUL
IMAN, dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang
bersangkutan dengan judul “PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM
BASED LEARNING TERHADAP KEPEKAAN SOSIAL SISWA PADA
PEMBELAJARAN IPS KELAS VIl MTS NURUL IMAN".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 06 Desember 2023

Wakil Dekan Akademik dan

Kelembagaan,
AT

NIP 19670531 199303 2 003
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Lampiran 21: Surat Balasan 1zin Research

LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM
PUSAT PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA ISLAMIYAH
y NURUL IMAN REJO AGUNG
SK.KemenKumHam Nomor: AHU-0031580.01.04 Tahun 2016
MTs NURUL IMAN TEGINENENG

Alamat:jl.Protokol no.6 Rejo Agung Kec.Tegineneng Kab.Pesawaran Lampung pos 35363

Nomor - C.010.MT5.304.11/11.08/01/2024
Lamp e
“Hal — Surat Balasan Penelitian Ok
Kepada
Yth.
Ketua Program Studi
Universitas IAIN Metro
Di
Tempat
Assalamu’alaikum Wr.Wb

Berdasarkan surat izin  penelitian skripsi permohonan data Nomor: B-
5622/In.28/D.1/TL.01/12/2023 Tanggal 06 Desember 2023 tentang Permohonan Izin
Penelitian Skripsi di MTs Nurul Iman, maka kami memberikan izin kepada :

Nama : Putri Nur Widiyani
NPM : 2001070023
Semester : 7 (Tujuh)

Jurusan : Tadris IPS

Untuk melakukan penelitian di MTs Nurul Iman yang berjudul “ Pengaruh Model
Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Kepekaan Sosial Siswa Pada
Pembelajaran IPS Kelas VIII di MTs Nurul Iman”

Demikian surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Wassalamu’alaikum Wr.Wb
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Lampiran 22: Surat Tugas

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

A
@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
I Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A lringmulyo Metro Timur Kota Meltro Lampung 34111
TRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www tarbiyah.metrouniv.ac.id;, e-mail. larbiyah.jain@metrouniv.ac.id

SURAT TUGAS

Nomor: B-0842/In.28/D.1/TL.01/02/2024

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama . PUTRI NUR WIDIYANI
NPM : 2001070023
Semester : 8 (Delapan)

Jurusan . Tadris IPS

Untuk: 1.Mengadakan observasi/survey di MTS NURUL IMAN, guna mengumpulkan data
(bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan Tugas Akhir/Skripsi
mahasiswa yang bersangkutan dengan judul “PENGARUH MODEL
PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP KEPEKAAN SOSIAL
SISWA PADA PEMBELAJARAN IPS KELAS VIII MTS NURUL IMAN®.

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai dengan
selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal :01 Februari 2024

Wakil Dekan Akademik dan

o A;\N\,SM,M.QA
%05152002122. 003

NIP 19670531 199303 2 003
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Lampiran 23: Surat Keterangan Bebas Pustaka

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN
NPP: 1807062F0000001

R 0 Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
Telp (0725) 41507, Faks (0725) 47296; Website: digllib.metrouniv.ac.id; pustaka.iain@metrouniv.ac.id

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-125/In.28/S/U.1/0T.01/02/2024

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama : PUTRI NUR WIDIYANI
NPM : 2001070023
Fakultas'/ Jurusan : Tarbiyah dan limu Keguruan / TadrisIPS ~

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2023/2024 dengan.nomor anggota 2001070023

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas
administrasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

Metro, 04 Maret 2024
Kepala Perpustakaan
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A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Q m ? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IR1 Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A kingmulyo Meto Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725)41507; Faksimili (0725) 47296; Websile: www.larbiyah.melrouniv.ac.id, -mail. larbiyah ain@metrouniv.ac.id

BUKTI BEBAS PUSTAKA PROGRAM STUDI TADRIS IPS

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa :

Nama ¢ PUTRINUR WIDIYANI
NPM : 2001070023
Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Program Studi : Tadris [lmu Pengetahuan Sosial (TIPS)

Judul Skripsi : PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED
LEARNING TERHADAP KEPEKAAN SOSIAL SISWA PADA
PEMBELAJARAN IPS KELAS VIII MTS NURUL IMAN

Bahwa yang namanya tersebut diatas, benar-benar telah menyelesaikan Bebas
Pustaka Program Studi pada Ketua Program Studi Tadris IPS Institut Agama Islam
Negeri Metro. Demikian keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Metro, 4 Maret 2024
Studi Tadris IPS
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Lampiran 24: Hasil Turnitin

lhdvo__  Mace s
/o AR Geahy,
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2001070023 PENGARUH
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IPS KELAS VIII MTS NURUL
IMAN
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Submission ID: 2312143580
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PUTRI NUR WIDIYANI NPM. 2001070023 PENGARUH MODEL
PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP
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Lampiran 25: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : MTs Nurul Iman

Kelas/Semester : VIII/Genap

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial

Tema/Sub Tema : Keunggulan dan Keterbatasan Antarriang Pengaruhnya Terhadap
Kegiatan Ekonomi, Sosial, Budaya di Indonesia dan ASEAN

Pertemuan ke :1-3

Alokasi Waktu : 2x60 menit

A. KOMPETENSI INTI (KI)

L.
2

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong),
santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

. Memaham pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa mgin

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian
tampak mata.

. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lamn yang dama dalam sudut pandang/ teori.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
Menganalisis  keunggulan dan | 3.3.1 | Memaham keunggulan dan
keterbatasan ruang dalam permintaan keterbatasan dalam permintaan dan
dan penawaran, teknologi penawaran sebagai pelaku ekonomi.
sertapengaruhnya terhadap interaksi | 3.3.2 | Memahami permintaan dan penawaran
antar mang bagi kegiatan ekonomi, dengan penggunaan teknologi untuk
sosial, budaya, di Indonesia dan pelaku ekonomi
negara-negara ASEAN. 3.3.3 | Menjelaskan ~ pengaruh  interaksi

antaruang terhadap kegiatan ekonomi,
social, budaya di indonesia dan asean
3.3.4 | Memaparkan contoh kegiatan
perdagangan antar daeral, antarpulau,
dan antarnegara (ekspor-impor).

3.3.5 | Menjelaskan berbagai upaya
pengembangan ekonomi maritim dan
agrikultur.

3.3.6 | Mendesknpsikan alternatif
pendistribusian  pendapatan  negara
untuk kesejahteraan masyarakat.

4.3

Menyajikan hasil analisis tentang | 4.3.1 | Menyajikan hasil analisis keunggulan
keunggulan dan keterbatasan ruang dan kelemahan ruang serta
dalam permintaan dan penawaran, pengaruhnya terhadap interaksi antar
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tehnologi serta pengaruhnya terhadap daerah, antarpulau, dan antarnegara.
interaksi antarruang bagi kegiatan
ekonomi, sosial, budaya, di Indonesia
dan negara-negara ASEAN.

C. Tujuan Pembelajaran
1. Menjelaskan keunggulan dan keterbatasan antarmuang serta peran pelaku ekonomi dalam
suatu perekonomian.
Mendeskripsikan perdagangan antarpulau.
Mendeskripsikan perdaganagan antarmegara.
Menganalisismodel penguatan ekonomi maritim dan agrikultur.
Menganalisis pendistribusian kembali pendapatan.

D

D. Materi Pembelajaran
Keunggulan dan Keterbatasan Antarruag dan Pengaruhnya Terhadap Kegiatan Ekonomi,
Sosial, Budaya di Indonesia dan ASEAN.

E. Pendekatan, Model, Metode, dan Media Pembelajaran

1. Pendekatan : Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
2. Model Pembelajaran : Problem Based Learning

3. Metode Pembelajaran : Diskus1

Media dan Alat

1) Media

a. Foto yang di cetak atau ditampilkan melalui proyektor mengenai mobilitas sosial,
pluralitas, dan konflik serta integrasi dalam kehidupan sosial
b. Video yang ditampilkan melalui proyektor mengenai mobilitas sosial, pluralitas, dan
konflik serta integrasi dalam kehidupan sosial
c. LKPD tentang pengaruh interaksi sosial terhadap kehidupan sosial dan kebangsaan
2) Alat
Laptop
Pengeras Suara
Proyektor
Kertas
Papan Tulis
Spidol

Mmoo o

F. Sumber Belajar
a. Mukminan, dkk. 2017. TIlmu Pengetahuan Sosial SMP/ MTs Kelas VIIL. Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
b. Mukmman, dkk. 2017. Buku Guru Ilmu Pengetahuan Sosial SMP/ MTs Kelas VIII.
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia



G. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan 1
Kegiat | Sintaks Deskripsi Kegiatan Alok
an asi
Wakt
u
Kegiat | Pendahulu 1. Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar 10
an an 2. Salah satu murid memimpin doa menit
Awal 3. Guru mengecek daftar kehadiran siswa dan mengajak
siswa untuk mempersiapkan dirt mengikuti pelajaran
4. Guru memberikan apersepsi dengan cara menanyakan
tentang materi sebelumnya.
5. Guru memberikan motivasi kepada siswa yang
berkaitan dengan materi
6. Ice breaking
7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  dan
cakupan materi yang akan dipelajari
8. Guru menyampaikan petunjuk belajar tentang model
pembelajaran dan teknik penilaian
9. Guru membagi kelompok membagi siswa menjadi
beberapa kelompok dengan masing-masing kelompok
beranggotakan 4-5 siswa
Kegiat | Perumusa 1. Guru memberikan ceramah singkat tentang mater1 20
an Inti | n Masalah 2. Siswa duninta mengamati gambar dan video berikut | memt
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acnum= & 7

Link video:
https://youtube.com/shorts/2n168 VYEmC0?si=5SUOL
Vz9H8VCLMYeq

3. Guru membimbing siswa menyusun rumusan masalah
berdasarkan gambar dan video yang telah ditayangkan
sebelumnya

4. Guru menjelaskan cara untuk menemukan solusi dari
masalah tersebut

Fase . Gum  mengarahkan dan membnnbing siswa untuk | 25
Pengumpu melakukan eksperimen berdasarkan masalah yang | menit
lan Data disiapkan
(Menerap | 2. Siswa berdiskusi sebagai kegiatan penemuan
kan . Guru memnta siswa untuk menuliskan kegiatan
Strategi) penemuannya pada kertas selembar.
Fase . Guru membimbing siswa dalam kegiatan menyatukan | 25
Diskusi pendapat (diskusi) menit
. Guru memberikan informasi/ penguatan koreksi pada
mahasiswa jika diperlukan dalam kegiatan diskusi
Fase 1. Peserta didik mengkaji ulang dan menyimpulkan hasil | 10
Kesimpul diskusi dalam kelompok menit
an dan 2. Guru memberikan penguatan dengan memberikan
Evaluasi penjelasan
Kegiat 1. Guru melakukan refleksi pembelajaran 10
an 2. Guru menyampaikan pesan moral dan manfaat yang diperoleh | menit
Penutu setelah mempelajan maten
p 3. Gum memberikan tugas kepada peserta didik dan mengingatkan

peserta didik untuk mempelajari materi yang akan dibahas di
pertemuan selanjutnya
4. Berdoa dan memberi salam




Pertemuan 2
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Kegiata Sintaks Deskripsi Kegiatan Alokas
n i
Waktu
Kegiatan | Pendahulua 1. Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar 10
Awal n 2. Salah satu murid memimpin doa menit
3. Guru mengecek daftar kehadiran siswa dan
mengajak siswa untuk mempersiapkan diri
mengikuti pelajaran
4. Guru memberikan apersepsi dengan cara
menanyakan tentang mater1 sebelumnya.
5. Guru memberikan motivasi kepada siswa yang
berkaitan dengan materi
6. Ice breaking
7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
cakupan materi yang akan dipelajari
8 Gumu menyampaikan petunjuk belajar tentang
model pembelajaran dan teknik penilaian
9. Guru membagi kelompok membagi siswa
menjadi  beberapa kelompok dengan masing-
masing kelompok beranggotakan 4-5 siswa
Kegiatan | Perumusan 1. Guru memberikan ceramah singkat tentang | 20
Inti Masalah materi menit
2. Siswa diminta mengamati gambar berikut ini:
a. Gambar 1
By Y Tl et — e
IS KPK Selidiki Dugaen Korupsi Pengedean Sepi di Kementan =
b o em o ve kud
Pt e e ame
-
Daftar 13 Produk Kosmetik legal yang
Masih Beredar di Pasaran, Terbukti
Mengandung Merkuri
. =
-t WOEZEE =
- - Blerecann= Pt s - H e 2
3. Guu membimbing siswa menyusun rumusan
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masalah berdasarkan gambar dan video yang
telah ditayangkan sebelumnya
4. Guru menjelaskan cara untuk menemukan solusi
dari masalah tersebut
Fase 1. Guru mengarahkan dan membimbing siswa untuk 25
Pengumpula melakukan eksperimen berdasarkan masalah yang | menit
n Data disiapkan
(Menerapka | 2. Siswa berdiskusi sebagai kegiatan penemuan
n Strategi) 3. Guru meminta siswa untuk menuliskan kegiatan
penemuannya pada kertas selembar.
Fase Diskusi | 1. Guru membimbing siswa dalam kegiatan menyatukan 25
pendapat (diskust) menit
2. Guru memberikan informasy/ penguatan koreks: pada
mahasiswa jika diperlukan dalam kegiatan diskusi
Fase l. Peserta didik mengkaji ulang dan menyiunpulkan | 10
Kesmmpulan hasil diskust dalam kelompok menit
dan Evaluasi | 2. Guru memberikan penguatan dengan memberikan
penjelasan
Kegiatan | 1. Guru melakukan refleksi pembelajaran 10
Penutup 2. Guru menyampaikan pesan moral dan manfaat yang diperoleh | menit
setelah mempelajari materi
3. Guru memberikan tugas kepada peserta didik dan mengingatkan
peserta didik untuk mempelajari materi yang akan dibahas di
pertemuan selanjutnya
4. Berdoa dan memberi salam
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Lampiran 26: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Kontrol
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : MTs Nurul Iman

Kelas/Semester : VII/Genap

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial

Tema/Sub Tema : Keunggulan dan Keterbatasan Antarruang Pengaruhnya Terhadap

Kegiatan Ekonomi, Sosial, Budaya di Indonesia dan ASEAN
Pertemuan ke 1 1-3
Alokasi Waktu : 2x60 menit

A. KOMPETENSI INTI (KI)

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong),
santun, percaya dir1, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian

tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkal, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang dama dalam sudut pandang/ teori.

(5]

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
Menganalisis ~ keunggulan dan | 3.3.1 | Memahami keunggulan dan
keterbatasan ruang dalam permintaan keterbatasan dalam permintaan dan
dan penawaran, teknologi penawaran sebagai pelaku ekonomi.
sertapengaruhnya terhadap interaksi | 3.3.2 | Memahami permintaan dan penawaran
antar ruang bagl kegiatan ekonomm, dengan penggunaan feknologi untuk
sosial, budaya, di Indonesia dan pelaku ekonomi
negara-negara ASEAN. 333 | Menjelaskan ~ pengaruh  interaksi

antarmang terhadap kegiatan ekonomi,
social, budaya di indonesia dan asean
3.3.4 | Memaparkan contoh kegiatan
perdagangan antar daerah, antarpulau,
dan antarnegara (ekspor-impor).

3.3.5 | Menjelaskan berbagai upaya
pengembangan ekonomi maritim dan
agrikultur.

3.3.6 | Mendeskripsikan alternatif
pendistribusian  pendapatan negara
untuk kesejahteraan masyarakat.

4.3 | Menyajikan hasil analisis tentang | 4.3.1 | Menyajikan hasil analisis keunggulan
keunggulan dan keterbatasan ruang dan kelemahan ruang serta
dalam permintaan dan penawaran, pengaruhnya terhadap interaksi antar
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tehnologi serta pengaruhnya terhadap daerah, antarpulau, dan antarnegara.
interaksi antarruang bagi kegiatan
ekonomi, sosial, budaya, di Indonesia
dan negara-negara ASEAN.

C. Tujuan Pembelajaran
1. Menjelaskan keunggulan dan keterbatasan antarmuang serta peran pelaku ekonomi dalam
suatu perekonomian.
Mendeskripsikan perdagangan antarpulau.
Mendeskripsikan perdaganagan antarnegara.
Menganalisismodel penguatan ekonom maritim dan agrikultur.
Menganalisis pendistribusian kembali pendapatan.

Sl ol

D. Materi Pembelajaran
Keunggulan dan Keterbatasan Antarruag dan Pengaruhnya Terhadap Kegiatan Ekonomi,
Sosial, Budaya di Indonesia dan ASEAN.

E. Pendekatan, Model, Metode, dan Media Pembelajaran

1. Pendekatan : Pendekatan Contextual Student Centered
2. Model Pembelajaran : Ekspositori

3. Metode Pembelajaran : Ceramah dan Penugasan

Media dan Alat

1) Media

a. Foto vang di cetak atau ditampilkan melalui proyektor mengenai keunggulan sumber
daya alam di Indonesia dan isu-isu yang terkait dengan hal tersebut

b. Video yang ditampilkan melalui proyektor mengenai permasalahan dan keterbatasan
sumber daya alam Indonesia

c. LKPD tentang pengaruh interaksi sosial terhadap kehidupan sosial dan kebangsaan

2) Alat

a. Kertas

b. Papan Tulis

c. Spidol

F. Sumber Belajar
a. Mukminan, dkk. 2017. Tlmu Pengetahuan Sosial SMP/ MTs Kelas VIII. Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
b. Mukminan, dkk. 2017. Buku Gumu Ilmu Pengetahuan Sosial SMP/ MTs Kelas VIIL
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia



G. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan 1
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
‘Waktu
Kegiatan 1. Gurumengucapkan salam dan menanyakan kabar 15 menit
Awal 2. Salah satu murid memimpin doa
3. Guru mengecek daftar kehadiran siswa dan mengajak
siswa untuk mempersiapkan diri mengikuti pelajaran
4. Guru memberikan apersepsi dengan cara menanyakan
tentang materi sebelumnya.
5. Guru memberikan motivasi kepada siswa yang berkaitan
dengan materi
6. Ice breaking
7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan
materi yang akan dipelajari
8. Guru menyampaikan petunjuk belajar tentang model
pembelajaran dan teknik penilaian
Kegiatan Guru memerintahkan kepada siswa untuk membaca materi yang | 15 menit
Inti akan dipelajari yaitu materi keunggulan dan keterbatasan
antarruang dalam perminataan, penawaran, dan teknologi
Guru menjelaskan materi pembelajaran 335 menit
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan | 15 menit
pertanyaan (sesi tanya jawab)
Guru memberikan tugas berkaitan dengan maten kepada siswa 35 memt
Kegiatan 1. Gurumelakukan refleksi pembelajaran 15 menit
Penutup 2. Guru menyampaikan pesan moral dan manfaat yang
diperoleh setelah mempelajari materi
3. Guru memberikan tugas kepada peserta didik dan
mengingatkan peserta didik untuk mempelajari materi yang
akan dibahas di pertemuan selanjutnya
4. Berdoa dan memberi salam
Pertemuan 2
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Kegiatan 1. Gurumengucapkan salam dan menanyakan kabar 15 menit
Awal 2. Salah satu murid memimpin doa
3. Guru mengecek daftar kehadiran siswa dan mengajak
siswa untuk mempersiapkan dirt mengikuti pelajaran
4. Guru memberikan apersepsi dengan cara menanyakan
tentang matern sebelumnya.
5. Guru memberikan motivasi kepada siswa yang berkaitan
dengan materi
6. Ice breaking
7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan
materi yang akan dipelajari
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8. Guru menyampaikan petunjuk belajar tentang model
pembelajaran dan teknik penilaian

Kegatan Guru memerintahkan kepada siswa untuk membaca materi yang | 15 menit
Inti akan dipelajari yaitu peran pelaku ekonomi dalam perekonomian
Guru menjelaskan mater1 pembelajaran 35 menit
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan | 15 menit
pertanyaan (sesi tanya jawab)
Gurn memberikan tugas berkaitan dengan materi kepada siswa 35 menit
Kegiatan 5. Guru melakukan refleksi pembelajaran 15 menit
Penutup 6. Guru menyampaikan pesan moral dan manfaat yang

diperoleh setelah mempelajari materi

7. Guru memberikan tugas kepada peserta didik dan
mengingatkan peserta didik untuk mempelajari materi yang
akan dibahas di pertemuan selanjutnya

8. Berdoa dan memberi salam
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Lampiran 27: Dokumentasi

-

Dokumentasi Izin Research di MTs Nurul Iman (3 Januari 2024 pukul 07.48)
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Dokumentasi Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Pada
Pembelajaran IPS di Kelas Eksperimen (10 Januari 2024 pukul 09.30)

Dokumentasi Penerapan Metode Pembelajaran Ceramah dan Penugasan Pada
Pembelajaran IPS di Kelas Kontrol (11 Januari 2024 pukul 12.59)
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Dokumentasi Diskusi Kelompok (10 Januari 2024 pukul 11.40)

Dokumentasi Diskusi Kelompok (11 Januari 2024 pukul 13.20)
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Dokumentasi Kegiatan Presentasi Per Kelompok (10 Januari 2024 pukul 11.54)

Dokumentasi Kegiatan Wawancara Dengan Guru IPS Kelas VIII (17 Jan_uari 2024
pukul 10.10)
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Dokumentasi Kegiatan Wawancara dengan Siswa Kelas V111 (13 Januari 2024
07.07)
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Dokumentasi Kegiatan Wawancara dengan Siswa Kelas V111 (12 Januari 2024
pukul 06.59)

Foto Bersama dengan Siswa Siswi Kelas VIII (11 Januari 2024 pukul 09.01)
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